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 MOTTO 
 
اُىلُىقَيْلَو َ َّاللَّ اُىقَّتَيْلَف ْمِهَْيلَع اُىفاَخ ًافاَعِض ًةَّي ُِّزذ ْمِهِفْلَخ ْنِم اىُكََست ْىَل َنيِرَّلا َشْخَيْلَو  
ًاديِدَس ًلًَْىق 
"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka.Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 
dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar." (QS. An-Nisa': 9) 
(Depag RI, 2000 : 62 ) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Madrasah 
Pendidikan merupakan usaha dalam membudayakan manusia atau 
memanusiakan manusia, strategisnya posisi pendidikan sehingga bisa 
memberikan warna dan kemajuan bagi suatu bangsa. Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia merupakan suatu sistem 
pendidikan nasional yang diatur secara sistematis. Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU No. 20 Tahun 2003). 
Fungsi pendidikan harus betul-betul diperhatikan dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan nasional sebab tujuan berfungsi sebagai pemberi 
arah yang jelas terhadap kegiatan penyelenggaraan pendidikan 
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sehingga penyelenggaraan pendidikan harus diarahkan kepada: (1) 
Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak 
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, 
nilai kultural, dan kemajemukan bangsa; (2) Pendidikan diselenggarakan 
sebagai satu kesatuan yang sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna; 
(3) Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat; (4) 
Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun 
kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran; (5) Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan 
budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat; dan 
(6) Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen 
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian 
mutu layanan pendidikan. 
Peningkatan mutu pendidikan ditentukan oleh kesiapan sumber daya 
manusia yang terlibat dalam proses pendidikan. Pegawai dalam hal ini guru 
merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu hasil pendidikan 
mempunyai posisi strategis maka setiap usaha peningkatan mutu pendidikan 
perlu memberikan perhatian besar kepada peningkatan guru baik dalam segi 
jumlah maupun mutunya. 
Pegawai/karyawan dalam lingkungan sekolah/madrasah secara khusus 
guru adalah figur manusia sumber yang menempati posisi dan memegang 
peran penting dalam pendidikan. Ketika semua orang mempersoalkan masalah 
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dunia pendidikan,  figur ini mesti terlibat dalam agenda pembicaraan terutama 
yang menyangkut persoalan pendidikan formal di sekolah. Pendidik atau guru 
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan 
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik dan tenaga kependidikan  pada perguruan tinggi. Hal 
tersebut tidak dapat disangkal kerana lembaga pendidikan formal adalah dunia 
kehidupan. sebagai besar waktunya ada di sekolah, sisanya ada di rumah dan 
di masyarakat (Djamarah, 2000:12). 
Kedudukan guru sebagai pegawai/karyawan  merupakan faktor yang 
sangat dominan dan paling penting dalam pendidikan formal pada umumnya 
karena bagi siswa guru sering dijadikan tokoh teladan bahkan menjadi tokoh 
identifikasi diri. Di sekolah guru merupakan unsur yang sangat mempengaruhi 
tercapainya tujuan pendidikan selain unsur murid dan fasilitas lainnya. 
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan kesiapan guru 
dalam mempersiapkan peserta didiknya melalui kegiatan belajar mengajar. 
Namun demikian posisi strategis guru untuk meningkatkan mutu hasil 
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan profesional guru dan mutu 
kinerjanya. 
Guru merupakan ujung tombak pendidikan sebab secara langsung 
berupaya mempengaruhi, membina dan mengembangkan peserta didik, 
sebagai ujung tombak, guru dituntut untuk memiliki kemampuan dasar yang 
diperlukan sebagai pendidik, pembimbing dan pengajar dan kemampuan 
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tersebut tercermin pada kompetensi guru. Berkualitas tidaknya proses 
pendidikan sangat tergantung pada kreativitas dan inovasi yang dimiliki guru. 
Gunawan (1996;42) mengemukakan bahwa guru merupakan perencana, 
pelaksana sekaligus sebagai evaluator pembelajaran di kelas,  maka peserta 
didik merupakan subjek yang terlibat langsung dalam proses untuk mencapai 
tujuan pendidikan. 
Kehadiran guru dalam proses pembelajaran di sekolah masih tetap 
memegang peranan yang penting. Peran tersebut belum dapat diganti dan 
diambil alih oleh apapun. Hal ini disebabkan karena masih banyak unsur-
unsur manusiawi yang tidak dapat diganti oleh unsur lain. Guru merupakan 
faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam pendidikan formal pada 
umumnya karena bagi siswa guru sering dijadikan tokoh teladan bahkan 
menjadi tokoh identifikasi diri (Wijaya dan Rusyan, 1994: 21). 
Guru dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan dan 
merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat 
umum yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak didik. 
Dalam meraih mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh kinerja 
guru dalam melaksanakan tugasnya sehingga kinerja guru menjadi tuntutan 
penting untuk mencapai keberhasilan pendidikan. Secara umum mutu 
pendidikan yang baik menjadi tolok ukur bagi keberhasilan kinerja yang 
ditunjukkan guru. 
Guru sebagai pekerja harus berkemampuan yang meliputi penguasaan 
materi pelajaran, penguasaan profesional keguruan dan pendidikan, 
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penguasaan cara-cara menyesuaikan diri dan berkepribadian untuk 
melaksanakan tugasnya, disamping itu guru harus merupakan pribadi yang 
berkembang dan bersifat dinamis. Hal ini sesuai dengan yang tertuang dalam 
Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
bahwa pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban: (1) Menciptakan 
suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan 
dialogis; (2) Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan 
mutu pendidikan; dan (3) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, 
profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan 
kepadanya. Harapan dalam undang-undang tersebut menunjukkan adanya 
perubahan paradigma pola mengajar guru yang pada mulanya sebagai sumber 
informasi bagi siswa dan selalu mendominasi kegiatan dalam kelas berubah 
menuju paradigma yang memposisikan guru sebagai fasilitator dalam proses 
pembelajaran dan selalu terjadi interaksi antara guru dengan siswa maupun 
siswa dengan siswa dalam kelas. Kenyataan ini mengharuskan guru untuk 
selalu meningkatkan kemampuannya terutama memberikan keteladanan, 
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
Pidarta (1999: 24) menerangkan bahwa setiap guru adalah merupakan 
pribadi yang berkembang. Bila perkembangan ini dilayani, sudah tentu dapat 
lebih terarah dan mempercepat laju perkembangan itu sendiri, yang pada 
akhirnya memberikan kepuasan kepada guru-guru dalam bekerja di sekolah 
sehingga sebagai pekerja, guru harus berkemampuan yang meliputi unjuk 
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kerja, penguasaan materi pelajaran, penguasaan profesional keguruan dan 
pendidikan, penguasaan cara-cara menyesuaikan diri dan berkepribadian 
untuk melaksanakan tugasnya. 
Guru prinsipnya memiliki potensi yang cukup tinggi untuk berkreasi 
guna meningkatkan kinerjanya. Namun potensi yang dimiliki guru untuk 
berkreasi sebagai upaya meningkatkan kinerjanya tidak selalu berkembang 
secara wajar dan lancar disebabkan adanya pengaruh dari berbagai faktor baik 
yang muncul dalam pribadi guru itu sendiri maupun yang terdapat diluar 
pribadi guru. Hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa kondisi dilapangan 
mencerminkan keadaan guru yang tidak sesuai dengan harapan seperti adanya 
guru yang bekerja sambilan baik yang sesuai dengan profesinya maupun 
diluar profesi mereka, terkadang ada sebagian guru yang secara totalitas lebih 
menekuni kegiatan sambilan dari pada kegiatan utamanya sebagai guru di 
sekolah. Kenyataan ini sangat memprihatinkan dan mengundang berbagai 
pertanyaan tentang konsistensi guru terhadap profesinya. Di sisi lain kinerja 
guru pun dipersoalkan ketika memperbicangkan masalah peningkatan mutu 
pendidikan. Kontroversi antara kondisi ideal yang harus dijalani guru 
sesuai harapan Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003 dengan kenyataan yang terjadi dilapangan merupakan suatu hal 
yang perlu dan patut untuk dicermati secara mendalam tentang faktor 
penyebab munculnya dilema tersebut, sebab hanya dengan memahami faktor 
yang berpengaruh terhadap kinerja guru maka dapat dicarikan alternatif 
pemecahannya sehingga faktor tersebut bukan menjadi hambatan bagi 
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peningkatan kinerja guru melainkan mampu meningkatkan dan mendorong 
kinerja guru kearah yang lebih baik sebab kinerja sebagai suatu sikap dan 
perilaku dapat meningkat dari waktu ke waktu.  
Keberhasilan kinerja  pegawai/karyawan termasuk guru  akan tampak 
apabila peranan dalam lingkungan lain terlayani dengan baik.   Profesi guru  
juga memegang peranan dan fungsi vital sebagai sebuah pekerjaan. Profesi ini 
juga harus menjaga keseimbangan antara tujuan pendidikan dengan output 
tujuan pekerjaan yaitu penghasilan/kesejahteraan. Dengan pemberian 
penghasilan/kesejahteraan yang memadai akan berdampak pada timbulnya 
motivasi yang kuat untuk berbuat sesuatu yang lebih dari yang seharusnya 
dilakukan. Oleh karena itu, keberhasilan sebuah kinerja sangat dipengaruhi  
kepuasan kerja serta motivasi kerja. 
Kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Al Jauhar selama ini dirasakan 
belum maksimal. Faktornya antara lain diduga berasal dari kepuasan kerja, 
motivasi kerja, kedisiplinan, standar pengelolaan madrasah, supervisi guru 
dari kepala madrasah dan yayasan, ketersediaan sarana prasarana dan 
optimalisasi SDM yang belum maksimal. 
Berdasarkan data dalam profil Madrasah Tsanawiyah Al Jauhar, 
sebagian besar guru MTs Al Jauhar merupakan lulusan pesantren atau bisa 
dikatakan memiliki latar belakang pendidikan pesantren. Dari 41 guru yang 
ada 27 guru sekitar  65,85% merupakan guru dengan latar belakang pesantren. 
Terkait  dengan Variabel kepuasan kerja yang salah satu indikatornya adalah 
gaji yang diterima atau dalam bahasa  pesantren dinamakan bisyarah 
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merupakan kewajiban  diberikan oleh Yayasan kepada guru. Bagi guru dalam 
lingkungan pesantren, gaji bukan semata nilai nominal saja melainkan banyak 
hal yang inklud dalam kehidupan di lingkungan pesantren seperti tempat 
tinggal, asrama, proses peningkatan kompetensi guru dalam mengaji dan hal-
hal lain. 
Berdasarkan pengamatan penulis, bahwa motivasi kerja guru  MTs Al 
Jauhar masih tergolong kurang optimal. Hasil wawancara dengan beberapa 
guru didapatkan kesimpulan bahwa ternyata sebagian guru masih rancu dalam 
mengartikan motivasi kerja antara bekerja  sesungguhnya dalam kerangka 
profesional dengan bekerja sebagai sebuah bentuk pengabdian. Hal ini tampak 
dalam suasana kerja yang  fluktuatif. Terkadang bekerja hingga bisa dikatakan 
berdarah-darah dan terkadang bekerja ala kadarnya sekedar menggugurkan 
kewajiban saja. 
Kinerja guru MTs Al Jauhar, jika diukur dengan prestasi madrasah 
tidaklah sangat memprihatinkan. Bahkan bisa dikatakan sangat baik. Hal ini 
bisa dilihat dari Prestasi institusi MTs Al Jauhar yang dapatkan. Bersumber 
dari profil MTs Al Jauhar didapatkan data sebagai berikut : MTs Al Jauhar 
idirikan tahun 2012 dan terdaftar mengikuti akreditasi pertama pada tahun 
2016 MTs Al Jauhar mendapatkan  hasil akreditasi 97 dengan peringkat A. 
Sungguh prestasi yang membanggakan. Disisi lain jumlah siswa juga 
mengalami peningkatan signifikan.   Pada tahun pelajaran 2012/2013 
angakatan pertama jumlah siswa adalah 28 dan memasuki tahun 2017/2018 
total siswa berjumlah 404.  
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Dari fenomena-fenomena tersebut diatas  penulis mencoba  untuk 
melaksanakan penelitian terhadap guru MTs Al Jauhar berkaitan dengan 
antara kepuasan kerja dengan motivasi kerja sebagai faktor  yang 
mempengaruhi kinerja guru di MTs Al Jauhar. Selama ini, kinerja guru 
terkesan tidak optimal. Pelaksaaan tugas sebagai guru  hanya seperti ritualitas 
harian yang tidak ada artinya. Dan bahkan terkadang hanya dianggap sebagai  
suatu kegiatan untuk menggugurkan kewajiban. Inovasi dalam menjalankan 
tugas sebagai guru  tidak ada, sehingga prestasi yang didapatpun relatif 
rendah. 
Penulis berkeinginan untuk meneliti tentang hubungan  kepuasan kerja 
dan motivasi kerja terhadap kinerja guru MTs Al Jauhar. Penulis menyadari 
bahwa sudah banyak penelitian terhadap variabel ini, meskipun seperti itu  
karena ketidakpuasan dan keingintahuan penulis yang besar membuat penulis 
melakukan penelitian secara langsung meneliti hal-hal ini. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara kepuasan kerja (variabel bebas 1) dan Motivasi 
kerja guru (variabel bebas 2) dan kinerja guru sebagai variabel terikat di 
Madrasah Tsanawiyah Al Jauhar Semin Gunungkidul. Madrasah Tsanawiyah 
Al Jauhar di Dusun Tlepok, Desa Semin, Kecamatan Semin, Kab 
Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta. Data yang digunakan untuk 
penelitian yaitu pada tahun ajaran 2017/2018. 
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C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat hubungan kepuasan kerja dan kinerja guru di Madrasah 
Tsanawiyah Al Jauhar di Dusun Tlepok, Desa Semin, Kecamatan Semin, 
Kabupaten Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta? 
2. Apakah terdapat hubungan motivasi kerja dan kinerja guru di Madrasah 
Tsanawiyah Al Jauhar di Dusun Tlepok, Desa Semin, Kecamatan Semin, 
Kabupaten Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta? 
3. Apakah terdapat hubungan kepuasan kerja dan motivasi kerja (secara 
bersama-sama) terhadap kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Al Jauhar 
di Dusun Tlepok, Desa Semin, Kecamatan Semin, Kabupaten 
Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui hubungan kepuasan kerja dan kinerja guru di Madrasah 
Tsanawiyah Al Jauhar di Dusun Tlepok, Desa Semin, Kecamatan Semin, 
Kabupaten Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2. Mengetahui hubungan motivasi kerja dan kinerja guru di Madrasah 
Tsanawiyah Al Jauhar di Dusun Tlepok, Desa Semin, Kecamatan Semin, 
Kabupaten Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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3. Mengetahui hubungan kepuasan kerja dan motivasi kerja (secara bersama-
sama) terhadap kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Al Jauhar di Dusun 
Tlepok, Desa Semin, Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
E. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitiian ini diharapkan mempunyai kegunaan yang bersifat 
teoritis maupun yang bersifat praktis: 
1. Kegunaan Praktis 
a. Bagi guru khususnya MTs Al jauhar dalam upaya menningkatkan 
kemampuan profesional dalam menjalankan tugas dan 
tanggungjawabnya. 
b.  Untuk Ketua Yayasan Pondok Pesantren Sunan Pandanaran, temuan 
penelitian dapat digunakan untuk pengambilan kebijakan terkait 
dengan kepuasan, motivasi, dan kinerja guru. 
c. Untuk Kepala Madrasah Tsanawiyah Al Jauhar, temuan penelitian 
dapat digunakan untuk mendorong guru dalam kaitannya dengan 
kepuasan, motivasi, dan kinerja guru. 
2. Kegunaan Teoritis 
Adapun kegunaan teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi para guru bagaimana pentinga 
kepuasan kerja dan motivasi kerja untuk peningkatan kualtas kinerja 
guru. 
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b. Sebagai sumbangan pemikiran untuk mengembangkan pendidikan 
madrasah khususnya jenjang MTs dan sederajat dan berkotribusi 
dalam peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan 
c. Menjadi dasar penelitian selanjutnya. 
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BAB II  
KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Kepuasan Kerja 
a. Hakikat Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja bersifat pribadi atau individual. Tingkat 
penilaian kepuasan kerja setiap individu berbeda-beda. Makin tinggi 
penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan individu, 
maka makin tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut.  Dengan 
demikian, kepuasan merupakan evaluasi yang menggambarkan 
seseorang atas perasaan sikapnya dalam menjalankan sebuah pekerjaan.  
Kepuasan kerja menjadi hal yang cukup menarik dan penting, 
karena terbukti besar  manfaatnya  baik  bagi  individu,  
institusi/lembaga  dan  masyarakat.  Bagi  individu, kepuasan kerja 
memungkinkan timbulnya usaha-usaha peningkataan kebahagiaan 
hidup mereka. Bagi institusi/lembaga, kepuasan kerja dilakukan dalam 
rangka usaha peningkatan kualitas melalui perbaikkan sikap dan 
tingkah laku karyawannya. Dan bagi masyarakat, tentu akan menikmati 
hasil kapasitas maksimum dari lembaga/institusi serta naiknya nilai 
manusia di dalam konteks pekerjaan. 
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Dalam menciptakan tenaga kerja yang memiliki dedikasi tinggi 
harus di tumbuhkan totalitas kerja baik lahiriah yang bisa diartikan 
sebagai untuk kepentingan dunia maupun batiniah yang bisa diartikan 
sebagai ibadah terhadap Allah SWT. Bentuk totalitas kerja ini sesuai 
dengan Al Qur’an Surah At Taubah Ayat 105;    
ِِلُقَوِٱِ
ْ
اُولَهۡعِِ ى ََيَََسفٱَُِللُِِّ
ُ
لوَُسرَوِ ۡمَُكلَهَعۥَِِوٱ َِنوُنِنۡؤُه
ۡ
لَِِنو ُّدَُتََُسو
ِِِمٰلَعِ ٰ
َ
ِلَإٱِِبۡيَغ
ۡ
لَِِوٱِِ ةَٰدَهَشلَِِنُولَهۡعَتِۡمُتنُكِاَِهةِمُكُِئّتَنُيَف١٠٥ِِ
105. Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang 
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan 
Quraish Shihab (2002;237) menjelaskan:”bekerjalah kamu, 
demi karena  Allah SWT semata dengan aneka amal yang saleh dan 
bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun masyarakat umum, maka 
Allah akan melihat, yakni menilai dan memberi ganjaran amal kamu 
itu, dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat an 
menilainya juga. 
Penjelasan di atas memberi gambaran bahwa dedikasi dalam 
berkerja disamping untuk memenuhi kepentingan dunia juga sebagai 
wasilah dalam menggapai kebahagiaan akhirat. 
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Beberapa pendapat mengenai definisi atau pengertian kepuasan 
kerja, diantaranya: 
Stephen P. Robbins (2001:139) memberikan pengertian 
kepuasan kerja adalah “sikap umum seorang individu yang merujuk 
pada pekerjaannya”. T. Hani Handoko (2000:193) memberikan 
pengertian kepuasan kerja adalah “keadaan emosional yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan 
memandang pekerjaan mereka”. Sondang P. Siagian (2001: 295) 
mendefinisikan kepuasan kerja adalah “suatu cara pandang seseorang 
baik bersifat positif maupun yang bersifat negatif tentang 
pekerjaannya”. 
Kesimpulan awal yang dapat diambil dari definisi – definisi di 
atas adalah bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting untuk mendapatkan hasil yang optimal.  Ketika seorang 
merasakan kepuasan dalam bekerja tentunya pegawai berupaya 
semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang dimilikinya 
untuk bertaggungjawab dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya. 
Teori tentang kepuasan kerja yang cukup dikenal menurut 
(Veithzal Rivai, 2004: 475) adalah: 
1) Teori ketidaksesuaian (Discrepancy theory). Kepuasan kerja dalam 
teori ini dihitung selisih antara sesuatu yang seharusnya dengan 
yang dirasakan. Sehingga apabila kepuasannya diperoleh melebihi 
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dari yang diinginkan, maka orang menjadi lebih puas lagi, sehingga 
terdapat discrepancy, tetapi merupakan discrepancy yang positif.   
2) Teori keadilan (Equity theory). Teori ini mengemukakan bahwa 
orang merasa puas atau tidak puas, tergantung pada ada atau 
tidaknya keadilan (Equity) dalam suatu situasi, khususnya situasi 
kerja. Menurut teori ini komponen utama dalam teori keadilan 
adalah input, hasil, keadilan dan ketidakadilan. Input adalah faktor 
bernilai bagi karyawan yang dianggap mendukung pekerjaannya, 
seperti pendidikan, pengalaman, kecakapan, jumlah tugas dan 
peralatan atau perlengkapan yang dipergunakan untuk 
melaksanakan pekerjaannya. Hasilnya adalah sesuatu yang 
dianggap bernilai oleh seorang karyawan yang diperoleh dari 
pekerjaannya, seperti upah/gaji, keuntungan sampingan, simbol, 
status, penghargaan dan kesempatan untuk berhasil atau aktualisasi 
diri. 
3) Teori dua faktor (Two factor theori). Menurut teori ini kepuasan 
kerja dan ketidakpuasan kerja itu merupakan hal yang berbeda. 
Kepuasan dan ketidakpuasan terhadap pekerjaan itu bukan suatu 
variabel yang kontinyu. Teori ini merumuskan karakteristik 
pekerjaan menjadi dua kelompok yaitu satisfies (motivator) dan 
dissatisfies. Satisfies ialah faktor-faktor atau situasi yang 
dibutuhkan sebagai sumber kepuasan kerja yang terdiri dari 
pekerjaan: pekerjaan yang menarik, penuh tantangan, ada 
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kesempatan untuk berprestasi, kesempatan memperoleh 
penghargaan dan promosi. Dissatisfies (hygiene faktor) adalah 
faktor-faktor yang menjadi sumber ketidakpuasan, yang terdiri dari: 
gaji/upah, pengawasan, hubungan antar pribadi, kondisi kerja dan 
status. 
Selanjutnya, hubungan antara madrasah/sekolah dengan 
karyawan adalah hubungan yang saling menguntungkan. Di satu sisi 
madrasah/institusi ingin mendapatkan peningkatan kualitas dan 
kuantitas dari institusi, di sisi lain guru menginginkan harapan dan 
kebutuhan tertentu yang harus dipenuhi madrasah/institusi.  
Salah satu unsur kepuasan kerja guru yaitu imbalan yang 
diterima. Menurut Ulfatin dan Triwiyanto (2018) ada dua tipe dasar 
imbalan yang diterima guru yaitu imbalan intrinsik (intrinsic rewards) 
dan imbalan ekstrinsik (extrinsic rewards). Pertama, intrinsik yaitu 
imbalan yang bersifat internal bagi individu. Imbalan ini umumnya 
berasal dari keterlibatan guru dalam aktivitas-aktivitas terkait dengan 
tugas pekerjaannya. Imbalan intrinsik melekat atau inheren pada 
aktivitas kerja itu sendiri, dan pemberiannya tidak tergantung pada 
kehadiran atau tindakan orang/pegawai lain. Contoh imbalan intrinsik 
antara lain: perasaan terhadap kompetensi pribadi, perasaan 
pencapaian/kepuasan kerja pribadi, tanggung jawab dan otoritas 
pribadi, perasaan tumbuh dan berkembang pribadi, pengakuan formal, 
dan status kepegawaian. Alat utama yang memperkuat untuk 
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mendapatkan imbalan intrinsik dari pekerjaan terletak pada bagaimana 
organisasi merancang pekerjaan untuk gurunya. Kedua, ekstrinsik 
yaitu imbalan yang dihasilkan secara eksternal oleh seseorang atau 
sesuatu yang lainnya. Imbalan ekstrinsik sebagian besar diberikan 
secara langsung dan lebih berwujud jika dibandingkan dengan imbalan 
intrinsik. Contoh imbalan ekstrinsik antara lain: gaji, tunjangan, 
promosi, insentif, dan sebagainya. Pemberian imbalan ekstrinsik 
tergantung pada persepsi dan pertimbangan individu atasannya yang 
harus disikapi oleh kebijakan organisasi karena sebagian besar imbalan 
ekstrinsik menyerap biaya tertentu. Kompensasi juga dapat 
dikelompokkan menjadi kempensasi dasar, kompensasi variabel, dan 
kompensasi tidak langsung. Kompensasi dasar adalah kompensasi 
yang jumlah dan waktu pembayarannya relatif tetap, seprti gaji dan 
upah. Kompensasi variabel adalah kompensasi yang jumlahnya 
bervariasi dan pembayarannya tidak pasti. Kompensasi variabel ini 
dirancang sebagai penghargaan pada pegawai yang berprestasi baik, 
misalnya tunjangan profesi, insentif, dan hadiah atau bonus. 
Sedangkan kompensasi tidak langsung adalah berupa keuntungan yang 
didapat secara tidak langsung, umumnya bersifat layanan yang 
menguntungkan, misalnya jaminan sosial, pengelolaan dana pensiun, 
asuransi, dan sebagainya. 
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b. Indikator Kepuasan Kerja 
Indikator kepuasan kerja berdasarkan uraian yang sudah 
dipaparkan dapat di tarik kesimpulan bahwa kepuasan kerja dapat 
diukur dengan indikator sebagai berikut: pekerjaan sebagai guru itu 
sendiri, gaji yang diterima, kesempatan promosi dan hubungan dengan 
rekan kerja. 
2. Motivasi Kerja 
a. Hakikat Motivasi Kerja 
Winardi (2007:1) mendefinisikan motivasi berasal dari kata 
“motivation” yang berarti “menggerakkan”. Motivasi merupakan 
hasil sejumlah proses yang bersifat internal atau eksternal bagi 
seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap entutiasme 
dan persistensi dalam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu. 
Sedangkan motivasi kerja adalah suatu kekuatan potensial yang 
ada dalam diri seorang manusia, yang dapat dikembangkannya 
sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang pada 
intinya berkisar sekitar imbalan moneter dan nonmoneter, yang 
dapat mempengaruhi hasil kinerjannya secara positif atau secara 
negatif, hal mana tergantung  pada situasi dan  kondisi yang 
dihadapi orang yang bersangkutan. 
Definisi motivasi kerja menurut Robbins (2002:166), 
motivasi didefinisikan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan 
tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi yang 
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dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi sesuatu 
kebutuhan individu. 
Sementara motivasi umum bersangkutan dengan upaya 
kearah setiap tujuan yang fokusnya dipersempit terhadap tujuan 
organisasi. Ketiga unsur kunci dalam definisi ini adalah upaya, 
tujuan, dan kebutuhan. 
Ernest L. McCormick (Mangkunegara, 2002:94) 
mengemukakan bahwa hubungan motivasi kerja dengan 
lingkungannya didefinisikan sebagai kondisi yang berpengaruh 
membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang 
berhubungan dengann lingkungan kerja. 
Seorang guru adalah manusia biasa. Pada hakikatnya saat 
guru bekerja mereka membawa serta keinginan, kebutuhan, 
pengalaman masa lalu yang membentuk harapan kerja mereka. 
Adanya motivasi terutama motivasi untuk berprestasi mendorong 
seseorang mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya demi 
mencapai prestasi kerja yang lebih baik. Biasanya seseorang yang 
memiliki motivasi kuat mempunyai tanggung jawab untuk 
menghasilkan prestasi yang lebih baik. 
Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 
mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai 
dengan tujuan individu.  Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu 
yang invisible yang memberikan kekuatan untuk mendorong 
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individu bertingkah laku dalam mencapai tujuan (Rivai: 2005: 
455). Dorongan tersebut terdiri dan 2 (dua) komponen, yaitu: arah 
perilaku (kerja untuk mencapai tujuan), dan kekuatan perilaku 
(seberapa kuat usaha individu dalam bekerja). Motivasi meliputi 
perasaan unik, pemikiranan dan pengalaman  masa lalu yang 
merupakan bagian dari hubungan internal dan eksternal  lembaga. 
Selain itu motivasi dapat pula diartikan sebagai dorongan  individu 
untuk melakukan tindakan karena mereka ingin melakukannya. 
Apabila individu termotivasi, mereka akan membuat pilihan yang 
positif  untuk melakukan sesuatu, karena dapat memuaskan 
keinginan mereka (Rivai: 2005:456). 
Pada dasarnya motivasi dapat memacu guru untuk bekerja 
keras sehingga dapat mencapai tujuan mereka. Hal ini akan 
meningkatkan produktivitas kerja guru sehingga berpengaruh pada 
pencapaian visi, misi dan tujuan lembaga. 
Sumber motivasi ada tiga faktor, yaitu: (1) Kemungkinan 
untuk berkembang; (2) Jenis pekerjaan; dan (3) Apakah mereka 
dapat merasa  bangga menjadi bagian dari lembaga tempat mereka 
bekerja. Di samping itu terdapat beberapa aspek yang berpengaruh 
terhadap motivasi kerja staf, yakni: rasa aman dalam bekerja, 
mendapatkan gaji yang adil dan kompetitif, lingkungan kerja yang 
menyenangkan, penghargaan atas prestasi kerja dan  yang 
menjelaskan tentang "apa" dari motivasi. 
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Al Kaysi (1998:91) berpendapat dalam khazanah ilmu 
pengetahuan islam definisi motivasi adalah dorongan atau 
keinginan psikologis atau kejiwaan yang ada pada diri seseorang, 
keinginan ini memengaruhi perilaku  pada keadaan khusus untuk 
memenuhi apa yang dihajatkannya, keinginan ini berupa desakan-
desakan atau dorongan-dorongan atau kecondongan hati untuk 
melakukan sesuatu. 
Al Kaysi (1998:91) mengatakan terminologi motivasi 
dalam islam disebut ad daafi’ dalam bentuk tunggal atau ad 
dawaafi’ dalam bentuk jamak. Dalam artikelnya, Al Kaysi 
menjelaskan bahwa pakar ilmu jiwa membagi motivasi atau 
keinginan diri menjadi dua bagian, yaitu: (1) Dorongan primer, 
yang dinamakan juga motivasi/dorongan dasar atau fitrah atau 
alamiah dan manusia tidak perlu mengusahakan sesuatu untuk 
mendapatkan rasa ini; dan (2) Dorongan sekunder, yang dinamakan 
juga motivasi/dorongan yang harus diusahakan, dorongan ini 
antara manusia yang satu dengan manusia yang lain berbeda. 
Ada beberapa teori mengenai motivasi ini diantaranya 
adalah (Husnan: 2002: 198-201): 
1) Content Theory 
Content theory ini menekankan arti pentingnya 
pemahaman faktor-faktor  yang ada di dalam individu yang 
menyebabkan mereka bertingkah  laku tertentu. Teori ini 
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mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti: Kebutuhan 
apa yang dicoba dipuaskan oleh seseorang?, Apa  yang 
menyebabkan mereka melakukan sesuatu?. Dalam pandangan  
ini, setiap individu mempunyai kebutuhan yang ada di dalam 
(inner needs) yang menyebabkan mereka didorong, ditekan 
atau dimotivasi untuk memenuhinya. Kebutuhan tertentu yang 
mereka rasakan  akan menentukan tindakan yang mereka 
lakukan, yaitu, para individu akan bertindak untuk memuaskan 
kebutuhan mereka.  Nampaknya teori ini sangat sederhana; 
yang diperlukan manajer adalah bagaimana menebak 
kebutuhan para staf, dengan mengamati perilaku mereka, dan 
kemudian memilih cara apa yang bisa digunakan supaya 
mereka mau bertindak sesuai dengan keinginan manajer 
tersebut. Meskipun demikian, kita akan melihat betapa sulitnya 
penerapan teori ini dalam praktek.  
2) Process Theory  
Process Theory bukan menekankan pada isi kebutuhan 
dan sifat dorongan dari kebutuhan tersebut, tetapi pendekatan 
ini menekankan pada bagaimana dan dengan tujuan apa setiap 
individu dimotivasi. Dalam pandangan ini, kebutuhan hanyalah 
salah satu elemen dalam suatu proses tentang bagaimana para 
individu bertingkah laku, misalnya, seseorang mungkin 
melihat adanya kemungkinan yang besar untuk menerima 
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suatu imbalan (katakan memperoleh kenaikan gaji) apabila 
mereka bertindak tertentu (misalkan dengan bekerja keras). 
Imbalan ini menjadi suatu perangsang (incentive) atau motiv 
untuk perilaku mereka.  
Dasar dari teori proses tentang motivasi ini adalah 
adanya expectancy (pengharapan) - yaitu apa yang dipercayai 
oleh para individu akan mereka peroleh dari tingkah laku 
mereka. Sebagai misal, apabila seseorang percaya bahwa 
bekerja dan mampu mencapai deadline akan memperoleh 
pujian, tetapi kalau tidak bisa selesai pada deadline tersebut 
akan memperoleh teguran, dan ia lebih suka untuk 
memperoleh pujian, maka ia akan bekerja untuk bisa selesai 
(sebelum) deadline. Sebaliknya apabila selesai terlambatpun 
tidak akan diapa-apakan, sebagaimana selesai tepat pada 
waktunya juga tidak memperoleh apa-apa, maka ia mungkin 
tidak akan terdorong untuk menyelesaikan tepat pada 
waktunya.  Faktor tambahan dari teori ini adalah kekuatan dari 
preferensi individu terhadap hasil yang diharapkan. Sebagai 
misal, apabila bekerja keras untuk bisa melebihi target akan 
menyebabkan seseorang dinaik-pangkatkan menjadi 
supervisor, dan seseorang memang berkeinginan sangat kuat 
untuk menjadi seorang supervisor, maka ia akan bekerja keras 
untuk melampaui target produksi tersebut. 
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3) Reinforcement Theory 
Teori ini tidak menggunakan konsep suatu motive atau 
proses motivasi. Sebaliknya teori ini menjelaskan bagaimana 
konsekuensi perilaku di masa yang lalu mempengaruhi 
tindakan di masa yang akan datang dalam suatu siklus proses 
belajar. Dalam pandangan teori ini individu bertingkah laku 
tertentu karena di masa lalu mereka belajar bahwa perilaku 
tertentu akan berhubungan dengan hasil yang menyenangkan, 
dan perilaku tertentu akan menghasilkan akibat yang tidak 
menyenangkan. Karena umumnya individu lebih suka akibat 
yang menyenangkan, mereka umumnya akan mengulangi 
perilaku yang menyenangkan tersebut. 
Teori motivasi kerja menurut Sihotang (2007:247) diantaranya: 
1) Teori Maslow 
Keseluruhan teori motivasi yang dikembangkan oleh Maslow 
berisikan pendapat yang mengatakan bahwa manusia itu dapat 
diklasifikasikan pada lima hierarki kebutuhan yaitu: 
a) Kebutuhan Fisiologis, seperti sandang, pangan dan papan. 
b) Kebutuhan akan keamanan, keamanan harus dilihat dalam arti 
luas, tidak hanya dalam arti keamanan fisik, akan tetapi juga 
keamanan yang bersifat fisiologis. 
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c) Pemuasan kebutuhan sosial, seperti kebutuhan yang berkisar pada 
pengakuan akan keberadaan seseorang dan penghargaan atas 
harkat dan martabatnya. 
d) Kebutuhan prestise, pada umunya tercermin dalam berbagai 
simbol status. 
e) Kebutuhan aktualisasi diri, dalam arti tersedianya kesempatan 
bagi seseorang untuk mengembangkan potensi yang terdapat 
dalam dirinya sehingga berubah menjadi disiplin nyata. 
Kebutuhan yang pertama dan kedua di klasifikasikan sebagai 
kebutuhan primer, sedangkan kebutuhan – kebutuhan ketiga, 
keempat, dan kelima diklasifikasikan sebagai kebutuhan 
sekunder.  
2) Teori Frederick Herzberg 
Menurut Herzberg faktor-faktor yang mengarah kepada 
kepuasan kerja lain atau berbeda dari faktor-faktor yang mengarah 
kepada ketidakpuasan, artinya pada manajer yang berusaha 
menghilangkan faktor-faktor yang mengakibatkan ketidakpuasan 
mungkin saja berhasil mewujudkan ketegangan kerja dalam organisasi, 
akan tetapi ketegangan kerja itu belum tentu bersifat motivasional bagi 
para pekerja. 
Faktor motivasional adalah faktor pendorong berprestasi yang 
bersifat intrinsik atau hakiki yang artinya bersumber dari dalam diri 
seseorang. Sedangkan faktor Higine atau pemeliharaan adalah faktor-
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faktor yang bersifat ekstrinsik yang artinya bersumber dari luar diri 
seseorang misalnya dari organisasi, tetapi turut menentukan prilaku 
seseorang dalam kehidupan kekaryaannya. 
Implikasi teori ini ialah seorang pekerja mempunyai persepsi 
berkarya tidak sekedar mencari nafkah, akan tetapi sebagai bahan 
untuk memuaskan berbagai kepentingan dan kebutuhannya 
bagaimanapun kebutuhan itu dikategorikan. 
Perlu dipahami dalam penerapan teori Herzberg ialah dengan 
memperhitungkan dengan tepat faktor yang mana lebih berpengaruh 
kuat dalam kehidupan kekaryaan seseorang, apakah yang bersifat 
intrinsic atau yang bersifak ekstrinsik. 
Sebagian besar teori- teori yang dikemukakan diatas jika 
dilihat, motivasi yang ada masih bersifat jangka pendek atau juga bisa 
dikatakan hanya untuk pemenuhan kehidupan di dunia saja. Dalam 
Islam kebutuhan/kehidupan tidak hanya dibatasi oleh kehidupan dunia 
saja. Kehidupan dunia hanyalah sebagian kecil dari tahapan kehidupan 
yang dilewati manusia, kehidupan dunia dalam Islam diartikan sebagai 
tempat untuk mencari bekal bagi kehidupan yang kekal, yaitu 
kehidupan akhirat. Aktifitas kehidupan dunia ini dimotivasi oleh 
adanya keyakinan kehidupan akhirat. 
Perspektif Al Ghazali dalam motivasi didasarkan pada bukunya 
Ihya Ulumuddin khususnya dalam rubu (bagian) khaufwaraja’ (takut 
dan harap). Menurut Al Ghazali (2007:256), konsep motivasi adalah 
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perasaan takut dan harap sebagai sarana pendakian untuk mendekatkan 
diri kepada Allah menuju setiap peringkat terpuji. 
Sistematika pembahasan Bab   raja’ dan khauf’ terbagi dalam 
dua bagian yaitu raja’ terdiri dalam tiga Bab dan khauf terbagi dalam 
sembilan Bab.  Hal ini menjadi isyarat bahwa Al Ghazali memandang 
rasa takut memiliki wacana yang lebih penting dari pada rasa harap, 
rasa takut adalah melingkupi sisi negatif sampai positif, meskipun 
pembahasan tidak jauh berbeda. Keseimbangan kehidupan manusia 
antara kehidupan dunia yang fana dengan kehidupan akhirat yang 
kekal salah satunya dijaga dengan rasa takut dan harap. Al Ghazali 
(2007:257) mengemukakan bahwa harap dan takut merupakan dua sisi, 
yang merupakan sarana pendakian orang – orang yang berupaya 
mendekatkan diri kepada Allah SWT menuju setiap peringkat yang 
terpuji. Juga merupakan dua pisau, yang dengan keduanya, orang 
membedah titian jalan akhirat memotong setiap tebing yang sulit 
didaki.  Bagi Al Ghazali harap dan takut ini memiliki dua manfaat 
yaitu: (1) Sebagai daya dorong untuk melakukan perjalanan dan 
perkembangan mental spiritual sehingga memiliki prestasi terpuji; dan 
(2) Menjadi kontrol terhadap perjalanan spiritual yang berdampak maju 
untuk menahan dari tindakan yang tidak produktif. 
Upaya untuk memotivasi setiap guru agar melaksanakan 
kegiatan untuk mencapai tujuan, mengidentifikasi strategi yang tepat 
untuk pengembangan, memberikan pembinaan, dan meningkatkan 
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semangat kerja yang dilakukan kepala sekolah. Penelitian Suryana 
(2013:196) menemukan bahwa pengetahuan tentang strategi 
pembelajaran, sikap, dan motivasi guru berpengaruh langsung terhadap 
hasil belajar siswa. Peningkatan kompetensi guru menjadi hal yang 
harus terus menerus dilakukan. 
b. Indikator Motivasi Kerja 
Indikator motivasi kerja berdasarkan uraian yang sudah 
dipaparkan dapat di tarik kesimpulan bahwa motivasi kerja dapat 
diukur dengan indicator sebagai berikut: tanggung jawab, prestasi, 
pengembangan diri dan kemandirian. 
3. Kinerja 
a. Hakikat Kinerja 
Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. 
Untuk menyelelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya 
memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. 
Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk 
mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang 
dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Kinerja merupakan 
perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 
yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam 
perusahaan.  
Pengertian kinerja menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara 
(2000:67), kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual 
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Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 
oleh seseorang).  Kinerja adalah “hasil secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya”. 
Menurut Hasibuan (2002: 87) pengertian penilaian kinerja 
adalah kegiatan manajer untuk mengevaluasi perilaku kinerja kerja 
karyawan serta menetapkan kebijaksanaan selanjutnya, dan penilaian 
kinerja kerja adalah menilai hasil kerja nyata dengan standar kualitas 
maupun kuantitas yng dihasilkan oleh setiap karyawan. Perilaku yang 
dimaksudkan adalah penilaian terhadap: kesetiaan, kejujuran, disiplin, 
kerjasama, loyalitas, dedikasi, dan partisipasi karyawan. 
Sedangkan menurut Mathis dan Jackson (2001:78), 
menyatakan bahwa “kinerja pada dasarnya apa yang dilakukan atau 
tidak dilakukan karyawan”. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan atau pegawai, yaitu: kuantitas input, kualitas output, jangka 
waktu output, kehadiran tempat kerja, dan sikap kooperatif. 
Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan 
diinformasikan kepada pihak-pihak tertentu untuk mengetahui tingkat 
pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang 
diemban suatu organisasi serta mengetahui dampak positif dan negatif 
dari suatu kebijakan operasional yang diambil. 
Organisasi atau perusahaan perlu mengetahui berbagai 
kelemahan dan kelebihan pegawai sebagai landasan untuk 
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memperbaiki kelemahan dan menguatkan kelebihan, dalam rangka 
meningkatkan produktivitas dan pengembangan karyawan. Untuk itu 
perlu dilakukan kegiatan penilaian kinerja secara periodik yang 
berorientasi pada masa lalu atau masa yang akan datang. 
Menurut Mathis dan Jackson (2001:81) penilaian kinerja 
(performance Appraisal-AP) adalah proses evaluasi seberapa baik 
karyawan mengerjakan pekerjaan mereka ketika dibandingkan dengan 
satu set standar, dan kemudian mengkomunikasikannya dengan para 
karyawan. Selain itu juga penilaian kinerja dapat digunakan untuk: 
1) Mengetahui pengembangan, yang meliputi: (a) identifikasi 
kebutuhan latihan, (b) umpan balik kinerja, (c) menentukan transfer 
dan penugasan, dan (d) identifikasi kekuatan dan kelemahan 
karyawan. 
2) Pengambilan keputusan administratif, yang meliputi: (a) keputusan 
untuk menentukan gaji, promosi, mempertahankan atau 
memberhentikan karyawan, (b) pengukuran kinerja karyawan, (c) 
pemutusan hubungan kerja, dan (d) mengidentifikasi yang buruk. 
3) Keperluan perusahaan, yang meliputi : (a) perencanaan SDM, (b) 
menentukan kebutuhan pelatihan, (c) evaluasi pencapaian tujuan 
perusahaan, (d) informasi untuk identifikasi tujuan, (e) evaluasi 
terhadap sistem SDM, dan (f) penguatan terhadap kebutuhan 
pengembangan perusahaan. 
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4) Dokumentasi, yang meliputi: (a) kriteria untuk validitas penelitian, 
(b) dokumentasi keputusan-keputusan tentang SDM, dan (c) 
membantu untuk memenuhi persyaratan hukum. 
Penilaian kinerja mengacu pada suatu sistem formal dan 
terstruktur yang digunakan untuk mengukur, menilai dan 
mempengaruhi syarat-syarat yang berkaitan dengan pekerjaan, 
perilaku dan hasil, termasuk tingkat ketidakhadiran. Dengan demikian, 
penilaian prestasi adalah merupakan hasil kerja karyawan dalam 
lingkup tanggungjawabnya (Viethzal Rivai, 2004:309). Di dalam 
dunia usaha yang berkompetensi secara global perusahaan 
memerlukan kinerja tinggi. 
Saat yang bersamaan karyawan memerlukan umpan balik atas 
hasil kerja mereka sebagai panduan bagi prilaku mereka dimasa yang 
datang. Para pekerja juga ingin mendapatkan umpan yang bersifat 
positif atas berbagai hal yang mereka lakukan dengan baik, walaupun 
kenyataannya hasil penilaian prestasi tersebut masih lebih banyak 
berupa koreksi/kritik. 
Berdasarkan definisi kinerja yang dikemukakan oleh beberapa 
ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan kualitas 
dan kuantitas hasil kerja individu dan kelompok dalam suatu aktivitas 
atau periode tertentu yang diakibatkan oleh kemampuan dan keinginan 
berprestasi yang tampak pada sikap-sikap nyata seperti loyalitas, 
motivasi kerja, kepuasan kerja, dedikasi dan partisipasinya. 
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Tujuan dilakukannya penilaian kinerja berdasarkan periode 
waktunya adalah sebagai berikut: 
1). Untuk memberikan dasar bagi rencana dan pelaksanaan 
pemberian penghargaan bagi karyawan atas kinerja pada  
periode waktu sebelumnya (to reward past performance) 
2). Untuk memotivasi agar pada periode waktu yang akan datang 
kinerja seorang karyawan dapat ditingkatkan (to motivate future 
performance improvement) 
Manfaat penilaian kinerja antara lain adalah: 
1). Sebagai dasar informasi dan data untuk pengambilan keputusan 
menaikkan atau menurunkan gaji. 
2). Sebagai dasar informasi dan dasar untuk pengambilan keputusan 
mengenai status karyawan, pemutusan hubungan kerja (PHK), 
demosi, dan lain sebagainya. 
3). Sebagai dasar informasi dan data untuk kebijakan promosi 
4). Sebagai dasar informasi dan data untuk penempatan-penempatan 
(positioning) karyawan pada tugas-tugas tertentu. 
5). Sebagai dasar informasi dan data untuk menilai efektivitas setiap 
kegiatan yang ada dalam perusahaan. 
6). Sebagai dasar informasi dan data untuk memperkirakan 
kebutuhan akan pelatihan bagi karyawan dalam organisasi. 
7). Sebagai dasar informasi dan data untuk mengevaluasi  program 
latihan, efektivitas jadwal kerja, metode kerja, struktur 
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organisasi, mekanisme pengawasan dan monitoring, kondisi 
kerja, peralatan-peralatan kerja, dan    disiplin kerja karyawan 
8). Sebagai dasar informasi dan data untuk mengetahui aspek-aspek  
yang masih perlu ditingkatkan oleh karyawan 
9). Sebagai dasar informasi dan data untuk memperbaikan dan 
mengembangkan deskripsi pekerjaan (job description) maupun 
desain pekerjaan (job design). 
10). Hasil penilaian kinerja (performance appraisal) karyawan dapat 
memperbaiki keputusan-keputusan personalia dan memberikan 
umpan balik kepada karyawan tentang pelaksanaan kerja 
mereka. 
Aditama (2003:115) menjelaskan bahwa penilaian kinerja bertujuan : 
1). Mengidentifikasi mereka yang perlu perhatian dan pengamatan 
lebih lanjut. 
2). Menilai kemungkinan promosi atau deregulasi jabatan atau 
pekerjaan. 
3). Kemungkinan penempatan pegawai agar sesuai dengan minat dan 
disiplinnya.  
4). Kemungkinan peninjauan kembali gaji serta fasilitas lain yang 
diberikan, apakah perlu dinaikkan atau disesuaikan. 
Cara mengukur kinerja pegawai menurut Bernardin Jhon 
(Rivai: 2002:287) terdapat enam kriteria yang dapat digunakan yaitu: 
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1. Kualitas, tingkat dimana hasil aktivitas yang dilakukan 
mendekati sempurna dalam arti menyesuaikan beberapa cara 
ideal dari penampilan aktivias ataupun memenuhi tujuan-tujuan 
yang diharapkan dari suatu aktivitas. 
2. Kuantitas,  jumlah yang dihasilkan dan dinyatakan dalam istilah 
seperti dollar, jumlah unit, jumlah siklus, aktivitas yang 
diselesaikan. 
3. Ketepatan waktu, tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal 
yang diinginkan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil serta 
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 
4. Efektifitas, tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, 
uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud 
menaikkan keuntungan atau mengurangi kerugian dari setiap 
unit atau instansi dalam penggunaan sumber daya. 
5. Kemandirian, tingkat dimana seseorang pegawai dapat 
melakukan fungsi kerjanya tanpa meminta bantuan, bimbingan 
dan pengawasan atau meminta turut campurnya pengawas guna 
menghindari hasil yang merugikan. 
6. Hubungan interpersonal, tingkat dimana pegawai 
mengemukakan perasaan, harga diri, jasa baik, dan kerja sama 
antara rekan kerja dalam unit kerjanya. 
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Penilaian kinerja akan efektif apabila dalam penilaian kinerja 
benar-benar memperhatikan dan memprioritaskan dua hal berikut 
sebagai persyaratan: 
1). Kriteria pengukuran kinerja memenuhi objektivitas. Untuk 
memenuhi persyaratan ini, maka ada tiga kualifikasi penting 
bagi pengembangan kriteria pengukuran kinerja    yang obyektif, 
yaitu meliputi: 
a) Relevansi. Relevansi berarti harus ada kesesuaian  antara 
kriteria dengan tujuan-tujuan penilaian kinerja. Misalnya 
apabila tujuan perusahaan adalah meningkatkan kualitas 
produk dan penilaian kinerja dilakukan di bagian produksi, 
maka kualitas pekerjaan seseorang dijadikan kriteria lebih 
utama dibandingkan dengan keramahan. 
b) Reliabilitas. Reliabilitas berarti harus terpenuhinya 
konsistensi atas kriteria yang dijadikan ukuran kinerja. Dalam 
hal ini cara melakukan pengukuran dan pihak yang 
melakukan penilaian kinerja turut mempengaruhi       
reliabilitas pengukuran 
c) Diskriminasi. Diskriminasi berarti pengukuran dan  penilaian 
kinerja harus mampu menunjukkan perbedaan-perbedaan 
kinerja hasil pengukuran. 
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Hasil pengukuran yang seragam, misalnya baik semua atau   
jelek semua menunjukkan tidak ditemukannya diskriminasi 
dalam penilaian kinerja. 
2). Proses penilaian kinerja mempertahankan nilai objektivitas. 
Proses penilaian kinerja sangat penting diperhatikan. 
Objektivitas dalam proses penilaian berarti tidak adanya pilih 
kasih, pengistimewaan, atau bahkan kecurangan dalam proses 
penilaian kinerja terhadap karyawan tertentu. 
Ada beberapa elemen yang dapat digunakan sebagai indikator 
dalam menilai kinerja seorang pegawai yaitu sebagai berikut (Mathis; 
2006; 378): 
1) Kuantitas dari hasil 
2) Kualitas dari hasil 
3) Ketepatan waktu dari hasil 
4) Kehadiran 
5) Komunikasi bekerja sama 
Ahli-ahli lain dimensi-dimensi kinerja  tergantung pada 
pengertian kinerja itu sendiri. Sebagai contoh, jika kinerja itu adalah 
hasil kerja yang berupa fisik(hard product) maka dimensinya dapat 
ditentukan sebagai berikut (Buyung; 2007; 23): 
1) Kualitas hasil kerja; dimaksudkan untuk kepuasan konsumen 
2) Kuantitas  hasil  kerja: dimaksudkan  untuk  mengukur  tingkat      
produktivitas. 
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3) Komunikasi bekerja sendiri: dimaksudkan untuk dapat 
diandalkan. 
4) Pengetahuan  dan  ketrampilan  kerja:  dimaksudkan  untuk     
mendapatkan hasil kerja yang berkualitas 
5) Tanggung Jawab: dimaksudkan tanggung jawab seorang 
karyawan terhadap peralatan dan proses, material dan 
keselamatan kerja bagi orang lain. 
Kinerja guru tidak hanya bersifat administratif, tetapi lebih 
berorientasi praktis, kuantitatif, dan kualitatif, sehingga diharapkan para 
guru akan lebih bersemangat untuk meningkatkan kinerja dan 
profesionalitasnya. Kinerja guru merupakan bahan evaluasi diri bagi 
guru untuk mengembangkan potensi dan karirnya selain itu, sebagai 
acuan bagi sekolah untuk merencanakan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB), dan merupakan dasar untuk memberikan nilai 
prestasi kerja guru dalam rangka pengembangan karir guru. 
Kinerja guru diukur dengan sebuah bentuk penilaian kinerja 
guru. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur negara dan 
Reformasi Birokrasi No 16 tahun 2009  menjelaskah bahwa penilaian 
kinerja guru lazimnya disebut PKG dilakukan dengan menilai dari tiap 
butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, 
kepangkatan dan jabatannya. Pelaksanaan tugas utama guru tidak dapat 
dipisahkan dari kemampuan seorang guru dalam penguasaan 
pengetahuan, penerapan pengetahuan dan ketrampilan.  
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Secara umum, Mahalli (2017;230) menjelaskan bahwa penilian 
kinerja guru memiliki fungsi utama sebagai berikut : 
1. Untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua 
kompetensi dan ketrampilan yang diperlukan pada proses 
pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan 
yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. Dengan 
demikian,  profil kinerja guru sebagai gambaran kekuatan dan 
kelemahan guru akan teridentifikasi dan dimaknai sebagai 
analisis kebutuhan atau audit ketrampilan, yang dapat 
dipergunakan sebagai basis untuk merencanakan PKB 
2. Untuk menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja 
pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan 
yang relevan yang dilakukan pada tahun tersebut. Kegiatan 
dilakukan  setiap tahun sebagai bagian dari proses 
pengembangan karir dan promosi guru.  
Hasil penilaian kinerja guru diharapkan dapat bermanfaat untuk 
menentukan berbagai kebijakan yang terkait dengan peningkatan mutu 
dan kinerja guru sebagai ujung tombak pelaksanaan proses pendidikan 
dalam menciptakan insan yang cerdas, komprehensif dan berdaya saing 
tinggi. 
b. Indikator Kinerja 
Terkait dengan peranannya sebagai guru maka Indikator 
kinerja berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan dapat di tarik 
40 
 
 
 
kesimpulan bahwa kinerja  dapat diukur dengan indikator sebagai 
berikut: kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, 
menguasai dan mengembangkan metode, menguasai bahan pelajaran 
dan menggunakan sumber, bertanggung jawab memantau hasil 
belajar, kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, kreativitas 
dalam melaksanakan pengajaran, melakukan interaksi dengan murid 
untuk menimbulkan motivasi, kepribadian yang baik,  jujur dan 
objektif dalam membimbing siswa, pemahaman dalam administrasi. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru telah banyak 
dilakukan di institusi pendidikan baik guru bidang studi, guru kelas, guru 
umum maupun guru bidang studi Pendidikan Agama Islam. Penelitian tentang 
kinerja guru yang relevan dengan penelitian terdahulu antara lain; 
Penelitian yang dilakukan Sumardi (2013) yang berjudul: Hubungan 
antara Motivasi Kerja dan Kualitas Kepengawasan dengan Kinerja Guru 
Pendidikan Agama Islam SD Negeri Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo hasil penelitian menunjukkan 1). Terdapat hubungan yang 
signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja guru PAI di SD Negeri 
Mojolaban. Berdasarkan analisis data diketahui bahwa variable motivasi kerja 
berkontribusi terhadap kinerja guru. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya 
sumbangan relative (SR %) yang diberikan oleh motivasi kerja yaitu sebesar 
39,06% dan besarnya sumbangan efektif (SE %) yaitu sebesar 16,64%. Hal ini 
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mengandung pengertian bahwa motivasi kerja sangat penting untuk 
mendapatkan perhatian sungguh-sunggu karena dapat meningkatkan kinerja. 
Penelitian yang dilakukan oleh Abu Nasrun (2007) yang berjudul: 
Hubungan Motivasi kerja dan kemampuan manajerial Kepala Sekolah dengan 
Kinerja Guru (Penelitian pada Guru Kelas SD di Cabang Dinas Dikpora 
Kecamatan Jebres Kota Surakarta. Hasil Penelitian menunjukan ada hubungan 
yang signifikan antara motivasi kerja dan kemampuan manajerial kepala 
sekolah dengan kinerja guru. 1) Motivasi kerja mempunyai hubungan yang 
signifikan terhadap kinerja guru dengan koefisien regresi sebesar 0.481, artinya 
apabila motivasi kerja meningkat maka kinerja guru juga meningkat. 2) 
Kemampuan manajerial kepala sekolah mempunyai hubungan yang signifikan 
terhadap kinerja guru dengan koefisien regresi sebesar 0.472, artinya apabila 
kompensasi meningkat maka kinerja guru juga meningkat. 3) Motivasi kerja 
dan kemampuan manajerial kepala sekolah mempunyai hubungan yang 
signifikan terhadap kinerja guru dengan koefisien regresi sebesar 14,757, 
artinya apabila motivasi kerja dan kemampuan manajerial kepala sekolah 
meningkat maka kinerja guru juga meningkat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Marsono (2009) yang berjudul: 
Pengaruh Kompensasi dan Kualitas Kepengawasan terhadap Kinerja guru 
SMK se Kab Cilacap. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kompensasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru, nilai signifikasi 0,002 < 
0,05. 2) Kualitas kepengawasan secara signifikan terhadap kinerja guru, nilai 
signifikasi 0,001 <0,05. 3) Kompensasi dan kualitas pengawasan pengaruh 
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positif secara bersama-sama terhadap kinerja guru dengan koefisien signifikasi 
sebesar 0,000 < 0,05. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Untuk mendapatkan suatu kinerja yang baik bagi seorang pegawai atau 
karyawan maka dibutuhkan suatu dedikasi yang kuat untuk bekerja. Dedikasi  
tersebut terwujud dalam kepuasan kerja dalam bekerja. Selain itu diperlukan 
juga motivasi kerja dari karyawan untuk meningkatkan kinerja supaya 
mendapatkan hasil yang baik. Dengan memiliki kepuasan kerja (X1) dan 
motivasi kerja (X2)   maka seorang guru akan mempunyai kinerja (Y) yang 
baik. Dari kerangka berfikir diatas dapat digambarkan bahwa ; 
1. Hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja 
Kepuasan kerja merupakan sesuatu yang dirasakan oleh seorang 
guru. Dalam menjalankan tugas seorang guru dibebani tanggungjawab 
secara kontinyu dan terus menerus. Semakin banyak tugas terselesaikan, 
guru semakin puas sehingga berimbas pada kinerjanya. 
2. Hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja 
Motivasi merupakan daya dorong guru untuk melakukan pekerjaan. 
Sebagai manusia yang tidak terlepas dari kebutuhan guru berupaya untuk 
memenuhi kebutuhan bersumber dari yang dilakukan. Apabila 
kebutuhannya tidak terpenuhi maka guru berupaya atau terdorong untuk 
melakukan pekerjaan lain. Semakin tinggi motivasi keja guru semakin 
tergerak guru tersebut untuk menyelesaikan tugas yang diembannya. Dari 
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uraian diatas menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara motivasi kerja 
dengan kinerja. 
 
3. Hubungan kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 
Kinerja guru sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor dari aspek 
internal maupun eksternal. Faktor – faktor tersebut antara lain: tingkat 
pendidikan, gaji, pengalaman kerja, kepuasan kerja, motivasi kerja, 
kedisiplinan, dedikasi, loyalitas, dan masih banyak lagi factor yang lain.  
Kinerja guru optimal jika dilandasi dengan kepuasan terhadap pekerjaannya 
dan motivasi terhadap tugas dan tangungjawabnya. Uraian tersebut 
menunjukkan bahwa kedua factor tersebut memberi kontribusi secara 
signifikan terhadap kinerja guru. Pemahaman alur dari pemikiran ini dapat 
digambarkan denga diagram kerangka pemikiran sebagai berikut pada 
Gambar 2. 1. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran 
Penjelasan Gambar 2.1, yaitu dalam skema kerangka pemikiran di 
atas dapat dijabarkan hubungan variabel – variabel terkait sebagai berikut: 
X1 
X2 
Y 
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Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel yang lain 
adalah kepuasan kerja guru (X1) dan motivasi kerja guru (X2), variabel 
dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain dalam hal ini 
adalah kinerja guru (Y). 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 
(Arikunto, 2006:62). Oleh karena itu hipotesis merupakan dugaan yang 
mungkin benar dan juga mungkin salah, sehingga hipotesis ditolak jika palsu 
dan diterima jika fakta-fakta membenarkannya (Hadi 2001:63). 
Berdasarkan kerangka berfikir diatas dapat dikemukanan anggapan 
sementara  bahwa  diduga terdapat hubungan  antara kepuasan kerja dan 
motivasi kerja  terhadap kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Al Jauhar. 
Rumusan Hipotesis pada penelitian ini secara khusus adalah: 
1. Ho : ada hubungan antara kepuasan kerja dengan  kinerja guru. 
Ha : tidak ada hubungan antara kepuasan kerja dengan  kinerja guru 
2. Ho : ada hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru. 
Ha : tidak ada hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru 
3. Ho : ada hubungan  secara bersama-sama antara kepuasan kerja dan 
motivasi kerja terhadap kinerja guru 
Ha : ada hubungan  secara bersama-sama antara kepuasan kerja dan 
motivasi kerja terhadap kinerja guru 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis Penelitian ini, jika dilihat dari jenis datanya adalah penelitian 
kuantitatif, karena datanya berupa angka – angka serta analisis menggunakan 
statistic untuk membuktikan hipotesis yang diajukan. Penelitian ini juga 
dikategorikan sebagai penelitian korelasi, karena penelitian ini hanya berusaha 
untuk menjawab seberapa besar pengaruh variable independen (bebas) yaitu 
kepuasan kerja guru dan motivasi kerja guru terhadap variable dependen 
(terikat) yaitu kinerja guru, serta mencari hubungan diantara variable-variabel 
tersebut. Sehingga dengan demikian pendekatan penelitian ini adalah 
kuantitatif korelatif. 
Penelitian ini menggunakan metode korelasional, karena tertuju pada 
pemecahan permasalahan yang ada sekarang yaitu untuk mengetahui 
hubungan yang signifikan kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 
guru di Madrasah Tsanawiyah Al Jauhar Semin Gunungkidul. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini peneliti lakukan di Madrasah Tsanawiyah Al Jauhar 
Semin dengan pertimbangan bahwa peneliti sebagai guru di Madrasah 
Tsanawiyah Al Jauhar Semin dan karakteristik responden memiliki kriteria 
yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang ada di madrasah.  
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Madrasah Tsanawiyah Al Jauhar terletak di Dusun Tlepok, Desa 
Semin, Kecamatan Semin, Kab Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Didirikan oleh Yayasan Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Sleman 
Yogyakarta pada tahun 2012. Pada tahun ajaran 2017/2018 siswanya 
berjumlah 404 siswa dan guru berjumlah 41 guru. Data Profil Madrasah 
Tsanawiyah Al Jauhar terlampir dalam lampiran 1.  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2018, jauh hari sebelum 
penelitian dilakukan, peneliti sudah melakukan pengamatan awal terhadap 
kegiatan di Madrasah Tsanawiyah Al Jauhar Semin sejak bulan Maret  2018. 
 
C. Populasi, Sampel dan Sampling 
1. Populasi 
Penelitian, dalam pelaksanaan membutuhkan objek, dan 
pemilihannya tergantung dari fokus penelitian yang dilakukan.  Dalam 
penelitian ini mengambil objek kepuasan kerja guru, motivasi guru dan 
kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Al Jauhar Semin Gunungkidul. 
Menurut Arikunto (2014:173) menjelaskan bahwa “populasi adala 
keseluruhan objek penelitian”. Sedangkan menurut Singarimbun dan 
Efendi (2001:3) menjelaskan bahwa “populasi adalah keseluruhan dari 
unit analisa dan ciri-cirinya akan diduga”. 
Bertitik tolak pada pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian sebagai sumber data dan 
memiliki ciri yang sama. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah selurh guru di Madrasah 
Tsanawiyah Al Jauhar Semin yang berjumlah 41 guru. 
2. Sampel 
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti” 
(Arikunto 2014:174).  Dalam menentukan sampel “Apabila subjeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi (Hadi 2000; 224). Populasi berjumlah 41 
guru Madrasah Tsanawiyah Al Jauhar Semin, maka seluruh populasi 
dijadikan sampel penelitian. 
3. Sampling 
Sampling merupakan teknik memilih sampel dari populasi. Dalam 
hubungannya dengan sampling ini Hadi (2000:224) mengemukakan 
bahwa “Sampling adalah cara atau teknik yang dilakukan untuk 
mengambil wakil dari populasi”. Karena jumlah populasi kurang dari 100 
maka seluruh populasi dijadikan sampel penelitian dan penelitian ini 
disebut penelitian populasi, maka penelitian ini termasuk jenis penelitian 
populasi. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pegumpuln data menggunakan angket yang sudah teruji 
validitas dan realitasnya. Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi 
data Kepuasan Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja Guru (Y) di 
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Madrasah Tsanawiyah Al Jauhar Semin. Tehnik Pengumpulan data dari ketiga 
variabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kepuasan Kerja 
a. Definisi Konseptual 
Kepuasan kerja bersifat pribadi atau individual. Tingkat penilaian 
kepuasan kerja setiap individu berbeda-beda. Makin tinggi penilaian 
terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan individu, maka 
makin tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut. 
b. Definisi Operasional 
Kepuasan merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang 
atas perasaan sikapnya dalam menjalankan sebuah pekerjaan. Indikator 
dari kepuasan kerja adalah pekerjaan sebagai guru itu sendiri, gaji yang 
diterima, kesempatan promosi dan hubungan dengan rekan kerja. 
c. Indikator dan kisi-kisi 
Kisi–kisi instrumen kepuasan kerja (X1) adalah sebagai berikut. 
Tabel 3. 1 Kisi Kisi Instrumen Kepuasan Kerja 
NO Indikator 
Nomor dan Sifat Butir 
Jumlah 
+ - 
1 Pekerjaan itu 
sendiri 
1,2,3,4 5.6,7,8, 
9,10,11 
- 11 
2 Gaji yang diterima 12,13,14, 15,16,18, 
19,20 
17 9 
3 Kesempatan 
Promosi 
21,22,23, 25,26,27, 
28,29,30,31 
24 11 
4 Hubungan dengan 
rekan kerja 
33,34,35,36,37, 
39,40,41 
32,38,42,43 12 
 Jumlah 37 6 43 
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d. Penulisan butir soal 
Terlampir 2.1 
e. Uji coba 
1) Jenis instrumen 
Butir – butir instrument berupa angket/ questioner dan 
penulisan butir   instrument dalam penelitian ini berupa pernyataan   
yang sudah ada jawaban didalamnya, dan responden tinggal 
memilih jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang dialami oleh 
responden. 
2) Jumlah Butir 
Jumlah angket kepuasan kerja  terdiri dari 43 pernyataan 
meliputi 37 pernyataan positif dan 6 pernyataan negatif. 
3) Aturan Skoring 
Untuk mengukur variabel (X1) kepuasan kerja 
menggunakan skala Likert dengan skor tiap item seperti Tabel 3.2.  
Tabel 3. 2  
Aturan Penskoran 
Kode Arti Skor Positif Skor Negatif 
SL 
SR 
KD 
JR 
TP 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 
5 
4 
3 
2 
1 
1 
2 
3 
4 
5 
 Dengan demikian skor tiap item minimal 1 dan maksimal 5, 
sehingga apabila dijumlahkan secara menyeluruh akan 
memperoleh skor/nilai sebagai berikut: variabel (X1) Kepuasan 
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kerja dengan jumlah pernyataan 43 pernyataan skor maksimalnya 
215. 
4) Kriteria uji coba 
a) Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkatvaliditas atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki 
validitas rendah (Arikunto, 2010:211). Uji validitas instrumen 
dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh instrumen 
penelitian mampu mencerminkan isi sesuai dengan hal dan 
sifatyang diukur. Artinya, setiap butir instrumen telah benar-
benar menggambarkan keseluruhan isi atau sifat bangun 
konsep yang menjadi dasar penyusunan instrumen. Pengujian 
menggunakan teknik analisis product moment guna 
menghitung menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
Keterangan: 
Rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
N = jumlah sampel 
Σxy = Jumlah perkalian antara variabel x dan y 
Σx 2 = Jumlah dari kuadrat nilai x 
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Σy 2 = Jumlah dari kuadrat nilai y 
(Σx) 2 = Jumlah nilai x kemudian dikuadratkan 
(Σy) 2 = Jumlah nilai y kemudian dikuadratkan 
(Arikunto, 2014:211). 
b) Uji Reliabilitas 
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan teknik Formula Alpha Cronbach. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2014:239), Rumus Alpha digunakan 
untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 
atau 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian. 
 
 
 
 
 
 
Setelah diperoleh harga rhitung, selanjutnya untuk dapat 
dipastikan instrumen reliabel atau tidak, hasil  tersebut 
dikonsultasikan dengan hasil rtabel untuk taraf kesalahan 5% 
maupun 1% maka dapat disimpulkan instrumen tersebut 
reliabel dan dapat dipergunakan untuk penelitian. 
 
 
52 
 
 
 
5) Responden Uji coba 
Responden ujicoba diambilkan dari 25 guru di Madrasah 
Aliyah Al Jauhar. Madrasah Aliyah Al Jauhar yang beralamat di 
Dusun Tlepok, Desa Semin, Kecamatan Semin Gunungkidul 
6) Waktu uji coba 
Setelah dilakukan koordinasi dengan pihak Madrasah 
Aliyah Al Jauhar, Madrasah memberikan alokasi waktu uji coba 
pada tanggal 31 April 2018. 
7) Hasil uji coba 
a) Hasil uji validitas 
Tabel 3. 3  
Hasil Uji Validitas Instrument Kepuasan Kerja 
No Indikator Pearson 
Corrrelation 
(r hitung) 
r tabel Valid 
1 P1 0,530** 0,301 √ 
2 P4 0,418** 0,301 √ 
3 P5 0,531** 0,301 √ 
4 P8 0,659** 0,301 √ 
5 P10 0,524** 0,301 √ 
6 P12 0,567** 0,301 √ 
7 P13 0,504** 0,301 √ 
8 P14 0,617** 0,301 √ 
9 P15 0,593** 0,301 √ 
10 P16 0,617** 0,301 √ 
11 P17 0,420** 0,301 √ 
12 P21 0,406** 0,301 √ 
13 P22 0,546** 0,301 √ 
14 P24 0,573** 0,301 √ 
15 P25 0,438** 0,301 √ 
16 P27 0,442** 0,301 √ 
17 P28 0,433** 0,301 √ 
18 P30 0,495** 0,301 √ 
19 P32 0,590** 0,301 √ 
20 P33 0,510** 0,301 √ 
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21 P34 0,593** 0,301 √ 
22 P35 0,593** 0,301 √ 
23 P39 0,447** 0,301 √ 
24 P41 0,635** 0,301 √ 
Karena N yang digunakan dalam uji coba validitas kepuasan 
kerja ini 43. Maka butir angket dikatakan valid jika rhitung 
>rtable atau r hitung > 0,301. Hasil perhitungan validitas 
berdasarkan hasil uji coba instrument kepuasan kerja dari 43 
butir pertanyaan diperoleh 24 butir yang absah. 
b) Hasil Uji Reliabilitas 
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 
menggunakan teknik ini, bilakoefisien reliabilitas (r11) > 0,6. 
Dari pengajuan instrument kepuasan kerja pada tabel 3.5 
didapat 24 butir yang valid kemudian dari 24 butir tersebut 
dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Cronbach 
Alpha. Hasil diperoleh nilai hitung alpha sebesar 0.817. Karena 
nilai hitung alpha lebih besar dari 0,6 (0,817 > 0,6) maka 
dinyatakan angket kepuasan kerja ini reliabel. 
f. Pengumpulan data 
1) Jumlah butir instrumen 
Dari hasil pengujian instrumen kepuasan kerja guru diperoleh 24 
butir yang valid sehingga dari 24 butir tersebut akan digunakan 
untuk mengukur kepuasan kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Al 
Jauhar Semin Gunungkidul 
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2) Aturan Skoring 
Aturan skoring sebagaimana tabel 3.2 
2. Motivasi Kerja 
a. Definisi konseptual 
Motivasi kerja adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 
mempengaruhi individu dalam bekerja untuk mencapai hal yang 
spesifik sesuai dengan tujuan individu. Biasanya seseorang yang 
memiliki motivasi kuat mempunyai tanggung jawab terhadap sesuatu 
yang dikerjakan dan berupaya untuk menghasilkan presatsi yang lebih 
baik. 
b. Definisi operasional 
Motivasi kerja adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 
mempengaruhi individu dalam bekerja untuk mencapai hal yang 
spesifik sesuai dengan tujuan individu. Biasanya seseorang yang 
memiliki motivasi kuat mempunyai tanggung jawab terhadap sesuatu 
yang dikerjakan dan berupaya untuk menghasilkan presatsi yang lebih 
baik. Indikator yang digunakan dalam mengumpulkan data tentang 
motivasi kerja adalah: Tanggung jawab, prestasi, pengembangan diri, 
aktualisasi diri dan kemandirian. 
c. Indikator dan kisi-kisi 
Kisi–kisi instrumen motivasi kerja (X2) adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3. 4  
Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Kerja 
NO Indikator 
Nomor dan Sifat Butir 
Jumlah 
+ - 
1 Tanggung jawab 1,2,3,4, 5,6,7,8, 
9,10,11,12 
 12 
2 Prestasi 13,14,15,17, 18, 
22, 
16,19,20,21 10 
3 Pengembangan diri  23,25,26,29, 30, 
32, 33  
24, 27, 28, 
31 
11 
4 Kemandirian 35,36,37, 
39,40,41, 
42,43,44, 45 
34,38 12 
 Jumlah 35 10 45 
 
d. Penulisan butir soal 
Terlampir 3.1 
e. Uji coba 
1) Jenis Instrumen 
Butir – butir instrument berupa angket/ questioner dan 
penulisan butir   instrument dalam penelitian ini berupa 
pernyataan   yang sduah ada jwaban didalamnya, dan responden 
tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang 
dialami oleh responden 
2) Jumlah Butir 
Angket motivasi kerja terdiri dari 45 pernyataan meliputi  
35 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif 
3) Aturan Skoring 
Untuk mengukur variabel (X2) motivasi kerja menggunakan 
skala Likert dengan skor tiap item seperti Tabel 3.5.  
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Tabel 3. 5  
Aturan Penskoran 
Kode Arti Skor Positif Skor Negatif 
SL 
SR 
KD 
JR 
TP 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 
5 
4 
3 
2 
1 
1 
2 
3 
4 
5 
 
 Dengan demikian skor tiap item minimal 1 dan maksimal 5, 
sehingga apabila dijumlahkan secara menyeluruh akan 
memperoleh skor/nilai sebagai berikut: Variabel (X2) Motivasi 
kerja dengan jumlah pernyataan 45 pernyataan skor maksimalnya 
225. 
4) Kriteria uji coba 
a) Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkatvaliditas atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki 
validitas rendah (Arikunto, 2010:211). Uji validitas 
instrumen dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
instrumen penelitian mampu mencerminkan isi sesuai dengan 
hal dan sifatyang diukur. Artinya, setiap butir instrumen telah 
benar-benar menggambarkan keseluruhan isi atau sifat 
bangun konsep yang menjadi dasar penyusunan instrumen. 
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Pengujian menggunakan teknik analisis product moment 
guna menghitung menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
Keterangan: 
Rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
N = jumlah sampel 
Σxy = Jumlah perkalian antara variabel x dan y 
Σx 2 = Jumlah dari kuadrat nilai x 
Σy 2 = Jumlah dari kuadrat nilai y 
(Σx) 2 = Jumlah nilai x kemudian dikuadratkan 
(Σy) 2 = Jumlah nilai y kemudian dikuadratkan 
(Arikunto, 2010:211). 
b) Uji Reliabilitas 
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan teknik Formula Alpha Cronbach. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2010:239), Rumus Alpha digunakan 
untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 
atau 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian. 
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Setelah diperoleh harga rhitung, selanjutnya untuk dapat 
dipastikan instrumen reliabel atau tidak, hasil  tersebut 
dikonsultasikan dengan hasil rtabel untuk taraf kesalahan 5% 
maupun 1% maka dapat disimpulkan instrumen tersebut 
reliabel dan dapat dipergunakan untuk penelitian. 
5) Responden Uji coba 
Responden ujicoba diambilkan dari 25 guru di Madrasah 
Aliyah Al Jauhar. Madrasah Aliyah Al Jauhar yang beralamat di 
Dusun Tlepok, Desa Semin, Kecamatan Semin Gunungkidul 
6) Waktu uji coba 
Setelah dilakukan koordinasi dengan pihak Madrasah 
Aliyah Al Jauhar, Madrasah memberikan alokasi waktu uji coba 
pada tanggal 31 April 2018. 
7) Hasil uji coba 
a) Hasil Uji Validitas 
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Tabel 3. 2  
Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Kerja 
No Indikator Pearson 
Corrrelation 
r tabel Valid 
1 M1 0,497** 0,294 √ 
2 M2 0,474** 0,294 √ 
3 M3 0,577** 0,294 √ 
4 M5 0,464** 0,294 √ 
5 M6 0,594** 0,294 √ 
6 M7 0,755** 0,294 √ 
7 M8 0,460** 0,294 √ 
8 M9 0,423** 0,294 √ 
9 M10 0,709** 0,294 √ 
10 M12 0,493** 0,294 √ 
11 M15 0,587** 0,294 √ 
12 M18 0,576** 0,294 √ 
13 M23 0,572** 0,294 √ 
14 M26 0,724** 0,294 √ 
15 M33 0,548** 0,294 √ 
16 M37 0,523** 0,294 √ 
17 M40 0,497** 0,294 √ 
18 M41 0,654** 0,294 √ 
19 M43 0,493** 0,294 √ 
20 M44 0,518** 0,294 √ 
21 M45 0,488** 0,294 √ 
Karena N yang digunakan dalam uji coba validitas motivasi 
kerja ini 45. Maka butir angket dikatakan valid jika rhitung > 
rtable atau r hitung > 0,294. Hasil perhitungan validitas 
berdasarkan hasil uji coba instrument motivasi kerja dari 45 
butir pertanyaan diperoleh 21 butir yang absah. 
b) Hasil Uji Reliabilitas 
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 
menggunakan teknik ini, bilakoefisien reliabilitas (r11) > 0,6 
Dari pengajuan instrument motivasi kerja didapat 21 butir 
yang valid kemudian dari 21 butir tersebut dihitung 
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reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha. 
Hasil diperoleh nilai hitung alpha sebesar 0.876. Karena nilai 
hitung alpha lebih besar dari 0,6 (0,876 > 0,6) maka 
dinyatakan angket motivasi kerja ini reliabel. 
f. Pengumpulan data 
1) Jumlah butir instrumen 
Dari hasil pengujian instrumen motivasi kerja guru diperoleh 21 
butir yang valid sehingga dari 21 butir tersebut akan digunakan 
untuk mengukur motivasi kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Al 
Jauhar Semin Gunungkidul 
2) Aturan skoring 
Aturan skoring sebagaimana tabel 3.5 
3. Kinerja  
a. Definisi konseptual 
Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. 
Untuk menyelelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya 
memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. 
Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk 
mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang yang 
dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Kinerja merupakan 
perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 
yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam 
perusahaan. 
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b. Definisi operasional 
Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. 
Untuk menyelelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya 
memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. 
Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk 
mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang 
dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.  
Kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Al Jauhar merupakan 
perilaku nyata yang ditampilkan setiap guru sebagai prestasi kerja 
yang dihasilkan oleh guru sesuai dengan perannya di Madrasah 
Tsanawiyah Al Jauhar Semin. 
Indikator untuk mengukur kinerja guru meliputi: memulai 
pelajaran, mengelola kegiatan pembelajaran, pengorganisasian waktu, 
siswa dan fasilitas belajar, melaksanakan penilaian pembelajaran, dan 
mengakhiri pelajaran. 
c. Indikator dan kisi-kisi 
Kisi–kisi instrumen Kinerja (Y) sebagai berikut. 
Tabel 3. 7  
Kisi-Kisi Instrumen Kinerja 
NO Indikator 
Nomor dan Sifat Butir 
Jumlah 
+ - 
1 Kesetiaan dan komitmen 
yang tinggi pada tugas 
mengajar 
1,2,3,5, 8,9 4,6,7 9 
2 Menguasai dan 
mengembangkan metode 
10,11,12,13,14  5 
3 Menguasai bahan pelajaran 
dan menggunakan sumber 
belajar 
15,16,17,18, 
21,22 
19,20 8 
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4 Bertanggung jawab 
memantau hasil belajar 
32,33,34 31 4 
5 Kedisiplinan dalam mengajar 
dan tugas lainnya 
28,29,35,36,37
,38 
30 7 
6 Kreativitas dalam 
melaksanakan pengajaran 
39,40,41,42  4 
7 Melakukan interaksi dengan 
murid untuk menimbulkan 
motivasi 
24,25,27,43,44
,45 
26 7 
8 Kepribadian yang baik,  jujur 
dan objektif dalam 
membimbing siswa 
49,50,51,52,53  5 
9 Pemahaman dalam 
administrasi 
46,47,48, 
54,55,56,57 
 7 
 JUMLAH 49 8 57 
 
d. Penulisan butir soal 
Terlampir 4.1 
e. Uji coba 
1) Jenis Instrumen 
Butir – butir instrument berupa angket/ questioner dan 
penulisan butir   instrument dalam penelitian ini berupa 
pernyataan   yang sduah ada jwaban didalamnya, dan responden 
tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang 
dialami oleh responden. 
2) Jumlah Butir 
Angket kinerja terdiri atas 57 pernyataan meliputi 49 
pernyataan positif dan 8 pernyataan negatif. 
3) Aturan Skoring 
Untuk mengukur variabel (Y) kinerja guru menggunakan 
skala Likert dengan skor tiap item seperti Tabel 3.8.  
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Tabel 3. 8 
Aturan Penskoran 
Kode Arti Skor Positif Skor Negatif 
SL 
SR 
KD 
JR 
TP 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 
5 
4 
3 
2 
1 
1 
2 
3 
4 
5 
 
Dengan demikian skor tiap item minimal 1 dan maksimal 5, 
sehingga apabila dijumlahkan secara menyeluruh akan 
memperoleh skor/nilai sebagai berikut: Variabel (Y) Kinerja guru 
dengan jumlah pernyataan  57 pernyataan  skor maksimalnya 285. 
4) Kriteria uji coba 
a) Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkatvaliditas atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki 
validitas rendah (Arikunto, 2010:211). Uji validitas 
instrumen dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
instrumen penelitian mampu mencerminkan isi sesuai dengan 
hal dan sifatyang diukur. Artinya, setiap butir instrumen telah 
benar-benar menggambarkan keseluruhan isi atau sifat 
bangun konsep yang menjadi dasar penyusunan instrumen. 
Pengujian menggunakan teknik analisis product moment 
guna menghitung menggunakan rumus sebagai berikut : 
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Keterangan: 
Rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
N = jumlah sampel 
Σxy = Jumlah perkalian antara variabel x dan y 
Σx 2 = Jumlah dari kuadrat nilai x 
Σy 2 = Jumlah dari kuadrat nilai y 
(Σx) 2 = Jumlah nilai x kemudian dikuadratkan 
(Σy) 2 = Jumlah nilai y kemudian dikuadratkan 
(Arikunto, 2010:211). 
b) Uji Reliabilitas 
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan teknik Formula Alpha Cronbach. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2010:239), Rumus Alpha digunakan 
untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 
atau 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian. 
 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah diperoleh harga rhitung, selanjutnya untuk dapat 
dipastikan instrumen reliabel atau tidak, hasil  tersebut 
dikonsultasikan dengan hasil rtabel untuk taraf kesalahan 5% 
maupun 1% maka dapat disimpulkan instrumen tersebut 
reliabel dan dapat dipergunakan untuk penelitian. 
5) Responden Uji coba 
Responden ujicoba diambilkan dari 25 guru di Madrasah Aliyah 
Al Jauhar. Madrasah Aliyah Al Jauhar yang beralamat di Dusun 
Tlepok, Desa Semin, Kecamatan Semin Gunungkidul 
6) Waktu uji coba 
Setelah dilakukan koordinasi dengan pihak Madrasah 
Aliyah Al Jauhar, Madrasah memberikan alokasi waktu uji coba 
pada tanggal 31 April 2018. 
7) Hasil uji coba 
a) Hasil Uji Validitas 
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Tabel 3. 9 
Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerja Kerja 
 
 
b) Hasil Uji Reliabilitas 
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 
menggunakan teknik ini, bilakoefisien reliabilitas (r11) > 0,6. 
Dari pengajuan instrument kinerja kerja didapat 29 butir yang 
valid kemudian dari 29 butir tersebut dihitung reliabilitasnya 
dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha. Hasil 
No Indikator Pearson 
Corrrelation 
r tabel Valid 
1 K1 0,560** 0,266 √ 
2 K2 0,538** 0,266 √ 
3 K3 0,610** 0,266 √ 
4 K4 0,451** 0,266 √ 
5 K8 0,500** 0,266 √ 
6 K15 0,465** 0,266 √ 
7 K16 0,483** 0,266 √ 
8 K22 0,626** 0,266 √ 
9 K23 0,657** 0,266 √ 
10 K24 0,665** 0,266 √ 
11 K25 0,503** 0,266 √ 
12 K28 0,617** 0,266 √ 
13 K34 0,615** 0,266 √ 
14 K35 0,545** 0,266 √ 
15 K36 0,675** 0,266 √ 
16 K37 0,553** 0,266 √ 
17 K38 0,457** 0,266 √ 
18 K39 0,515** 0,266 √ 
19 K40 0,555** 0,266 √ 
20 K41 0,624** 0,266 √ 
21 K42 0,416** 0,266 √ 
22 K45 0,558** 0,266 √ 
23 K46 0,599** 0,266 √ 
24 K49 0,417** 0,266 √ 
25 K50 0,664** 0,266 √ 
26 K51 0,701** 0,266 √ 
27 K52 0,622** 0,266 √ 
28 K54 0,473** 0,266 √ 
29 K56 0,616** 0,266 √ 
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diperoleh nilai hitung alpha sebesar 0.905. Karena nilai 
hitung alpha lebih besar dari 0,6 (0,905 > 0,6) maka 
dinyatakan angket kinerja ini reliabel. 
f. Pengumpulan data 
1) Jumlah butir instrumen 
Dari hasil pengujian instrumen kinerja guru diperoleh 29 butir 
yang valid sehingga dari 29 butir tersebut akan digunakan untuk 
mengukur kinerja  guru di Madrasah Tsanawiyah Al Jauhar Semin 
Gunungkidul 
2) Aturan skoring 
Aturan skoring sebagaimana tabel 3.8 
E. Teknis Analisis Data 
Data yang berhasil dikumpulkan  selanjutnya diadakan pengujian  
dengan regresi ganda  dua predictor, yang terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis untuk mengetahui apakah data tersebut layak atau tidak 
dengan menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 
multikolenearitas, autokoreksi dan heteroskedastisitas yang semua 
perhitungannya menggunakan bantuan SPSS release 19 for Windows sehingga 
dimungkinkan tanpa menampilkan  rumus statistiknya. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
yang dianalisis memenuhi kriteria distribusi normal (Gujarati, 
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2005:44). Uji normalitas  denga uji statistic  non parametrik  
Kolmogorov Smirnov (K-S) jika nilai signifikansi > 0,05 maka data 
terdistribusi normal, tetapi jika signifikansi < 0,05 maka data 
terdistribusi tidak normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Multikolineritas adalah adanya suatu hubungan linear yang 
sempurna (mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variabel 
bebas (Kuncoro, 2001:114). Uji multikolinieritas dengan bantuan 
program olah data SPSS. Kriteria pengujian jika nilai tolerance 
variabel independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF (Variance inflation 
Factor) kurang dari 10 berarti tidak terjadi multikolinieritas. 
Sebaliknya jika nilai tolerance variabel independen kurang dari 0,10 
dan VIF lebih dari 10 dikatakan terjadi multikolinieritas yang berarti 
tidak lolos uji. 
c. Uji Autokoreksi 
Uji autokoreksi dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
korelasi antar anggota dri serangkaian pegamatan yang diurutkan 
menurut waktu (Santoso, 2000:216). Salah satu cara mendeteksi 
autokoreksi adalah dengan menggunakan uji Run Test, yaitu untuk 
menguji apakah antara residual terdapat korelasi yang tinggi.  JIka 
antara residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan 
bahwa residual adalah acak atau random. Bila signifikansi ≤ 0,05 
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terjadi autokoreksi dan bila signifikansi > 0,05 tidak terjadi 
autokoreksi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Santoso, 2000:208-209). Metode ini untuk 
menguji heterosdastisitas dengan metode Glesjer, yang dilakukan 
dengan meregresikan kembali nilai absolut residual yang diperoleh 
yaitu [et ]  atas variabel dependen (Gujarati, 2005:187). 
Dengan ketentuan melihat signifikansinya terhadap derajat 
kepercayaan 5%, apabila nilai signifikansinya >0,05 maka tidak 
terjadi heterokedastisitas, sebaliknya jika nilai signifikansinya <0,05 
maka terjadi heterokedastisitas.  
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut : 
a. Hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja 
Terdapat hubungan yang positif antara kepuasan kerja (X1) dengan 
kinerja guru (Y). diartikan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja maka 
semakin tinggi pula kinerja. 
Ho = ada hubungan  antara kepuasan kerja (X1) dengan kinerja guru 
(Y) 
Ha= tidak terdapat hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja 
guru(Y) 
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Pengujian hipotesis diatas menggunakan korelasi product moment 
dari karl person. Untuk menguji hipotesis tersebut, terlebih dahulu 
dihitung persamaan regresi sederhana setiap variabel. Selanjutnya 
dilakukan uji linearitas dan kebersamaan regresi. Kemudian dilakukan 
uji t untuk mengetahui pengaruh variabel kepuasan kerja secara parsial 
terhadap kinerja guru, apakah pengarusnya signifikan atau tidak. 
Selain itu dilakukan juga analisis korelasi parsial untuk mengetahui 
hubungan antara variabel dimana variabel lain yang dianggap 
mempengaruhi (sebagai variabel kontrol) akan dikendalikan atau di 
huat konstan. Dalam hal ini akan diuji antara variabel kepuasan kerja 
dengan kinerja guru sedangkan variabel motivasi kerja dikontrol. 
Hasil analisis akan didapat nilai koefisiens korelasi yang menunjukkan 
erat tidaknya hubungan, arah hubungan dan berarti tidaknya 
hubungan. Selanjutnya untuk mengetahui sumbangan variabel 
kepuasan kerja terhadap kinerja kerja maka dilakukan uji koefisien 
determinasi. 
b. Hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja 
Terdapat hubungan yang positif antara motivasi kerja (X2) dengan 
kinerja guru (Y). diartikan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja maka 
semakin tinggi pula kinerja. 
Ho = ada hubungan  antara motivasi kerja  (X2) dengan kinerja guru 
(Y) 
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Ha= tidak terdapat hubungan antara motivasi kerja (X2) dengan 
kinerja guru(Y) 
Pengujian hipotesis diatas menggunakan korelasi product moment 
dari karl person. Untuk menguji hipotesis tersebut, terlebih dahulu 
dihitung persamaan regresi sederhana setiap variabel. Selanjutnya 
dilakukan uji linearitas dan kebersamaan regresi. Kemudian dilakukan 
uji t untuk mengetahui pengaruh variabel kepuasan kerja secara parsial 
terhadap kinerja guru, apakah pengarusnya signifikan atau tidak. 
Selain itu dilakukan juga analisis korelasi parsial untuk mengetahui 
hubungan antara variabel dimana variabel lain yang dianggap 
mempengaruhi (sebagai variabel kontrol) akan dikendalikan atau di 
huat konstan. Dalam hal ini akan diuji antara variabel motivasi kerja 
dengan kinerja guru sedangkan variabel kepuasan  kerja dikontrol. 
Hasil analisis akan didapat nilai koefisiens korelasi yang menunjukkan 
erat tidaknya hubungan, arah hubungan dan berarti tidaknya 
hubungan. Selanjutnya untuk mengetahui sumbangan variabel 
motivasi kerja terhadap kinerja kerja maka dilakukan uji koefisien 
determinasi. 
 
c. Hubungan bersama-sama antara kepuasan kerja dan motivasi kerja 
terhadap kinerja 
Terdapat hubungan positif antara kepuasan kerja (X1) dan 
motivasi kerja(X2) secara bersama-sama dengan kinerja guru(Y). 
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Diartikan bahwa  semakin tinggi kepuasan kerja(X1) dan motivasi 
kerja (X2) semakin tinggi pula kinerja (Y). 
Ho = ada hubungan  antara kepuasan kerja(X1) dan  motivasi kerja  
(X2) secara bersama-sama dengan semakin tingginya  kinerja guru 
(Y) 
Ha= tidak terdapat  hubungan  antara kepuasan kerja(X1) dan  
motivasi kerja  (X2) secara bersama-sama dengan semakin tingginya  
kinerja guru (Y) 
Hipotesis ini akan diuji dengan  :  
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda dipilih karena analisis ini sesuai 
dengan hipotesis peneliti, yaitu menguji pengaruh beberapa 
variabel independen pada satu variabel dependen. Persamaan 
model regresi linear berganda secara matematis ditulis sebagai 
berikut: 
Y = a + b1x1 + b2x2 +e 
Keterangan: 
Y  = Kinerja guru 
A  = Konstanta 
X1  = Kepuasan Kerja 
X2  = Motivasi kerja 
b1b2  = Koefisien regresi 
e  = error 
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b. Uji F 
Statistik uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi 
hubungan kepuasan kerja dan motivasi kerja secara bersama-sama 
dengan kinerja guru. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Menentukan Ho dan Ha 
Ho: β1 = β2 = 0, artinya tidak ada hubungan antara kepuasan 
dan motivasi kerja dengan kinerja guru di MTs Al Jauhar 
Ho: β1 = β2 ≠ 0, artinya ada hubungan antara kepuasan kerja 
dan motivasi kerja secara bersama–sama dengan kinerja guru 
MTs Al Jauhar 
2. Dipilih level of significance (α)= 0,05 
3. Menentukan kriteria keputusan 
Ho diterima apabila nilai signifikansi ≥ 0,05 
Ho ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05 
4. Keputusan 
Dengan melihat signifikansinya, maka dapat ditentukan apakah 
Ho ditolak atau diterima. 
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c. Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 
Uji Koefisien determinan berfungsi untuk mengukur 
besarnya variable independen (kepuasan kerja dan motivasi kerja) 
dengan variabel dependen (kinerja guru) pada guru MTs Al Jauhar 
Gunungkidul secara bersama-sama dalam bentuk persentase. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
Bab ini dijelaskan secara rinci hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 
yang meliputi deskripsi data dari setiap variable, pengujian persyaratan analisis, 
dan pengujian hipotesis. 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data dilakukan untuk memperoleh gambaran yang jelas 
mengenai hasil penelitian yang disajikan. Data yang ditampilkan dalam 
penelitian berasal dari variabel kepuasan kerja (X1), motivasi kerja (X2) 
terhadap kinerja guru (Y). Ketiga variabel tersebut dapat diuraikan dalam 
deskripsi data yang ditampilkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebar angket kepada 
41 responden yang merupakan guru MTs Al Jauhar di Kecamatan Semin 
Kabupaten Gunungkidul. Variabel penelitian ini terdiri dalam 2 variabel yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pertama yaitu kepuasan 
kerja dan variabel bebas yang kedua yaitu motivasi kerja. Adapun variabel 
terikat yaitu kinerja guru. Angket dari ketiga variabel tersebut disebar kepada 
responden penelitian setelah item pernyataan yang tidak valid tidak dipakai. 
Data penelelitian kemudian diolah dengan bantuan program olah data 
SPSS for Windows Release 19 untuk selanjutnya dideskripsikan dalam 
tahapan sebagai berikut: 
76 
 
 
 
a. Data dicari dari mean, standard deviasi, maximal dan minimal. 
b. Data dibuat dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 
c. Dari tabel distribusi kemudian disajikan dalam bentuk histogram untuk 
menggambarkan keadaan data variabel. 
d. Dibuat persentase. 
Untuk lebih jelasnya dibawah ini secara berturut-turut disajikan 
hasil penelitian dari masing-masing variable penelitian. 
1. Kepuasan Kerja Guru (X1) 
Data kepuasan kerja (X1) diperoleh melalui penyebaran angket 
kepada 41 responden sebagai sampel penelitian. Dari hasil penyebaran 
angket diperoleh data sebagaimana disajikan pada Tabel 4.1  yaitu: skor 
tertinggi adalah 116 dan terendah adalah 76. Selanjutnya didapatkan  mean 
sebesar 101,34 dan standar deviasi 9,153. 
Tabel 4. 1  
Hasil Angket Kepuasan Kerja 
(minimum, maximum, mean dan standar deviation) 
Descriptive Statistics 
 
N 
Minimu
m 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation 
P 41 76 116 101.34 9.153 
Valid N 
(listwise) 
41 
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Berikutnya, sebaran frekuensi skor kepuasan kerja (X1) seperti 
pada Tabel 4.2.  
Tabel 4. 2. 
Distribusi Frekuensi skor  Kepuasan Kerja 
NO Interval Frekuensi Persentase 
1 76-83 2 5% 
2 84-91 5 12% 
3 91-100 5 12% 
4 101-108 20 49% 
5 109-116 9 22% 
  Jumlah 41 100% 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.2  maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa responden yang menjawab angket kepuasan kerja 
dengan skor terbanyak yaitu 100-108 yaitu 49 % (20 responden).  
Dari data Tabel 4.2 dapat disajikan Gambar 4.1 menyajikan 
frekuensi data dalam bentuk grafik histogram. 
 
Gambar 4.1. Data Kepuasan Kerja  
 
2 
5 5 
20 
9 
0
5
10
15
20
25
76-83 84-91 91-100 101-108 109-116
KEPUASAN KERJA 
Frekuensi
78 
 
 
 
Setelah data terkumpul langkah berikutnya yaitu mengklasifikasikan 
data untuk mengetahui kepuasan kerja guru MTs Al Jauhar Semin 
Gunungkidul. Data dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, rendah 
dan sedang. Untuk kategori rendah yaitu jumlah responden yang memiliki 
skor yang lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi. 
Kategori sedang diperoleh dengan menghitung jumlah responden yang 
memiliki total skor diantara nilai rata-rata ditambah dengan standar deviasi 
dan nilai rata-rata. Kategori tinggi diperoleh dengan menghitung jumlah 
responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata 
ditambah dengan standar deviasi, lihat Tabel 4.3. 
Tabel 4.3. 
Kategori  Kepuasan Kerja (X1) 
Interval Frekuensi Persentase 
X1 < 92 7 17% 
92 ≤ X1 ≤ 110 26 63% 
X1 > 110 8 20% 
Jumlah 41 100% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 4.3, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa skor kepuasan kerja guru MTs Al Jauhar Semin 
Gunungkidul pada umumnya termasuk dalam kategori sedang, yaitu 63 % 
(26 responden). Sedangkan kategori rendah 17% (7 responden) dan sedang 
sebesar 29% (12 responden). 
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2. Motivasi Kerja Guru (X2) 
Data variabel motivasi kerja (X2) yang diperoleh melalui 
penyebaran angket kepada 41 responden sebagai sampel penelitian. Dari 
angket tersebut diperoleh hasil: mean 83,29, standard deviasi 10,792, 
maksimal 102 dan minimal 50. Data mean, standar deviasi, maksimal dan 
minimal tersaji pada tabel 4.4. 
Tabel 4. 4.  
Hasil Angket Motivasi Kerja 
(minimum, maximum, mean dan standar deviation) 
Descriptive Statistics 
 
N 
Minimu
m 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation 
M 41 50 102 83.29 10.792 
Valid N 
(listwise) 
41 
    
 
Selanjutnya, sebaran frekuensi skor motivasi kerja (X2) seperti 
Tabel 4.5. 
Tabel 4. 5  
Distribusi Frekuensi Skor Angket Motivasi Kerja (X2) 
NO Interval Frekuensi  Persentase 
1 50-60 1 2% 
2 61-70 2 5% 
3 71-80 14 34% 
4 81-90 12 29% 
5 91-102 12 29% 
  Jumlah 41 100% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.5  maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa responden yang menjawab angket motivasi kerja 
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dengan skor terbanyak pada interval  60,4-70,8 yakni 34 % (14 
responden). Gambar 4.2 menyajikan frekuensi data dalam bentuk grafik 
histogram. 
 
Gambar 4.2 Data Motivasi Kerja  
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Tabel 4.6 
Kategori Motivasi Kerja Guru 
 
Berdasarkan hasil Tabel 4.6, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
skor motivasi kerja guru MTs Al Jauhar Semin Gunungkidul pada 
umumnya termasuk dalam kategori sedang, yaitu 76% (31 responden). 
Sedangkan kategori rendah 12% (5 responden) dan tinggi sebesar 12 % (5 
responden).  
3. Kinerja Guru (Y) 
Data variabel kinerja guru (Y) yang diperoleh melalui penyebaran 
angket kepada 41 responden sebagai sampel penelitian. Dari angket 
tersebut diperoleh hasil: mean 117,66, standard deviasi 15,923, maksimal 
144 dan minimal 70. Data ini disajikan dalam tabel 4.7. 
Tabel 4. 7  
Hasil Angket Kinerja 
(minimum, maximum, mean dan standar deviation) 
Descriptive Statistics 
 
N 
Minimu
m 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation 
K 41 70 144 117.66 15.923 
Valid N 
(listwise) 
41 
    
 
 
Interval Frekuensi Persentase 
X2 < 72 5 12% 
72 ≤ X2 ≤ 94 31 76% 
X2 > 94 5 12% 
Jumlah 41 100% 
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Selanjutnya, sebaran frekuensi skor kinerja guru (Y) seperti Tabel 
4.8. 
Tabel 4. 8 
Distribusi Frekuensi Skor Angket Kinerja Guru (Y) 
NO Interval Frekuensi Persentase 
1 70 - 84 2 5% 
2 85 - 99 1 2% 
3 100 - 114 12 29% 
4 115 - 129 14 34% 
5 130 - 144 12 29% 
  Jumlah 41 100% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.8 maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa responden yang menjawab angket kinerja guru dengan 
skor terbanyak pada interval 114,4-129,2 yakni 34% (14 responden). 
Gambar 4.8 menyajikan frekuensi data dalam bentuk grafik histogram. 
 
Gambar 4.3 Data Kinerja Guru  
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Setelah data terkumpul langkah berikutnya yaitu mengklasifikasikan 
data untuk mengetahui kinerja guru MTs Al Jauhar Semin Gunungkidul. 
Data dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan 
tinggi. Untuk kategori rendah yaitu jumlah responden yang memiliki skor 
yang lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi. 
Kategori sedang diperoleh dengan menghitung jumlah responden yang 
memiliki total skor diantara nilai rata-rata ditambah dengan standar deviasi 
dan nilai rata-rata. Kategori tinggi diperoleh dengan menghitung jumlah 
responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata 
ditambah dengan standar deviasi. lihat Tabel 4.9. 
Tabel 4.9. 
Kategori Kinerja Guru 
Interval Frekuensi Persentase 
Y < 101 3 7% 
101 ≤ Y ≤ 133 32 78% 
Y > 133  6 15% 
Jumlah 41 100% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 4.9, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa skor kinerja guru MTs Al Jauhar Semin Gunungkidul 
pada umumnya termasuk dalam kategori sedang yaitu sedang 78% (32 
responden), tinggi 15% (6 responden). Sedangkan kategori rendah 7% (3 
responden)  
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B. Uji Asumsi 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi sehingga ada persyaratan 
yang harus dipenuhi sebelum analisis dilaksanakan. Hal tersebut untuk 
memperkecil terjadinya penyimpangan. Persyaratan itu adalah uji asumsi yang 
meliputi: uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji 
heterokedastisitas. Berikut ini adalah hasil perhitungan masing-masing uji 
asumsi : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 
dianalisis memenuhi kriteria distribusi normal. Penelitian ini menggunakan 
uji statistic nonparametric Kolmogorov Smirnov (K-S), dengan ketentuan 
jika nilai signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas dan Polt Antar Residu Versus Skor Normal dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
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Tabel 4.10.  
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 
 
Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,187 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 
diuji berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Multikolenearitas adalah adanya suatu hubungan linear yang 
sempurna (mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variable 
bebas. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas, yang perlu 
dilihat dari program olah data SPSS for windows release 19 yaitu 
tolerance dan variance Inflation Factor (VIF), jika  nilai tolerance variable 
independent lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 berari tidak 
terjadi multikoliniearitas, lihat Tabel 4.11. 
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Tabel 4. 11.  
Uji Multikolinearitas 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwa: nilai Tolerance variabel 
kepuasan kerja (P) dan motivasi kerja (M) yakni sebesar 0,541 lebih besar 
dari 0,10. Sementara itu nilai VIF variabel Kepuasan kerja (P) dan Motivasi 
Kerja (M) yakni sebesar 1,850 lebih kecil dari 10,00. Sehingga dapat 
disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas. 
3. Uji Autokorelasi 
Tabel 4. 12  
Uji Autokorelasi 
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Berdasarkan output SPSS Tabel 4.12, diketahui bahwa nilai 
Asymp. Sig. (2 Tailed) sebesar 0,524 lebih besar dari 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala atau masalah autokorelasi. 
4. Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4. 13  
Uji Heterokedastisitas 
 
Berdasarkan output Tabel 4.13 diketahui bahwa nilai signifikansi 
variabel kepuasan kerja (P) sebesar 0,065 dan nilai signifikansi variabel 
motivasi kerja (K) sebesar 0,101. Kedua nilai signifikansi variabel lebih 
besar dari 0,005. Hal ini menunjukan bahwa dapat disimpulkan tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada variabel kepuasan kerja (K) dan variabel 
motivasi kerja (M).   
C. Pengujian Hipotesis 
Metode analisis data yang digunkan dalam penelitian ini yaitu 
analisis regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara variabel independen (kepuasan kerja dan motivasi kerja) 
terhadap variabel dependen (kinerja guru).  
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a. Hubungan antara Kepuasan Kerja (X1) dengan Kinerja Guru (Y) 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 
yang positif antara kepuasan kerja (X1) dengan kinerja kerja (Y) di MTs 
Al Jauhar. Hal ini diartikan semakin tinggi kepuasan kerja guru maka 
semakin tinggi pula kinerja guru. 
Ho = Kepuasan kerja berhubungan dengan kinerja guru di MTs Al 
Jauhar. 
Ha = Kepuasan kerja tidak berhubungan dengan kinerja guru di MTs 
Al Jauhar. 
Langkah pertama yang dilakukan adalah menghitung persamaan 
regresi sederhana variabel kepuasan kerja (X1) dengan kinerja guru 
(Y). 
Tabel 4.14. 
Anova X1 Terhadap Y 
 
Dari hasil annova diatas diperoleh F = 19.798 dengan tingkat 
probabilitas sig. 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka model regresi bisa 
dipakai dalam memprediksi kinerja guru. 
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Tabel 4.15. 
Koefisiensi Regresi X1 terhadap Y 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat koefisien regresi B = 1.009 dan 
konstanta (a) =  15.363 serta tingkat signifikansi sebesar 0,510. 
Artinya bahwa bila tidak ada nilai koefisien kepuasan kerja guru, 
maka nilai kinerja guru akan berada dalam keadaan konstan adalah 
15.363. Koefisien regresi sebesar 1.009 menyatakan bahwa setiap 
penambahan satu poin pada kepuasan kerja diprediksi akan 
meningkatkan nilai kinerja guru sebesar 1.009. Sebaliknya, bila 
koefisien koefisien vaiabel kepuasan kerja turun satu poin maka 
kinerja guru diprediksi akan mengalami penurunan sebesar 1.009. 
dari koefisien regresi diperoleh persamaan regresi Y = 15.363 + 
1.009 X1. Persamaan regresi ini dapat dilihat dalam grafik sebagai 
berikut : 
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Gambar 4.4. 
Grafik Hubungan Kepuasan kerja dengan Kinerja 
 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka data terdistribusi 
normal dan model regresi ini ini telah memenuhi normalitas. 
Persamaan regresi Y =   15.363 + 1.009 X1 dapat diinterpretasikan 
bahwa kepuasan kerja guru dan kinerja guru dapat diukur 
menggunakan instrumen ini. Setiap kenaikan skor kepuasan kerja 
guru (X1) satu poin maka akan diikuti kenaikan skor kinerja guru 
sebesar 1.009 pada arah yang sama dengan konstanta 15.363. 
Selanjutnya dalam uji linieritas diperoleh hasil dalam tabel dibawah 
ini : 
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Tabel 4.16 
Uji Linearitas 
 
Dengan melihat tabel diatas dapat diketahui F hitung = 0.782 dengan 
harga p  = 0,713 dan F tabel untuk db 1 lawan 40 pada taraf 
signifikansi 5 % = 4,08. Karena F hitung > F tabel atau 0,782 > 4,08 
dan p > 0,05 atau 0,713 > 0,05 berarti hubungan antara kepuasan 
kerja guru dengan kinerja guru berpola linier. 
Selanjutnya dilakukan uji keberartian regresinya , hasil dari analisis 
regresi sederhana antara pasangan data kepuasan kerja guru (X1) 
dengan kinerja guru (Y) dapat dilihat pada tabel regresi berikut :  
Tabel 4.17. 
Uji Keberartian Regresi 
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Untuk mengetahui keberartian regresinya dilakukan uji t. 
kaidah keputusan untuk uji t adalah jika nilai t hitung ≥ t tabel 
maka Ho diterima dan Ha ditolak  artinya signifikan. 
Rumus untuk mencari t tabel adalah sebagai berikut: 
t tabel = n;k 
n = jumlah sampel 
k = jumlah variabel bebas 
t tabel = 41;2. 
Setelah dicari di tabel distribusi nilai t tabel, didapatkan nilai t 
tabel sebesar 1.683 
Hasil dan pengambilan keputusan dalam uji t pertama 
berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 
4,449 >  t tabel 1.683 dengan signifikansi (Sig.) 0,000. Maka 
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yang 
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja 
guru dengan kinerja guru. 
Untuk memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai 
hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja guru digunakan 
analisa korelasi parsial. Analisis korelasi parsial adalah analisis 
hubungan antara dua variabel dengan mengendalikan variabel lain 
yang dianggap mempengaruhi (dibuat konstan). Hasil uji 
signifikansi korelasi parsial dengan SPSS 19 dapat dilihat sebagai 
berikut :  
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Tabel 4.18 
Korelasi X1 terhadap Y 
 
 
Dari tabel diatas tampak bahwa hubungan kepuasan kerja 
(X1) dengan kinerja guru (Y) sebelum bersikap terhadap Motivasi 
kerja (X2) dikendalikan memiliki korelasi positif dengan nilai 
koefisien 0,580 dan taraf signifikansinya 0,000 < 0,05. Nilai 
tersebut dapat digunakan untuk menarik kesimpulan Ho diterima 
dan Ha ditolak yang berarti  hubungan kedua variabel signifikan. 
Selanjutnya untuk mengatahui besarnya sumbangan 
variabel kepuasan kerja terhadap kinerja kerja maka dilakukan  uji 
koefisien determinasi seperti Tabel 4.19. 
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Tabel 4.19 
Uji Koefisiensi Determinasi X1Y 
 
Dari tabel 4.19  diketahui besarnya sumbangan variabel 
kepuasan kerja terhadap kinerja. R Square dari koefisien 
determinasi variabel kepuasan kerja terhadap kinerja kerja sebesar 
0,337. Jika dirubah menjadi persentase, 0,337 menjadi 33,7 %. Hal 
ini menunjukan bahwa variabel kepuasan kerja memberikan 
sumbangan sebesar 33,7 % terhadap kinerja kerja dan sebesar 62,3 
% lainnya dari pengurangan 100 % - 33,7 % adalah sumbangan 
dari variabel lain. 
 
b. Hubungan antara Motivasi kerja (X2) dengan Kinerja Guru (Y) 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 
yang positif antara motivasi kerja (X2) dengan kinerja kerja (Y) di 
MTs Al Jauhar. Hal ini diartikan semakin tinggi motivasi kerja guru 
maka semakin tinggi pula kinerja guru. 
Ho = motivasi  kerja berhubungan dengan kinerja guru di MTs Al 
Jauhar. 
Ha = motivasi  kerja tidak berhubungan dengan kinerja guru di MTs 
Al Jauhar. 
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Langkah pertama yang dilakukan adalah menghitung persamaan 
regresi sederhana variabel motivasi kerja (X2) dengan kinerja guru 
(Y). 
Tabel 4.20 
Anova X2 terhadap Y 
 
 
Dari hasil annova diatas diperoleh F = 12.353 dengan tingkat 
probabilitas sig. 0,001 lebih kecil dari 0,05 maka model regresi bisa 
dipakai dalam memprediksi kinerja guru. 
Tabl 4.21 
Koefisien Regresi X2 terhadap Y 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat koefisien regresi B = 0.724 dan 
konstanta (a) =  57.384 serta tingkat signifikansi sebesar 0,002. 
Artinya bahwa bila tidak ada nilai koefisien motivasi kerja guru, 
maka nilai kinerja guru akan berada dalam keadaan konstan adalah 
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57.384. Koefisien regresi sebesar 0.724 menyatakan bahwa setiap 
penambahan satu poin pada motivasi kerja diprediksi akan 
meningkatkan nilai kinerja guru sebesar 0,724. Sebaliknya, bila 
koefisien koefisien vaiabel motivasi kerja turun satu poin maka 
kinerja guru diprediksi akan mengalami penurunan sebesar 0.724. 
dari koefisien regresi diperoleh persamaan regresi Y = 57.384 + 
0.724 X2. Persamaan regresi ini dapat dilihat dalam grafik sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.5 
Grafik Hubungan antara Motivasi kerja dengan Kinerja 
 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka data terdistribusi 
normal dan model regresi ini ini telah memenuhi normalitas. 
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Persamaan Y = 57.384 + 0.724 X2 dapat diinterpretasikan bahwa 
motivasi kerja guru dan kinerja guru dapat diukur menggunakan 
instrumen ini. Setiap kenaikan skor motivasi kerja guru (X2) satu 
poin maka akan diikuti kenaikan skor kinerja guru sebesar 0.724 pada 
arah yang sama dengan konstanta 57.384. 
Selanjutnya dalam uji linieritas diperoleh hasil dalam tabel dibawah 
ini : 
Tabel 4.22 
Uji Linearitas 
 
Dengan melihat tabel diatas dapat diketahui F hitung = 0.566 dengan 
harga p  = 0,996 dan F tabel untuk db 1 lawan 40 pada taraf 
signifikansi 5 % = 4,08. Karena F hitung > F tabel atau 0,566 > 4,08 
dan p > 0,05 atau 0,996 > 0,05 berarti hubungan antara motivasi kerja 
guru dengan kinerja guru berpola linier. 
Selanjutnya dilakukan uji keberartian regresinya , hasil dari analisis 
regresi sederhana antara pasangan data motivasi kerja guru (X2) 
dengan kinerja guru (Y) dapat dilihat pada tabel regresi berikut :  
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Tabel 4.23 
Uji Keberartian Regresi 
 
Untuk mengetahui keberartian regresinya dilakukan uji t. kaidah 
keputusan untuk uji t adalah jika nilai t hitung ≥ t tabel maka Ho 
diterima dan Ha ditolak  artinya signifikan. 
Rumus untuk mencari t tabel adalah sebagai berikut: 
t tabel = n;k 
n = jumlah sampel 
k = jumlah variabel bebas 
t tabel = 41;2. 
Setelah dicari di tabel distribusi nilai t tabel, didapatkan nilai t 
tabel sebesar 1.683 
Hasil dan pengambilan keputusan dalam uji t pertama berdasarkan 
hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 3,515 >  t tabel 
1,683 dengan signifikansi (Sig.) 0,001. Maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yang artinya terdapat hubungan 
yang signifikan antara motivasi kerja guru dengan kinerja guru. 
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Untuk memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai hubungan antara 
motivasi kerja dengan kinerja guru digunakan analisa korelasi parsial. 
Analisis korelasi parsial adalah analisis hubungan antara dua variabel 
dengan mengendalikan variabel lain yang dianggap mempengaruhi 
(dibuat konstan). Hasil uji signifikansi korelasi parsial dengan SPSS 
19 dapat dilihat sebagai berikut :  
Tabel 4.24 
Korelasi X2 terhadap Y 
 
 Dari tabel diatas tampak bahwa hubungan motivasi kerja (X2) 
dengan kinerja guru (Y) sebelum bersikap terhadap kepuasan kerja 
(X1) dikendalikan memiliki korelasi positif dengan nilai koefisien 
0,490 dan taraf signifikansinya 0,001 < 0,05. Nilai tersebut dapat 
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digunakan untuk menarik kesimpulan Ho diterima dan Ha ditolak 
yang berarti  hubungan kedua variabel signifikan. 
Selanjutnya untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel motivasi 
kerja terhadap kinerja kerja dilakukan uji koefisien determinasi 
seperti tabel 4.25 
Tabel 4.25 
Uji Koefisiensi Determinasi X2Y 
 
Dari tabel diketahui mengatahui besarnya sumbangan variabel 
motivasi kerja terhadap kinerja kerja. R Square dari koefisien 
determinasi variabel motivasi kerja terhadap kinerja kerja sebesar 
0,241. Jika dirubah menjadi persentase, 0,241 menjadi 24,1 %. Hal 
ini menunjukan bahwa variabel motivasi kerja memberikan 
sumbangan sebesar 24,1 % terhadap kinerja kerja dan sebesar 75,9 % 
lainnya dari pengurangan 100 % - 24,1 % adalah sumbangan dari 
variabel lain. 
c. Hubungan kepuasan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) secara 
bersama-sama dengan kinerja guru (Y) 
Hipotesis ketiga  dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
positif antara kepuasan kerja dan motivasi guru terhadap kinerja guru.  
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Ho = terdapat hubungan antara kepuasan kerja (X1) dan motivasi 
kerja (X2) secara bersama-sama dengan kinerja guru (Y). 
Ha = tidak terdapat hubungan antara kepuasan kerja (X1) dan 
motivasi kerja (X2) secara bersama-sama dengan kinerja guru (Y). 
1. Uji Regresi Berganda 
Langkah pertama pengujian hipotesis ini adalah dengan pegujian 
regresi berganda variabel kepuasan kerja (X1) dan motivasi 
kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y). 
Tabel 4.26 
Uji Regresi Berganda 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Y = 14.749 + 0,797 X1 + 0,265 X2 
Dari persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a = 14.749 adalah konstanta yang artinya kepuasan kerja (X1)  
dan motivasi kerja (X2) sama dengan nol, maka kinerja guru 
MTs Al Jauhar (Y) akan meningkat 14.749. 
b1 = 0,797 koefisien variabel kepuasan kerja (X1), yang artinya 
hubungan kepuasan kerja dengan kinerja guru di MTs Al Jauhar 
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Gunungkidul adalah positif, artinya motivasi kerja (X2) 
dianggap tetap atau konstan. 
b2 = 0,265 koefisien variabel motivasi kerja (X2), yang artinya 
hubungan motivasi kerja dengan kinerja guru MTs Al Jauhar 
Gunungkidul (Y) adalah positif, variabel kepuasan kerja (X1) 
dianggap tetap/konstan 
2. Uji Keberartian Regresi dengan Uji F 
Statistik Analisis uji F digunakan untuk mengetahui 
hubungan kepuasan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) secara 
bersama-sama dengan kinerja guru (Y) MTs Al Jauhar 
Gunungkidul. Dari hasil uji F menggunakan bantuan program 
SPSS for windows release 19 diperoleh hasil seperti Tabel 4.25  
Tabel 4. 27  
Uji F 
 
Dari output Tabel 4.27, diperoleh nilai F hitung sebesar 
10,420. Selanjutnya dicari F tabel untuk dibandingkan dengan 
nilai F hitung 10,420. Rumus mencari F tabel adalah (k ; n-k-1). 
Keterangan : 
k = Jumlah variabel Independent (Bebas) 
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n = Jumlah responden atau sampel penelitian 
k = 2 
n = 41 
F tabel = k ; n-k 
F tabel = 2 ; 41-2-1 
F tabel = 2 ; 38 
F tabel = 3,23 
Maka diketahui bahwa F tabel sebesar 3,23 pada taraf 
signifikansi 0,05. Karena nilai F hitung 10,420 lebih besar dari F 
tabel 3,23 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa 
dapat ditarik keputusan “Variabel Kepuasan Kerja [P] dan 
Motivasi Kerja [M] berpengaruh terhadap Kinerja Guru [K] di 
MTs Al Jauhar”. Berdasarkan nilai signifikansi 0,000 yang berarti 
nilainya lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka Ho diterima 
dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja 
guru (X1) dan motivasi guru (X2) secara bersama-sama 
berpengaruh kepada kinerja guru. 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 
Koefisien determinan berfungsi untuk mengukur besarnya 
variable independen (kepuasan kerja dan motivasi kerja) dengan 
variabel dependen (kinerja guru) pada guru MTs Al Jauhar 
Gunungkidul dalam bentuk persentase.  
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Tabel 4. 28 
Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS for 
windows release 19, menunjukkan Adjust R Square atau koefisien 
determinan (R2) adalah 0,354, artinya besarnya sumbangan 
variabel kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru 
MTs Al Jauhar dipengaruhi sebesar 35,4 % sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan ke dalam 
penelitian yang antara lain bisa berupa variabel : kepemimpinan 
kepala madrasah, lingkungan kerja, komitmen terhadap madrasah, 
supervisi pengawas madrasah, supervisi yayasan, dan lain lain. 
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D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti lakukan terhadap 
berbagai perhitungan, maka dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:  
Tabel 4. 29  
Hasil Analisis Skor Tiap Variabel 
No Variabel Rentang Skor Klasifikasi Skor 
1 Kepuasan Kerja Minimal   : 76 
Maksimal : 116 
Tinggi   :  20 % 
Sedang  :  63 % 
Rendah  : 17 % 
2 Motivasi Kerja Minimal   : 50 
Maksimal : 102 
Tinggi   :  12 % 
Sedang  :  76 % 
Rendah  :  12 % 
3 Kinerja Minimal   : 70 
Maksimal : 144 
Tinggi   :  15 % 
Sedang  :  78 % 
Rendah  :   3 % 
 
Selanjutnya dari tabel 4.29 dapat dipaparkan, bahwa rentang skor 
kepuasan kerja guru antara 76 sampai 116 dan sebagian besar pada 
klasifikasi skor sedang yaitu 63 %. Rentang skor motivasi kerja guru 
antara 50 sampai 102 dan sebagian besar pada klasifikasi skor sedang 
yaitu 76 %. Sedangkan rentang skor kinerja guru antara 70 sampai 144 
dan sebagian besar pada klasifikasi skor sedang yaitu 78 %. 
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Adaapun analisis tiap variabel dan korelasi antar variabel sebagai berikut : 
1. Hubungan Kepuasan Kerja dan Kinerja Guru  
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja 
memberikan kontribusi atau sumbangan pengaruh sebesar 33,7 % terhadap 
kinerja guru di MTs Al Jauhar Gunungkidul. Hal ini mengindikasikan 
bahwa sumbangan pengaruh variabel kepuasan kerja kategori cukup besar, 
sedangkan 62,3% dipengaruhi faktor lain. 
Kepuasan kerja guru MTs Al Jauhar dipengaruhi oleh tujuan 
personal guru bersangkutan. Untuk itu perlu ditekankan lagi faktor-faktor 
tujuan yang bisa memberikan kepuasan kerja sehingga berimbas pada 
peningkatan kinerja guru. Seperti disampaikan oleh Ulfatin dan Triwiyanto 
(2018:20) bahwa tujuan personal ini merentang dari yang sangat teknis 
sampai dengan yang aspirasis, dan dari tujuan jangka pendek sampai 
dengan jangka panjang. Tujuan yang bersifat teknis, setiap individu 
tercermin dari kegiatan riil dan kontribusi dirinya dalam organisasi 
sekolah, sedangkan tujuan aspirasis tercermin pada motivasi dan 
kepuasannya dalam organisasi.  
Guru MTs Al Jauhar Gunungkidul secara umum memiliki tujuan 
jangka pendek individu dan kebutuhan jangka panjang. Kebutuhan jangka 
pendek diantaranya untuk mencapai pemenuhan kebutuhan hidup mulai 
dari kebutuhan dasar seperti makan, minum, dan sandang, sampai dengan 
kebutuhan tingkat tinggi yaitu aktualisasi diri. Sedangkan kebutuhan 
jangka panjang merupakan kebutuhan rohani untuk mencapai tujuan di 
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akherat nanti. Kebutuhan jangka panjang ini tercermin dari keyakinannya 
bahwa pencapaian tujuan duniawi (terutama bekerja) merupakan alat untuk 
memenuhi kebutuhan rohani di akherat nanti. Pada diri guru, tujuan 
personal dapat ditunjukkan bahwa guru bekerja untuk mencari nafkah 
dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Namun, secara jangka panjang, 
guru bekerja di bidang pendidikan karena dilandasi oleh motivasi yang 
didorong suatu keyakinan bahwa sebagai seorang guru merupakan 
panggilan hidup yang semata-mata untuk mengamalkan ilmu untuk 
mengantarkan generasi lebih baik, dan yang demikian ini mendapatkan 
pahala yang tidak putus sampai di akherat nanti.  
Untuk mencapai kepuasan kerja guru perlu diciptakan kondisi kerja 
yang harmonis tanpa mengorbankan unsur-unsur manusia yang terlibat 
dalam kegiatan pendidikan. Kegiatan ini terkait dengan kompetensi guru 
yang pada gilirannya dapat diukur mutu dan kadar profesionalitasnya. 
Hasil penelitian Subroto (2011:369) menyatakan bahwa pemberdayaan 
kompetensi pendidik berpengaruh terhadap kinerja pendidik dan kualitas 
pendidikan. Artinya, manajemen sekolah yang baik jika didukung oleh 
guru yang kompeten. 
Tetapi memang untuk mendorong pemberdayaan, guru masih 
menghadapi kendala. Penelitian Rokhman (2008:7) yang menunjukkan 
bahwa kendala yang dialami guru untuk menjadi profesional mencakup: 
waktu, fasilitas (sarana dan prasarana), dan kesempatan pelatihan yang 
tidak merata. Temuan penelitian ini juga memperkuat fakta bahwa guru 
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memang memiliki keterbatasan waktu untuk memberdayakan diri, selain 
keterbatasan fasilitas. Keikutsertaan dalam forum ilmiah, pengalaman 
organisasi di bidang kependidikan dan sosial, dan karya pengembangan 
profesi sulit terpenuhi, sebab kesempatan-kesempatan tersebut tidak dapat 
dinikmati oleh semua guru. Kebijakan-kebijakan baru di bidang 
pendidikan tentu saja terus dilakukan. 
MTs Al Jauhar perlu mengupayakan kepuasan kerja guru dalam 
menunjang kinerja guru dan kemudian membuat informasi yang 
menyeluruh tentang hal-hal tersebut.   Yayasan dan madrasah 
membutuhkan informasi kondisi dan kinerja gru sebagai landasan 
melakukan perbaikan secara terus menerus. Informasi tersebut berkenaan 
dengan proses pembelajaran yang sedang berjalan maupun hasilnya. 
Informasi pada proses pembelajaran menjadi usaha pencegahan kesalahan 
yang mungkin terjadi, sedang pada hasil dijadikan sarana evaluasi untuk 
perbaikan. Untuk proses manajemen pembelajaran dimulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, pengendalian, 
dan evaluasi. 
Setiap tahapan proses pembelajaran dapat dilakukan usaha 
penilaian untuk mengukur tingkat keberhasilan atau kinerja guru. Usman 
(2010:4) menyatakan usaha untuk mendorong kinerja guru meliputi 
pemantauan, penilaian, dan pelaporan.  
Secara umum kualitas pendidikan dipengaruhi oleh mutu proses 
pembelajaran, sedangkan mutu proses pembelajaran ditentukan oleh 
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berbagai komponen yang saling terkait satu sama lain. Komponen-
komponen pendidikan yang disebutkan di atas merupakan penentu 
terhadap kualitas pendidikan. Jika komponen-komponen tersebut dapat 
dikelola secara baik maka akan berdampak terhadap mutu proses 
pembelajaran, yang pada gilirannya akan meningkatkan mutu sekolah. 
Pembelajaran merupakan komponen pendidikan yang sangat strategis 
karena merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. 
MTs Al Jauhar berupaya Unuk mencapai kinerja guru yang 
maksimal, dengan menciptakan kondisi kerja yang harmonis tanpa 
mengorbankan unsur-unsur manusia yang terlibat dalam kegiatan 
pendidikan. Kinerja guru ini terkait dengan kompetensi yang pada 
gilirannya dapat diukur mutu dan kadar profesionalitasnya. Hasil 
penelitian Subroto (2011:369) menyatakan bahwa pemberdayaan 
kompetensi berpengaruh terhadap kinerja guru dan  kualitas pendidikan.  
Nilai determinasi atau sumbangan pengaruh kepuasan kerja 
terhadap kinerja sebesar 35,2% memang belum cukup besar dan masih 
memiliki peluang untuk ditingkatkan dengan berbagai upaya seperti 
peningkatan kesejahteraan, pemberian reward dan punishment yang 
berkeadilan dan beberapa bentuk kegiatan yang berkorelasi dengan 
kepuasan kerja. 
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2. Hubungan Motivasi Kerja dan Kinerja Guru 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi  kerja 
memberikan kontribusi atau sumbangan pengaruh sebesar 24,1%  terhadap 
kinerja guru di MTs Al Jauhar Gunungkidul. Hal ini mengindikasikan 
bahwa sumbangan pengaruh variabel motivasi  kerja kategori cukup besar, 
sedangkan 75,9% dipengaruhi faktor lain. 
Motivasi kerja guru MTs Al Jauhar Gunungkidul memberikan 
sumbangan pengaruh yang besar terhadap kinerja guru. Untuk itu  perlu 
perlu dtingkatkan adanya motif-motif dalam bekerja agar tumbuh 
motivasi-motivasi kerja yang tinggi dan berimbas pada peningkatan 
kinerja baik dalam kapasitasnya sebagai individu maupun sebagai guru 
yang bertanggungjawab dalam proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran memang tidak mungkin mengabaikan 
interaksi timbal balik antara guru dan siswa. Interaksi antara keduanya 
diharapkan sekaligus menjadi proses motivasi. Artinya, dalam proses 
interaksi guru mestinya mampu memberikan dan mengembangkan 
motivasi serta reinforcement kepada siswa, agar dapat melaksanakan 
kegiatannya secara optimal.  
Sebaliknya kegagalan belajar siswa bukan kesalahannya semata-
mata, sebab mungkin saja guru tidak berhasil dalam memberikan motivasi 
untuk belajar. Motivasi kuat dalam pembelajaran memberikan banyak 
energi untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi identik sebagai; 
penggerak, penentu arah, penyeleksi perbuatan, dan pecapaian prestasi. 
111 
 
 
 
Sardiman (2001:81) menyatakan, identifikasi yang melekat pada seorang 
dengan motivasi tinggi yaitu kreatif.  
Maslow (Crapps, 1998:161) menyatakan bahwa banyak tulisan 
mengenai motivasi selalu menghubung-hubungkannya dengan self-
actualization (aktualisasi diri) dan peak-experience (pengalaman puncak). 
Handoko (1992:3) memberikan menyatakan motif sendiri meruapakan 
suatu alasan atau dorongan yang menyebabkan seseorang orang berbuat 
sesuatu atau melakukan tindakan atau bersikap tertentu. 
Ada beberapa hal yang dapat ditarik sebagai benang merah 
mengenai pengertian motivasi yaitu motivasi bekerja dari dalam dan 
mengatur tinggi rendahnya aktivitas manusia. Aktivitas ini bisa berwujud 
fisik maupun aktivitas psikis. 
Perhatian psikologi khususnya motivasi terhadap pendidikan 
dilakukan oleh banyak ahli. Menurut Rumini, dkk (1995:62) motivasi 
dalam pendidikan diperlukan untuk reinforcement. Aktivitasnya berupa 
pemberian bimbingan dan bantuan rohani bagi yang masih memerlukan. 
Sebab menurut M.J Langeveld (Sutari, 1987:35) kalau sudah tidak lagi 
membutuhkan pertolongan tentu tidak lagi perlu dididik. Pendidikan 
sedapat mungkin menimbulkan dan memupuk motivasi belajar murid. 
Pendidikan adalah upaya yang sengaja untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan murid. Menurut Sindhunata (2000:197) 
untuk mewujudkan upaya itu maka proses belajar menjadi hal yang 
penting. Kaum konstruktivisme, seperti yang diungkapkan Suparno 
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(1997:61) menyatakan belajar dalam pengertian ini merupakan proses aktif 
pelajar mengkonstruksi baik teks, dialog, pengalaman fisis, dan lain-lain. 
Belajar juga merupakan proses mengasimilasikan dan menghubungkan 
pengalaman atau bahan yang dipelajari dengan pengertian yang sudah 
dipunyai seseorang sehingga pengertiannya dikembangkan. 
Sutari (1995:35) menyatakan bahwa ada 5 faktor pendidikan yang 
saling mempengaruhi dan saling berhubungan satu sama lain. Kelima 
faktor tersebut yaitu: faktor tujuan, faktor pendidik, faktor anak didik, 
faktor alat-alat, dan faktor alam sekitar (milieu). Motivasi dalam 
pendidikan masuk dalam faktor alat-alat pendidikan.  
Secara sederhana ada dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
proses pendidikan, yaitu faktor yang berasal dalam diri individu yang 
sedang belajar, dan faktor yang berasal dan luar dirii individu. Faktor yang 
terdapat di dalam individu dikelompokkan menjadi dua faktor, yaitu faktor 
psikis dan faktor fisik. Kedua faktor tersebut keberadaannya ada yang 
ditentukan oleh faktor keturunan, ada juga yang oleh faktor lingkungan, 
dan ada pula yang ditentukan oleh keturunan dan lingkungan. Sedangkan 
faktor berasal dan luar individu dikelompokkan menjadi faktor lingkungan 
alam, sosial-ekonomi, guru, metode mengajar, kurikulum, program, 
matode pelajaran, dan sarana dan prasarana. 
Uraian di atas jelas bahwa motivasi dalam pendidikan akan sangat 
membantu keberhasilan proses pendidikan. Motivasi ini bisa berasal dan 
dalam individu maupun dari luar individu. Baik yang berasal dad faktor 
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psikis atau fisik individu yang sedang belajar maupun berasal dari 
lingkungan alam, sosial ekonomi dan sebagainya 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa motivasi kerja 
berhubungan dengan kinerja guru di MTs Al Jauhar Gunungkidul juga 
sesuai dengan penelitian Triwiyanto. Hasil penelitian Triwiyanto (2010:5) 
memperlihatkan bahwa kegiatan pengembangan profesional guru lebih 
banyak dipengaruhi oleh faktor eksternal dibandingkan faktor internal 
guru. Artinya, jika faktor-faktor eksternal ini dapat diperbaiki, maka 
persepsi guru terhadap pengembangan profesional guru dapat memuaskan. 
Pasal 39 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidik merupakan 
tenaga profesional. Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional 
mempunyai visi terwujudnya penyelenggaraan pembelajaran sesuai 
dengan prinsip-prinsip profesionalitas untuk memenuhi hak yang sama 
bagi setiap warga negara dalam memperoleh pendidikan yang bermutu.  
Untuk memperkuat motivasi kerja dan kinerja guru perlu 
diperhatikan kedudukan guru dalam konteks pendidikan, oleh sekolah. 
Kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkan 
martabat guru serta perannya sebagai agen pembelajaran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Sejalan dengan fungsi tersebut, 
kedudukan guru sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan 
sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan, yakni 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
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dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. 
Temuan penelitian ini, terutama kinerja guru, tentu akan membawa 
dampak terhadap motivasi belajar siswa.  Hasil penelitian Widoyoko dan 
Rinawati (2012) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kinerja guru 
terhadap motivasi belajar siswa. Secara berurutan kinerja guru yaitu: 
penguasaan materi pembelajaran (0,758), kemampuan mengelola 
pembelajaran (0,683), penguasaan strategi pembelajaran (0,271), dan 
penguasaan penilaian hasil belajar peserta didik (0,216). Temuan 
penelitian Dekawati (2011:213) menunjukkan bahwa pendidikan lanjut, 
pelatihan profesi, dan kesertaan pada forum ilmiah berpengaruh terhadap 
kinerja pendidik sebesar 61,62%. Dengan demikian, tingkat efektifitas 
pengembangan guru secara keseluruhan, yakni pendidikan lanjut, pelatihan 
profesi, dan kesertaan pada forum ilmiah dapat dikategorikan efektif. 
Hal lain yang harus juga menjadi catatan adalah keberadaan dan 
posisi MTs Al Jauhar Gunungkidul. MTs Al Jauhar Gunungkidul 
merupakan satu-satunya madrasah berbasis pesantren di kecamatan Semin 
dan berada di pedesaan. Sebagian guru sekaligus menjadi guru ngaji di 
pesantren dan berlatar belakang pendidikan S1serta alumni pesantren dan 
sebagian yang lain guru umum non pesantren. Keberadaan dan kondisi ini 
memberikan tantangan tersendiri bagi pengelola. Tantangan pengelola dan 
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guru adalah tuntutan untuk berprestasi akademik maupun non akademik. 
Dalam menjawab tuntutan tersebut peran motivasi kerja menjadi penting.  
Prestasi akademik MTs Al Jauhar, memang belum bisa 
menunjukkan prestasi yang maksimal. Alhamdulillah, meskipun dengan 
segala keterbatasan yang ada pada tahun 2016/2017, terdapat 1 anak atas 
nama Ahmad Arif Hakim mendapatkan nilai 100 Matematika, dan selain 
prestasi tersebut untuk 30 MTs  Negri dan Swasta Se Kab Gunungkidul 
pada tahun pelajaran 2017/2018 menduduki peringkat 3 dibawah MTs 
Darul Qur’an Wal Irsyad dan MTs Al I’tisham. Disamping itu prestasi non 
akademik juga memberikan catatan yang menggembirakan seperti dalam 
bidang seni dan olahraga Aksioma tingkat kabupaten maupun  propinsi 
berhasil di raih. 
Dari penjelasan diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa dengan nilai 
determinasi atau sumbangan pengaruh motivasi  kerja terhadap kinerja 
sebesar 24,1 % memang belum cukup besar dan masih memiliki peluang 
untuk ditingkatkan dengan berbagai upaya seperti peningkatan motivasi 
dalam bentuk pelatihan, studi banding, mendatangkan mentor motivator. 
 
3. Hubungan Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 
Hasil analisis penelitian ini diketahui bahwa F tabel sebesar 3,23 
pada taraf signifikansi 0,05. Karena nilai F hitung 10,420 lebih besar dari 
F tabel 3,23 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa dapat 
ditarik keputusan “Variabel Kepuasan Kerja [P] dan Motivasi Kerja [M] 
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berpengaruh terhadap Kinerja Guru [K] di MTs Al Jauhar”. Berdasarkan 
nilai signifikansi 0,000 yang berarti nilainya lebih kecil dari 0,05 atau 
0,000 < 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa kepuasan kerja guru (X1) dan motivasi guru (X2) secara bersama-
sama berpengaruh kepada kinerja guru. 
 Terdapat hal yang menarik dari hasil tersebut. Kinerja guru yang 
dominan pada kategori sedang tentunya itu merupakan fenomena yang 
baik, yang bisa jadi ketika guru-guru yang berkinerja sedang diberikan 
pendekatan- pendekatan sistematis akan berdampak pada peningkatan 
kinerja. Program-program peningkatan kinerja mutlak untuk dilaksanakan 
seperti PKG dan PKB.  
Pelaksanaan PKG di sekolah melibatkan unsur-unsur pengelola 
sekolah. Kinerja guru di MTs Al Jauhar dilakukan oleh kepala sekolah 
atau wakil kepala madrasah atau guru senior yang kompeten (ditunjuk oleh 
kepala madrasah). Penilaian kinerja dilakukan 2 kali dalam satu tahun 
(penilaian formatif pada awal tahun dan penilaian sumatif pada akhir 
tahun). Hasil penilaian formatif digunakan sebagai dasar penyusunan 
profil kompetensi dan perencanaan program pengembangan keprofesian 
berkelanjtan tahunan bagi guru. Hasil penilaian sumatif digunakan untuk 
memberikan nilai prestasi kerja guru (menghitung perolehan angka kredit 
guru pada tahun tersebut).  
Prestasi guru yang didorong motif-motif kinerja memiliki 
hubungan dengan perilaku profesi seorang guru. Selaras dengan hal 
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tersebut tampak juga pada temuan Subandowo (2009:15), bahwa motif-
motif sosial sebagaimana terurai pada faset prestasi, afiliasi maupun 
kekuasaan yang terindikasi pada usaha dalam ukuran standar keunggulan, 
kerjasama keintiman atau kemampuan dalam kerjasama dengan 
kemampuan dominasi dalam berpendapat sangat kuat hubungannya 
dengan perilaku profesi seorang guru sebagai wujud dari implementasi 
dari kompetensi sosial seorang guru. 
Sementara itu kondisi lemahnya guru dalam membagi 
pengalamannya dengan kolega, termasuk mengundang mereka untuk 
mengobservasi cara mengajarnya dan memberikan masukan tampaknya 
relevan dengan temuan hasil penelitian Wiyono (2008:124) dan Priyatini 
(2007:98) yang menunjukkan bahwa rata-rata keikutsertaan guru dalam 
kegiatan pengembangan profesional guru belum memuaskan. Tradisi dan 
budaya akademik pada guru memang belum begitu kuat berakar, kegiatan-
kegiatan akademik yang dilaksanakan biasanya sekedar mengugurkan 
prasyarat kenaikan pangkat atau sertifikasi semata-mata. Pengembangan 
profesional meningkatkan kapabilitas mengajar guru untuk meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik (Suratman, 2010:94). 
Peningkatan kapabilitas mengajar guru dengan sendirinya akan 
meningkatkan kompetensi guru, tetapi memang dibutuhkan perangkat 
pendukung untuk melakukannya. Supriyadi (2011:47) menyatakan bahwa 
untuk peningkatan kompetensi guru memerlukan empat prasyarat. Empat 
prasyarat tersebut yaitu: (1) dukungan kualitas komunikasi terhadap 
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kebijakan sekolah; (2) tersedianya sumber daya untuk mendukung 
kebijakan sekolah; (3) kualitas sikap eksekutif dalam memberikan 
dukungan; dan (4) kualitas struktur birokrasi dan penggunaan 
referensi/SOP. Muara dari peningkatan kompetensi guru yaitu lahirnya 
guru profesional. 
Guru disamakan dengan pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik. Guru berkedudukan sebagai tenaga 
profesional yang bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan 
nasional. Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berhak atas 
tunjangan profesi yang ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar 
prestasi (UU No. 14 Tahun 2005). Tunjangan profesi tersebut diberikan 
kepada guru yang telah memiliki sertifikat pendidik yang diangkat oleh 
penyelenggara pendidikan atau satuan pendidikan yang diselenggarakan 
oleh masyarakat.  
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau 
norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi (UU Nomor 14 
Tahun 2005). Kompetensi guru sebagaimana dimaksud meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan motivasi 
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru di MTs Al 
Jauhar. Guru perlu terus memperbarui kemampuan dan program 
pembelajaran yang mempersiapkan siswa di masa datang dengan cara-cara 
profesional adalah tanggung jawab bagi semua orang yang menyebut 
dirinya guru. Tanggung jawab profesi melekat pada guru dan menjadi 
karateristik dalam menjalankan tugas-tugas mendidik dan mengajar 
peserta didik. Profesional digambarkan Case (2009:8) memiliki tiga 
karakteristik: pelatihan khusus yang diperoleh lewat pendidikan formal, 
pengakuan publik terhadap otonomi komunitas praktisi untuk mengatur 
standar pelaksanaan profesi itu, dan komitmen untuk memberikan layanan 
kepada publik yang lebih penting dari kesejahteraan ekonomi praktisi. 
Tiga karakteristik profesional seperti yang diungkapkan di atas 
memiliki makna bahwa guru merupakan sebuah pekerjaan yang 
didalamnya terdapat tugas-tugas dan tanggung jawab seperti yang tersebut 
dalam suatu pekerjaan profesional. Ini berarti guru adalah profesi, yaitu 
suatu jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai 
guru. Wijaya (1991:1) mengatakan bahwa profesi adalah suatu jabatan 
atau pekerjaan yang menuntut keahlian dari para anggotanya. Artinya, 
bahwa pekerjaan itu tidak dapat dikerjakan oleh sembarang orang yang 
tidak terlatih dan tidak dipersiapkan secara khusus untuk melakukan 
pekerjaan tersebut. Terkait dengan profesi guru tersebut, Amstrong 
(1977:32) membagi tugas dan tanggung jawab guru menjadi 5, yaitu 
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tanggung jawab pengajaran, tanggung jawab bimbingan, pengembangan 
kurikulum, pengembangan profesi dan membina hubungan dengan 
masyarakat. 
Hasil penelitian menunjukkan Nilai (R2) adalah 0,354, artinya 
besarnya sumbangan variabel kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap 
kinerja guru MTs Al Jauhar dipengaruhi sebesar 35,4 % (Gambar 4.6) 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan ke 
dalam penelitian yang antara lain bisa berupa variabel: kepemimpinan 
kepala madrasah, lingkungan kerja, komitmen terhadap madrasah, 
supervisi pengawas madrasah, supervisi yayasan, dan lain lain. 
Berdasarkan temuan tersebut, untuk mendapatkan kepuasan kerja, 
motivasi kerja yang kuat, dan kinerja guru yang baik perlu dilakukan 
pebinaan dan pengembangan.  
Pembinaan dan pengembangan guru menurut Undang-undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan sebagai 
berikut: Pembinaan dan pengembangan guru meliputi pembinaan dan 
pengembangan profesi dan karier. Pembinaan dan pengembangan yang 
dimaksud dilakukan melalui jabatan fungsional yang terdiri atas 
penugasan, kenaikan pangkat, dan promosi. Ruang lingkup aspek yang 
dibina dan dikembangkan mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, 
sosial, dan profesional.  
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Gambar 4.6 Pola Hubungan antar Variabel 
 
Pembinaan dan pengembangan profesi dan karier guru pada satuan 
pendidikan diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, atau 
masyarakat yang ditetapkan melalui peraturan menteri. Dalam hal ini 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah wajib membina dan 
mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi guru pada satuan 
pendidikan yang diselenggrakan oleh pemerintah, pemrintah daerah, 
dan/atau masyarakat. Pemerintah dan pemerintah daerah wajib 
memberikan anggarana untuk meningkatkan kualifikasi dan kompetensi 
akademik guru pada satuan pendidikan. 
Pengembangan dan pelatihan merupakan dua konsep yang sama, 
yaitu untuk meningkatkan kemampuan yang bersifat pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap agar pegawai bekerja lebih baik. Tetapi, dilihat 
dari tujuannya keduanya dapat dibedakan. Pengembangan difokuskan 
R = 0.354 
rx1y = 0,337 
rx2y = 0,241 
Kepuasan 
Kerja (X1) 
Kinerja Guru 
(Y) 
Motivasi Kerja 
(X2) 
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untuk meningkatkan kemampuan membuat keputusan dan keterapilan 
pada manajemen  tingat menengah dan atas, sedangkan pelatihan 
difokuskan pada pegawai yang lebih rendah untuk meningkatkan  
kemampuan melakukan pekerjaan yang lebih spesisifk. Pelatihan 
dimaksudkan agar pegawai dapat melaksanakan tugas pekerjaan sesuai 
dengan standar kerja yang sedang berlangsung saat ini, sementara 
pengembangan untuk tujuan peningkatan kinnerja dan keberlangsungan 
organnisasi dalam jangka panjang. Umumnya pelatihan bisa digabung 
dengan program pengenalan pekerjaan sebelum pegawai melakukan kerja. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tentunya masih banyak terdapat keterbatasan dan 
kekurangan. Peneleliti berupaya semaksimal mungkin agar penelitian ini 
dapat memenuhi kaidah-kaidah penelitian yang baik meskipun  tentunya 
masih banyak keterbatasan. Adapaun keterbatasan penelitian ini meliputi : 
1. Penelitian ini hanya membahas variabel-variabel yang positif yang 
berhubungan dengan  kinerja guru yaitu kepuasan kerja dan motivasi 
kerja. Padahal secara umum diketahui bahwa masih banyak variabel 
lain yang ada hubungan dengan kinerja  guru seperti kompetensi guru, 
kedisiplinan, kepengawasan, kepemimpinan, prestasi, komunikasi dan 
sebagainya. 
2. Indikator yang diungkap dalam instrumen/angket yang dipergunakan 
dalam pengumpulan data tentang kepuasan kerja, motivasi kerja dan 
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kinerja belum mengungkapkan secara menyeluruh kebutuhan data. 
Meskipun demikian peneliti berharap terdapat keterwakilan dari 
masing-masing variabel dalam penelitian. 
3.  Responden yang menjadi subjek penelitian yaitu guru-guru Madrasah 
Tsanawiyah Al Jauhar Semin Gunungkidul DIY berjumlah 41 guru, 
dimungkinkan kurang maksimal dalam pengisian angket yang diakibat 
dari kurang cermat dalam membaca serta dimungkinkan terdapat 
pernyataan dalam angket yang susah untuk difahami. 
4. Perhitungan dan pengolah data dimungkinkan terjadi kesalahan yang 
berakibat pada kesalahan dalam penelitian. Peneliti berusaha 
semaksimal mungkin meminimalisir kesalahan-kesalahan tersebut. 
5. Sebagai pribadi, peneliti mempunyai keterbatasan dalam melakukan  
telaah penelitian, pengetahuan  yang kurang, literatur yang kurang, 
waktu serta biaya. Hal ini merupakan kendala bagi peneliti untuk 
melakukan penyusunan yang sempurna. Namun peneliti berupaya 
sebaik-baiknya menyajikan hasil penelitian. 
6. Terlepas dari adanya kekurangan yang ada dalam penelitian, penelitian 
ini setidaknya dapat memberikan informasi yang sangat penting terkait 
hubungan kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru. 
 
 
124 
 
 
 
  Terhadap segala kekurangan dalam penelitian ini,  peneliti berharap 
terdapat peneliti-peneliti yang lain melakukan penelitian serupa dengan 
variabel-variabel yang berbeda.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada Bab sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan berkaitan dengan penelitian sebagai berikut: ada hubungan yang 
signifikan antara kepuasan kerja dan motivasi kerja dengan kinerja guru. 
Masing-masing variabel memberikan sumbangan terhadap kinerja sebagai 
berikut: 
1. Hubungan kepuasan kerja dan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Al 
Jauhar di Dusun Tlepok, Desa Semin, Kecamatan Semin, Kab 
Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja memberikan 
kontribusi atau sumbangan pengaruh sebesar 33,7 % terhadap kinerja guru 
di MTs Al Jauhar Gunungkidul. Hasil analisis regresi diperoleh nilai t 
hitung sebesar 4,449 > t tabel 1,683 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,580 > 
0,05, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yang artinya 
kepuasan kerja berhubungan dengan kinerja guru di MTs Al Jauhar.  
2. Hubungan motivasi kerja dan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Al 
Jauhar di Dusun Tlepok, Desa Semin, Kecamatan Semin, Kab 
Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi  kerja memberikan 
kontribusi atau sumbangan pengaruh sebesar 24,1%  terhadap kinerja guru 
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di MTs Al Jauhar Gunungkidul. Analisis regresi diperoleh nilai t hitung 
sebesar 3,319 < t tabel 1,683 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,996 > 0,05, 
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yang artinya 
motivasi kerja berhubungan dengan kinerja guru di MTs Al Jauhar. 
3. Hubungan kepuasan kerja dan motivasi kerja (secara bersama-sama) 
terhadap kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Al Jauhar di Dusun 
Tlepok, Desa Semin, Kecamatan Semin, Kab Gunungkidul Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
Diketahui bahwa F tabel sebesar 3,23, Karena nilai F hitung 10,420 lebih 
besar dari F tabel 3,23 maka dapat ditarik keputusan bahwa variabel 
kepuasan kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja guru di MTs Al Jauhar. Nilai (R2) adalah 0,354, artinya besarnya 
sumbangan variabel kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 
guru MTs Al Jauhar dipengaruhi sebesar 35,4 % sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan ke dalam penelitian.  
 
B.  Implikasi 
1. Teoritis 
Berdasarkan hasil peneltian yang telah diuji kebenarannya, 
menyatakan bahwa kinerja guru di MTs Al Jauhar Semin Gunungkidul 
dapat meningkat karena adanya kepuasan kerja dan motivasi kerja yang 
meningkat. Dalam penelelitian ini teori yang diajukan dapat dibuktikan 
dengan hasil penelitian yang telah disajikan. 
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2. Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian maka implikasi praktiknya yaitu; (a) 
Perlunya peningkatan usaha-usaha sekolah untuk mendorong kepuasan 
kerja guru MTs Al Jauhar Semin Gunungkidul pada umumnya termasuk 
dalam kategori sedang, yaitu 63% (26 responden). Sedangkan untuk 
kategori rendah 17 % (7 responden) perlu diupayakan mencari akar 
penyebabnya. Selain itu, untuk kategori yang sudah tinggi sebesar 20% (8 
responden), diupayakan pengembangan; (b) Perlunya peningkatan 
motivasi kerja guru MTs Al Jauhar Semin Gunungkidul yng pada 
umumnya termasuk masih dalam kategori sedang, yaitu 76% (31 
responden). Sedangkan kategori rendah 12% (5 responden) perlu 
diupayakan mencari akar penyebabnya. Selain itu, untuk kategori yang 
sudah tinggi sebesar 12 % (5 responden), diupayakan pengembangan; dan 
(c) Perlunya peningkatan kinerja guru MTs Al Jauhar Semin Gunungkidul 
yang umumnya termasuk dalam kategori sedang, yaitu 78% (31 
responden). Sedangkan kategori rendah 7% (3 responden) perlu 
diupayakan mencari akar penyebabnya. Selain itu, untuk kategori yang 
sudah tinggi sebesar 15% (6 responden), diupayakan pengembangan. 
C. Rekomendasi/Saran 
1. Bagi Guru 
Motivasi dalam pendidikan sangat membantu keberhasilan proses 
pendidikan. Motivasi ini bisa berasal dan dalam individu maupun dari luar 
individu guru. Bagi guru, untuk terus mendorong diri untuk meningkankan 
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motivasi, untuk mencapi kepuasan kerja, dan pada gilirannya 
menignkatkan kinerja guru. 
2. Bagi Kepala Madrasah 
Untuk mencapai kepuasan kerja guru perlu diciptakan kondisi 
kerja yang harmonis tanpa mengorbankan unsur-unsur manusia yang 
terlibat dalam kegiatan pendidikan. Karena guru memiliki keterbatasan 
waktu untuk memberdayakan diri, selain keterbatasan fasilitas, maka guru 
perlu dilibatkan dalam forum ilmiah, pengalaman organisasi di bidang 
kependidikan dan sosial, dan karya pengembangan profesi. Untuk 
peningkatan kompetensi guru memerlukan empat prasyarat. Empat 
prasyarat tersebut yaitu: (1) dukungan kualitas komunikasi terhadap 
kebijakan sekolah; (2) tersedianya sumber daya untuk mendukung 
kebijakan sekolah; (3) kualitas sikap eksekutif dalam memberikan 
dukungan; dan (4) kualitas struktur birokrasi dan penggunaan referensi. 
Muara dari peningkatan kompetensi guru yaitu lahirnya guru profesional. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini memberikan informasi bahwa kepuasan kerja dan 
motivasi kerja ada hubungan yang signifikan dengan motivasi kerja guru. 
Untuk itu perlu adanya peneitian lebih lanjut terhadap factor-faktor yang 
dapat meningkatkan kinerja terlepas dari 2 faktor yang telah dibahas dalam 
penelitian ini. 
  
129 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Aditama, (2003). Prilaku Organisasi, Jakarta: Binarupa Aksara,  
Al Ghazali. Imam Abu Muhammad bin Muhammad, (2007). Ihya ‘Ulumuddin. 
Penerjemah: Ahmad Rofi’I Usman, Bandung: Penerbit Pustaka 
Amstrong. (1977).The Process Education. New York: Vintage Boo. 
Arikunto, Suharsimi (2014). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 
Jakarta: Rineka Cipta 
As’ad, Moh. (1995). Psikologi Industri. Yogyakarta: Liberty 
As’ad, Mohammad. (2004). Psikologi Industri. Yogyakarta: Liberty,  
Bafadal, Ibrahim (2003). Peningkatan Profesionalisme Guru. Jakarta: Bumi 
Aksara 
Buyung. A. Syafei. (2007). Evaluasi Kinerja.  Palembang: Program Pascasarjana 
Universitas Bina Darma, 
Case, K.A.N. (2009). Guru Profesional Penyiapan dan Bimbingan Praktisi 
Pemikir. Jakarta: Indeks. 
Crapps, Robert W. 1995. Dialog Psikologi dan Agama. Yogyakarta. Kanisius. 
Departemen Agama Republik Indonesia, (2007). Al Qur’an Terjemah Per-Kata 
Bandung: Syamil Al Qur’an 
Depdiknas (2000), Panduan Manajemen Sekolah, Jakarta: Depdiknas 
Djamarah, S.B. (1994). Prestasi belajar dan Kompetensi Guru. Surabaya. Usaha 
Nasional 
Emzir, (2008), Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif, Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada 
Gustiawan, Wilson, (2013), “Motivasi Karyawan Dalam Perspektif Islam”. Jurnal 
Polibisnis Volume 5, No 1 April 2013 
Handoko, Martin. 1992. Motivasi Daya Penggerak Tingkah Laku. Yogyakarta: 
Kanisius. 
130 
 
 
 
Handoko, T. Hani,   (2004), Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia, 
Yogyakarta; BPFE,  
Hasibuan, H. Malayu, S.P, (2001), Manajemen Sumber Daya Manusia, edisi 
revisi, cetakan ketiga, Jakarta: Bumi Aksara,  
Heidjrachman dan Suad Husnan, (2002), Manajemen Personalia, edisi kelima, 
cetakan kesepuluh, Yogyakarta: Penerbit: BPFE,  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2012) Penelitian Kinerja Guru. 
Jakarta: Kemendikbud 
Khoirunnisa, (2011), Motivasi, http://www.wordpress.com 
Mangkunegara, Anwar Prabu., (2002), Manajemen Sumber Daya Manusia, 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,  
Marsono (2009). “Pengaruh Kompensasi dan Kualitas Kepengawasan terhadap 
Kinerja Guru SMK se Kab Cilacap. Tesis. Tidak Dipublikasikan. 
Semarang: UNNES 
Nasrun, Abu (2007). “Hubungan Motivasi Kerja dan Kemampuan Manajerial 
Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru (Penelitian pada Guru SD di 
Cabang Dinas Dikpora Kecamatan Jebres Kota Surakarta. Tesis. Tidak 
Dipublikasikan. Surakarta: Program Pasca Sarjana Universitas Sebelas 
Maret. 
Nusa, Putra (2012), Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, Jakarta:PT Raja 
Grafindo Persada. 
Pidarta, (1997). Landasan Kependidikan Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak 
Indonesia. Jakarta: PT. Bina Rineka Cipta  
Priyatini, E.W. ”Persepsi Guru terhadap Program Sertifikasi dan Hubungannya 
dengan Pengembangan Kemampuan Profesional Guru”. Jurnal 
Manajemen Pendidikan. (Vol) 20 No. 2 September 2007. 
Raka Joni, T,(1992). Pokok-pokok Pikiran Mengenai Pendidikan Guru.Jakarta : 
Ditjen Dikti Depdiknas. 
Rivai, Veithzal, (2004), Manajemen Sumberdaya Manusia untuk Perusahaan, 
edisi pertama, cetakan pertama, Jakarta: Penerbit PT. RajaGrafindo 
Persada,  
Robbins, S.P. (1996). Organization Behavior: Concep-Contraversies Application. 
New Jersey: Englewood Cliffs: Prentice-Hall, Inc 
131 
 
 
 
Rokhman, F. 2008. Studi Kebutuhan Pengembangan Kompetensi Profesional 
Guru Sebagai Implementasi Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
Tentang Guru Dan Dosen Dalam Rangka Peningkatan Mutu Pendidikan. 
Makalah disajikan dalam Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia VI di 
Universitas Pendidikan Ganesha Hotel Aston, 17-19 Nopember. 
Rumini, S, dkk. 1995. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: IKIP Yogyakarta. 
Sahertian, Piet A (2000). Profil Pendidik Profesional. Jakarta: Andi Offset 
Sardiman AM. 2001. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: 
RajaGrafindo. 
Sigit, Soehardi, (2003). Perilaku Organisasional,    Jakarta: Esensi,  
Sindhunata. 2000. Menggagas Paradigma Baru Pendidikan. Yogyakarta: 
Kanisius. 
Subandowo, M. “Pengaruh Deferensiasi Motivasi Sosial terhadap Perilaku 
Profesional Guru”. Jurnal Pendidikan & Pembelajaran. (Vol) 16 No. 2 
Oktober 2009. 
Subroto, W.T. 2011. Analisis Pengaruh Pemberdayaan Pendidik Terhadap 
Kinerjanya dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Sekolah Dasar 
Kota Surabaya. Dalam Kamil dan Baehaqi (Eds.), Proceeding Temu 
Ilmiah dan Seminar Ilmiah Grand Desain Program Pendidkan Profesi 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Bandung: UPI. 
Sumardi, (2013). “Hubungan Antara Motivasi Kerja Dan Kualitas Kepengawasan 
dengan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam SD Negrei Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Tesis. Tidak Dipublikasikan. 
Surakarta; Program Pasca Sarjana: IAIN Surakarta 
Suparno, Paul. 1997. Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan. Yogyakarta: 
Kanisius. 
Supriyadi, A. “Analisis Prakondisi Implentasi Kebijakan Peningkatan Kompetensi 
Guru”. Jurnal Pendidikan & Pembelajaran. (Vol) 18 No. 1 April 2011. 
Suratman, B. (2010). “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah, Ketersediaan 
Sarana Prsarana, Kapabilitas Mengajar Guru, dan Dukungan Orang 
Tua, Kaitannya dengan Prestasi Belajar Siswa SMP Negeri di Kota 
Surabaya”. Jurnal Pendidikan & Pembelajaran. (Vol) 22 No. 2 
September 2010. 
Suryana, Dadan. (2013). Penegtahuan tentang Strategi Pembelajaran, Sikap, dan 
Motivasi Guru. Jurnal Ilmu Pendidikan. 19 (2): 196-201. 
132 
 
 
 
Suryana, Yaya (2015), Metode Penelitian Manajemen Pendidikan, Jakarta: CV 
Pustaka Setia 
Sutari, I.M. (1987). Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis. Yogyakarta: Andi 
Ofset. 
Triwiyanto, T. “Standar Nasional Pendidikan Sebagai Indikator Mutu Layanan 
Manajemen Sekolah”.  Jurnal Ilmu Pendidikan, (Vol) 19, Nomor 2, 
Desember 2013. 
Ulfatin, N., Triwiyanto. T. (2018). Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang 
Pendidikan. Jakarta: Rajagrafindo. 
Umar Hamalik, (2002). Psikologi Belajar Mengajar. Bandung: PT. Sinar baru 
Algensindo 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Usman, H. 2010. Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Wahyosumidjo, (2001). Kepemimpinan dan Motivasi. Jakarta: Ghalia Indonesia 
Widoyoko, S.E.P dan Rinawati, A. “Pengaruh Kinerja Guru terhadap Motivasi 
Belajar Siswa”. Jurnal Cakrawala Pendidikan. (Vol) 31 No. 2. Oktober 
2012. 
Winardi (2002). Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan, Bandung: Remaja 
Rosdakarya 
Winardi. J. (2002).  Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen,  Jakarta;Raja 
Grafindo Persada.  
Wiyono, B.B. “Persepsi dan Sikap terhadap Program Sertifikasi, Keikutsertaan 
dalam Kegiatan Pengembangan dan Profesionalisme Guru”. Jurnal 
Manajemen Pendidikan. (Vol) 22 No. 2 September 2008. 
 
 
 
 
 
133 
 
 
 
LAMPIRAN – LAMPIRAN 
Lampiran 1 Deskripsi Data MTs Al Jauhar Gunungkidul 
a. Sejarah MTs Al Jauhar Gunungkidul 
 MTs Al Jauhar Gunungkidul didirikan oleh Yayasan Pondok 
Pesantren Sunan Pandanaran Sleman Yogyakarta dengan Surat 
Keputusan Ketua Yayasan Nomor :021/PPSPA/VI/2012 tanggal 30 Juni 
2012. Sebagai sebuah madrasah baru, kegiatan belajar mengajar di mulai 
pada tahun ajaran 2012/2013. MTs Al Jauhar berada dalam satu naungan 
dengan Pondok Pesantren Al Jauhar. Ijin operasional MTs Al Jauhar 
diberikan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama Kab Gunungkidul 
dengan Surat Keputusan Nomor : 20 Tahun 2013 tanggal 15 Januari 
2013.  Kepala Madrasah  Tsanawiyah Al Jauhar dari tahun 2012- 2018 
dijabat oleh Purwoto, S.Pd.I dengan Surat Keputusan  Nomor : 
005/PPSPA.C/KPTS/VII/2012 Tanggal 1 juli 2012. Per Juli 2018 Kepala 
MTs Al Jauhar dijabat oleh Sulistiyono, S.Kom (Sumber: Dokumentasi 
Borang Akreditasi MTs Al Jauhar 2016) 
b. Posisi dan kondisi MTs Al Jauhar Gunungkidul 
 MTs Al Jauhar terletak di Dusun Tlepok, Desa Semin, Kecamatan 
Semin, Kabupaten Gunungkidul. Sebuah wilayah yang terletak di ujung  
Timur laut Daerah Istimewa Yogyakarta.  Jarak yang harus ditempuh 
untuk sampai di kota kabupaten kurang lebih 23 km, sedangkan untuk 
sampai di kota Yogyakarta kurang lebih 63 km. 
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 Kondisi infrastruktur pada tahun ajaran 2012/2013 berupa 2 kelas 
untuk putra dan putri, mushola dan asrama masih minimalis dengan 
jumlah siswa 28 Siswa. Alhamdulillah pada tahun ajaran 2017/2018 
seiring dengan perkembangan yang ada semakin lengkap sarana 
prasarananya baik untu madrasah maupun untuk asrama siswa/santri. 
Bahkan pada tahun 2016/2017 ketika UNBK pertama kali dilaksanakan 
MTs menjadi salah satu MTs Swasta di Kabupaten Gunungkidul yang 
menyelenggarakan UNBK Mandiri. (Sumber : Wawancara Waka ur 
Sarpras Kasino, S.Pd) 
c. Siswa 
 Bersumber dari profil sekolah, dalam Buku KTSP 2017/2018, 
siswa –siswi MTs Al Jauhar berasal dari berbagai wilayah yang ada di 
Indonesia. Wilayah tersebut meliputi sebagaian wilayah sumatera seperti 
; Riau, Lampung, Palembang dan lain – lain. Sebagian wilayah 
Kalimantan seperti Banjarmasin dan Pontianak. Wilayah Sulawesi seperti 
Kendari dan Konawe. Wilayah  Bali, NTT dan NTB. Wilayah Papua 
seperti Jayapura, Keerom dan Merauke. Dan yang terjauh berasal 5 siswa  
dari Thailand dalam program Beasiswa Pendidikan. 
 Jumlah Siswa MTs Al Jauhar pada tahun ajaran 2017/2018 adalah 
- Kelas VII : 164 Siswa 
- Kelas VIII: 112 Siswa 
- Kelas IX  : 128 Siswa 
Total       : 404 Siswa 
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d. Visi, Misi dan Tujuan MTs Al Jauhar 
Berikut ini visi, misi dan tujuan  MTs Al Jauhar yang terdapat dalam 
Buku Kurikulum MTs Al Jauhar Tahun 2017/2018. 
Visi : 
Mandiri, Berprestasi, Cerdas dan Berkepribadian Qur’ani 
(Mάtά CendeQia) 
MISI 
Menyelenggarakan pendidikan kreatif dan inovatif yang berbudaya 
pesantren 
Menyelenggarakan pendidikan al-Qur’an yang beraqidah Ahlus Sunnah 
Wal Jamaah 
Mengembangkan keterampilan berbahasa 
Mewujudkan sarana teknologi informasi dan komunikasi yang terpadu 
Menyelenggarakan kegiatan ibadah 
TUJUAN 
Mendidik para siswa tidak mudah tergantung pada orang lain 
Mendidik para siswa pandai mengendalikan emosi 
Mendidik para siswa memiliki prestasi akademik tinggi 
Mendidik para siswa memiliki motivasi belajar tinggi 
Mendidik para siswa kaya prestasi non akademik 
Mendidik para siswa memiliki wawasan global 
Mendidik para siswa mampu berbahasa asing 
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Memiliki kemampuan yang unggul dalam penguasaan teknologi 
computer 
Banyak siswa yang melanjutkan belajar ke madrasah  favorit 
Optimalisasi Potensi Perasaan siswa 
Optimalisasi Potensi Akal siswa 
Optimalisasi Potensi  Sosial siswa 
Optimalisasi Potensi Jasmani siswa 
Mendidik para siswa memiliki Kesalehan ritual 
Mendidik para siswa memiliki kesalehan sosial 
Mendidik para siswa memiliki kesalehan alam 
e. Akreditasi 
 MTs Al Jauhar adalah madrasah yang baru didirikan pada tahun 2012. 
Akreditasi pertama dilaksanakan pada  Rabu-Kamis, 07-08 September 2016. 
Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah BANS/M sesuai SK BANS/M 
Nomor: 5.01/BAP-SM/TU/XI/2016 Tanggal : 4 November 2016 memberikan 
nilai dengan Peringkat : Terakreditasi “A” dengan Nilai 97  (sumber dari 
sertifikat akreditasi). 
f. Data Responden Guru 
 Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Madrasah Tsanawiyah Al Jauhar 
tentang Pembagian Tugas mengajar Tahun 2017/2018, Jumlah guru MTs Al 
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Jauhar berjumlah 41 Guru yang kesemuanya adalah Guru Non PNS adapun 
daftar guru responden adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO Nama NO Nama NO Nama
1 Abdul Hamid, S.Si. 16 Iput Saputro, S.Pd. 31 Sulistiyono, S.Kom.
2 Agus Rohmad, S.Pd 17 Irkham Kahfi, S.Pd.I. 32 Rosyd Fathoni, S.Pd.
3 Akrom Fajri A, S.Pd. M.Pd 18 Kasina, S.Pd. 33 Salafiatul Hasanah, S.Pd.
4 Andri Sugianto, S.Pd. 19 Purwoko Yulianto, S.Or 34 Siti Karimah, Usth.
5 Argita, S.Pd. 20 M. Zahron, S.Ag. 35 Sri Hayati, S.Kom.
6 Arinatus Syarifah, S.Pd.I. 21 Mizanudin, S.Pd. 36 Sumanto, S.Pd.I.
7 Ari Nurhayati, S.Th.I, M.Ag 22 Naim Majid, S.Pd. 37 Syaiful Arif, S.Pd.
8 Ayu Wulan Suci, S.Pd. 23 Nawarotul Karomah, S.Pd.I 38 Ulil Absor, S.Pd.
9 Dodik Faris, S.Pd. 24 Nur Aini Azizah, Usth 39 Ulin Nuha, S.Pd.
10 Fauziah Febrianti, S.Pd. 25 Nurul Mahfudzoh, S.Pd.I. 40 Umi Fathanah, S.Pd.
11 Fitria Zahrul F, S.Pd. 26 Rifqi Inayatu Z, S.Pd. 41 Wiwik Susilowati, S.Pd.
12 Retno Parwati, S.Pd. 27 Rini Astuti, S.Pd.I.
13 Desi Risnawati, S.E. 28 Rini Mustianti, S.Pd.
14 Ulfa Fitri Sukmasari, S.Pd. 29 Risti Wijayanti, S.Pd.
15 Iis Sholihah, Usth 30 Rizka Imalatun Nafiah, S.Pd.I.
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Lampiran 2 Pengembangan Instrumen Variabel Kepuasan Kerja (X1) 
2.1. Instrumen sebelum ujicoba 
 
BUTIR INSTRUMEN KEPUASAN KERJA GURU 
 
No. Responden: ................................ 
 
Pengantar  
 
Dengan Hormat,  
Dalam angket yang saya buat dan diedarkan kepada anda dengan maksud 
untuk mendapatkan informasi yang bselengkap-lengkapnya guna mengetahui 
tentang kepuasan kerja. Sehubungan dengan itu saudara diminta untuk 
memberikan tanggapan atas pernyataan yang ada pada angket ini sesuai dengan 
keadaan, pendapat dan perasaan saudara, bukan berdasarkan pendapat umum atau 
pendapat orang lain. Dalam pengisian jawaban atas pertanyaan di bawah ini tidak 
ada jawaban yang benar atau salah akan tetapi yang terpenting anda menjawab 
semua pertanyaan yang ada. Jawaban yang anda berikan semata-mata hanya untuk 
kepentingan akademik dan Pelayanan Mutu Pendidikan. 
Data yang anda isi tidak berpengaruh apapun terhadap pekerjaan anda. 
Kesadaran anda untuk mengisi angket tersebut merupakan bantuan yang sangat 
penting bagi saya untuk menyelesaikan maksud yang sebenarnya. Atas 
partisipasinya dan kerja sama, saya ucapkan terima kasih. 
 
Petunjuk pengerjaan 
 
Di dalam menjawab pertanyaan dibawah ini, Bapak/Ibu Guru dipersilahkan 
memberikan tanda cek (√) pada salah satu kotak yang disediakan dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Selalu   (SL) 
b. Sering   (SR) 
c. Kadang-kadang  (KD) 
d. Jarang   (JR) 
e. Tidak Pernah  (TP) 
 
1. KEPUASAN KERJA 
NO Pernyataan  SL SR KD JR TP 
1 Saya bangga menjadi guru madrasah      
2 Saya menikmati menjadi guru madrasah      
3 Saya menerima tugas  mengajar  sesuai 
dengan disiplin ilmu/jurusan 
     
4 Saya menerima tugas  sesuai keahlian dan 
pengalaman 
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5 Saya senang dengan pekerjaan saya       
6 Saya menyelesaikan tugas pekerjaan secara 
baik 
     
7 Saya menyelesaikan tugas pekerjaan tepat 
waktu 
     
8 Saya bekerja dengan senang hati      
9 Saya menganggap pekerjaan guru sebagai 
ibadah 
     
10 Pekerjaan ini sesuai dengan cita-cita saya      
11 Saya malu dengan pekerjaan saya      
12 Saya senang dengan gaji yang saya terima      
13 Saya mendapatkan gaji tepat waktu      
14 Saya mendapatkan gaji sesuai absensi 
mengajar 
     
15 Saya mendapatkan gaji sesuai dengan beban 
pekerjaan 
     
16 Saya bersyukur dengan pendapatan yang 
saya terima 
     
17 Saya merasa gaji saya belum cukup untuk 
memenuhi kebutuhan 
     
18 Saya mendapatkan kenaikan gaji sejak 
pertama bekerja 
     
19 Saya mendapatkan tambahan insentif dari 
pemerintah 
     
20 Saya mendapatkan Tunjangan Hari Raya 
setiap tahun 
     
21 Saya senang mendapatkan tugas tambahan 
di madrasah 
     
22 Saya melaksanakan tugas tambahan dengan 
baik 
     
23 Saya mendapatkan tugas kepanitiaan di 
madrasah 
     
24 Saya merasa kesempatan berkarir 
dimadrasah ini  dibatasi 
     
25 Saya senang pada hasil pengawasan 
pimpinan 
     
26 Saya senang melaksanakan saran-saran dari  
pimpinan 
     
27 Saya senang dengan  pembinaan yang 
disampaikan pimpinan  
     
28 Saya senang dengan kegiatan  supervisi 
pimpinan  
     
29 Saya disupervisi minimal 1 kali/pertahun 
dari madrasah 
     
30 Saya melaksanakan tugas sesuai dengan       
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arahan pimpinan 
31 Saya berkreasi dalam menyelesaikan tugas      
32 Saya bosan dengan pembinaan yang 
dilakukan oleh pimpinan  
     
33 Saya mengikuti rapat bulanan guru      
34 Saya bangga atas kerjasama dengan guru-
guru 
     
35 Saya senang dengan hubungan yang 
harmonis sesame guru 
     
36 Saya membuat grup/kelompok kecil untuk 
menyelesaikan pekerjaan 
     
37 Saya bekerjasama dalam melaksanakan 
pekerjaan 
     
38 Saya melihat miskomunikasi antar guru      
39 Saya membantu rekan kerja yang 
mengalami kesulitan  
     
40 Saya mengusulkan terobosan-terobosan 
program madrasah 
     
41 Saya bangga dapat bekerja sama dengan tim 
disekolah 
     
42 Saya melaksanakan pekerjaan secara 
individu 
     
43 Saya bersaing dengan rekan kerja dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
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2.2. Data Uji Coba 
 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 P41 P42 P43 P
3 3 4 4 4 5 5 2 2 2 3 3 3 3 4 4 2 5 5 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 3 2 3 2 3 145
3 5 2 4 5 4 4 4 5 4 5 3 4 4 4 5 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 5 4 2 2 4 2 2 3 3 4 154
5 4 3 4 5 3 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 2 3 1 5 4 4 4 5 4 4 4 5 1 4 5 2 5 5 5 4 4 4 3 3 5 3 1 168
5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 4 5 3 3 4 4 5 4 2 3 5 5 5 5 5 4 1 5 4 5 2 5 3 2 5 5 2 1 1 172
5 5 3 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 4 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 187
3 4 3 3 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 5 5 5 1 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 5 5 5 5 5 3 4 3 4 3 3 169
5 5 3 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 1 1 3 4 4 4 4 5 3 3 1 1 1 153
5 4 3 5 4 4 4 3 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 2 2 1 4 4 5 4 4 5 4 4 5 2 1 171
5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 1 5 5 5 4 4 3 4 4 5 2 1 180
5 5 4 3 4 4 3 4 5 3 5 5 5 5 3 2 3 3 3 3 3 1 4 2 4 4 4 4 4 1 5 5 5 2 3 3 5 4 5 3 2 3 1 154
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 1 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 3 1 5 5 5 3 4 5 4 3 5 3 1 182
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 5 5 5 3 4 4 5 3 5 3 2 192
5 5 5 5 4 4 3 4 5 3 5 4 3 5 4 5 4 3 1 5 3 4 4 3 3 4 4 3 5 4 3 2 5 5 5 3 3 2 4 3 4 2 1 161
5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 1 4 5 4 1 5 4 5 5 3 3 4 3 1 4 4 4 1 4 4 3 2 5 3 1 163
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 1 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 1 5 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 166
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 2 4 1 5 4 4 2 5 5 5 5 4 4 5 5 1 5 5 5 4 5 5 4 4 5 3 1 184
5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 4 5 1 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 3 1 5 5 5 3 5 5 4 3 5 3 1 180
5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 2 2 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 1 4 4 5 2 2 3 4 3 1 4 1 171
5 3 5 3 4 3 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 3 3 1 5 5 5 5 5 4 5 4 1 5 5 5 5 5 5 3 3 1 5 2 171
5 5 3 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 3 4 3 5 1 5 5 5 3 5 4 1 4 5 5 3 3 5 4 1 5 3 3 171
5 5 3 3 5 4 4 4 5 5 5 3 3 5 5 3 1 2 1 5 3 5 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 5 3 2 4 3 1 152
5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 4 1 2 1 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 2 5 5 5 2 4 5 4 3 4 3 1 175
5 5 5 3 5 3 3 5 5 3 3 5 5 5 5 5 3 1 3 1 1 3 1 5 5 5 5 5 2 5 2 2 5 5 5 3 5 3 3 1 5 3 2 159
5 5 3 3 5 3 3 5 5 3 4 5 5 5 5 5 3 1 1 5 3 3 3 5 5 5 5 5 3 5 3 1 4 5 5 3 5 3 3 3 5 3 1 165
5 5 3 3 5 3 3 5 5 3 3 5 5 5 5 5 3 1 1 5 3 4 3 3 5 4 5 3 5 5 5 3 4 5 5 4 4 5 4 3 5 3 1 169
5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 3 195
5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 1 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 5 5 5 5 5 4 3 5 3 3 186
5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 1 5 5 5 4 5 3 4 3 5 3 4 193
5 5 5 5 3 3 3 4 5 3 5 5 3 5 5 5 5 4 3 5 3 4 3 5 5 5 5 5 4 3 3 1 4 5 5 3 3 5 3 2 4 3 1 170
5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 4 4 4 1 5 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 173
5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 1 1 5 4 5 5 1 1 2 1 5 5 4 3 1 5 5 5 5 4 5 3 1 5 5 5 2 3 3 2 1 5 4 159
5 4 5 5 4 3 3 3 4 3 5 4 5 5 5 5 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 5 4 3 2 4 4 5 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 159
5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 3 4 5 5 5 3 4 1 5 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 3 2 5 5 5 2 3 4 3 2 4 3 1 168
5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 1 4 5 5 3 3 5 3 3 5 4 1 181
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 4 3 5 1 5 5 4 5 5 2 5 3 1 5 5 5 4 4 5 5 2 5 5 3 186
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 3 4 4 5 3 4 4 4 5 3 1 4 5 5 3 3 1 3 2 4 4 1 3 174
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 2 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 2 5 4 5 3 1 192
4 4 5 3 4 2 4 4 5 3 5 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 1 4 151
5 5 5 5 5 3 3 4 5 4 5 4 3 5 4 5 3 4 2 5 4 3 4 5 3 4 4 3 3 4 3 2 4 5 4 5 2 2 3 5 2 1 3 162
5 5 5 5 5 3 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 3 1 2 5 5 5 5 5 4 3 1 5 5 5 4 3 3 3 3 5 3 3 177
5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 1 4 4 5 3 5 3 4 2 4 3 4 184
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2.3. Uji Validitas  
        
No Indikator Pearson 
Corrrelation 
(r hitung) 
r tabel Valid 
1 P1 0,530** 0,301 √ 
2 P4 0,418** 0,301 √ 
3 P5 0,531** 0,301 √ 
4 P8 0,659** 0,301 √ 
5 P10 0,524** 0,301 √ 
6 P12 0,567** 0,301 √ 
7 P13 0,504** 0,301 √ 
8 P14 0,617** 0,301 √ 
9 P15 0,593** 0,301 √ 
10 P16 0,617** 0,301 √ 
11 P17 0,420** 0,301 √ 
12 P21 0,406** 0,301 √ 
13 P22 0,546** 0,301 √ 
14 P24 0,573** 0,301 √ 
15 P25 0,438** 0,301 √ 
16 P27 0,442** 0,301 √ 
17 P28 0,433** 0,301 √ 
18 P30 0,495** 0,301 √ 
19 P32 0,590** 0,301 √ 
20 P33 0,510** 0,301 √ 
21 P34 0,593** 0,301 √ 
22 P35 0,593** 0,301 √ 
23 P39 0,447** 0,301 √ 
24 P41 0,635** 0,301 √ 
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2.4. Instrumen Kepuasan Kerja Setelah Uji Coba 
 
 
BUTIR INSTRUMEN KEPUASAN KERJA GURU 
 
No. Responden: ................................ 
 
Pengantar  
 
Dengan Hormat,  
Dalam angket yang saya buat dan diedarkan kepada anda dengan maksud 
untuk mendapatkan informasi yang bselengkap-lengkapnya guna mengetahui 
tentang kepuasan kerja. Sehubungan dengan itu saudara diminta untuk 
memberikan tanggapan atas pernyataan yang ada pada angket ini sesuai dengan 
keadaan, pendapat dan perasaan saudara, bukan berdasarkan pendapat umum atau 
pendapat orang lain. Dalam pengisian jawaban atas pertanyaan di bawah ini tidak 
ada jawaban yang benar atau salah akan tetapi yang terpenting anda menjawab 
semua pertanyaan yang ada. Jawaban yang anda berikan semata-mata hanya untuk 
kepentingan akademik dan Pelayanan Mutu Pendidikan. 
Data yang anda isi tidak berpengaruh apapun terhadap pekerjaan anda. 
Kesadaran anda untuk mengisi angket tersebut merupakan bantuan yang sangat 
penting bagi saya untuk menyelesaikan maksud yang sebenarnya. Atas 
partisipasinya dan kerja sama, saya ucapkan terima kasih. 
 
Petunjuk pengerjaan 
 
Di dalam menjawab pertanyaan dibawah ini, Bapak/Ibu Guru dipersilahkan 
memberikan tanda cek (√) pada salah satu kotak yang disediakan dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
1. Selalu   (SL) 
2. Sering   (SR) 
3. Kadang-kadang  (KD) 
4. Jarang   (JR) 
5. Tidak Pernah  (TP) 
 
1. INSTRUMEN KEPUASAN KERJA GURU 
NO Pernyataan  SL SR KD JR TP 
1 Saya bangga menjadi guru madrasah      
2 Saya menerima tugas  sesuai keahlian 
dan pengalaman 
     
3 Saya senang dengan pekerjaan saya       
4 Saya bekerja dengan senang hati      
5 Pekerjaan ini sesuai dengan cita-cita saya      
6 Saya senang dengan gaji yang saya      
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terima 
7 Saya mendapatkan gaji tepat waktu      
8 Saya mendapatkan gaji sesuai absensi 
mengajar 
     
9 Saya mendapatkan gaji sesuai dengan 
beban pekerjaan 
     
10 Saya bersyukur dengan pendapatan yang 
saya terima 
     
11 Saya merasa gaji saya belum cukup 
untuk memenuhi kebutuhan 
     
12 Saya senang mendapatkan tugas 
tambahan di madrasah 
     
13 Saya melaksanakan tugas tambahan 
dengan baik 
     
14 Saya merasa kesempatan berkarir 
dimadrasah ini  dibatasi 
     
15 Saya senang pada hasil pengawasan 
pimpinan 
     
16 Saya senang dengan  pembinaan yang 
disampaikan pimpinan  
     
17 Saya senang dengan kegiatan  supervisi 
pimpinan  
     
18 Saya melaksanakan tugas sesuai dengan  
arahan pimpinan 
     
19 Saya bosan dengan pembinaan yang 
dilakukan oleh pimpinan  
     
20 Saya mengikuti rapat bulanan guru      
21 Saya bangga atas kerjasama dengan 
guru-guru 
     
22 Saya senang dengan hubungan yang 
harmonis sesame guru 
     
23 Saya membantu rekan kerja yang 
mengalami kesulitan  
     
24 Saya bangga dapat bekerja sama dengan 
tim disekolah 
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Lampiran 3 Pengembangan Instrumen Variabel Motivasi Kerja ( X2) 
3.1 Instrumen  motivasi kerja sebelum uji coba 
BUTIR INSTRUMEN MOTIVASI  KERJA GURU 
 
No. Responden: ................................ 
 
Pengantar  
 
Dengan Hormat,  
Dalam angket yang saya buat dan diedarkan kepada anda dengan maksud 
untuk mendapatkan informasi yang bselengkap-lengkapnya guna mengetahui 
tentang kepuasan kerja. Sehubungan dengan itu saudara diminta untuk 
memberikan tanggapan atas pernyataan yang ada pada angket ini sesuai dengan 
keadaan, pendapat dan perasaan saudara, bukan berdasarkan pendapat umum atau 
pendapat orang lain. Dalam pengisian jawaban atas pertanyaan di bawah ini tidak 
ada jawaban yang benar atau salah akan tetapi yang terpenting anda menjawab 
semua pertanyaan yang ada. Jawaban yang anda berikan semata-mata hanya untuk 
kepentingan akademik dan Pelayanan Mutu Pendidikan. 
Data yang anda isi tidak berpengaruh apapun terhadap pekerjaan anda. 
Kesadaran anda untuk mengisi angket tersebut merupakan bantuan yang sangat 
penting bagi saya untuk menyelesaikan maksud yang sebenarnya. Atas 
partisipasinya dan kerja sama, saya ucapkan terima kasih. 
 
Petunjuk pengerjaan 
 
Di dalam menjawab pertanyaan dibawah ini, Bapak/Ibu Guru dipersilahkan 
memberikan tanda cek (√) pada salah satu kotak yang disediakan dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
1. Selalu   (SL) 
2. Sering   (SR) 
3. Kadang-kadang  (KD) 
4. Jarang   (JR) 
5. Tidak Pernah  (TP) 
 
2. BUTIR INSTRUMEN MOTIVASI  KERJA GURU 
NO Pernyataan  SL SR KD JR TP 
1 Saya melaksanakan pekerjaan 
baru dengan senang 
     
2 Saya datang dan pulang tepat 
waktu 
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3 Saya mengajar sesuai jadwal 
yang sudah ditentukan 
     
4 Saya meninggalkan tugas jika 
berhalangan hadir 
     
5 Saya mencoba tugas-tugas baru 
untuk menambah pengalaman 
     
6 Saya melaksanakan tugas 
semaksimal mungkin 
     
7 Saya membuat perencanaan 
dalam mengajar 
     
8 Saya berupaya meningkatkan 
kualitas kerja 
     
9 Saya berdiskusi dengan teman 
sejawat terkait dengan 
penyelesaian tugas/pekerjaan 
     
10 Saya melaksanakan tugas – tugas 
yang terbaik 
     
11 Saya membuat laporan 
kepanitiaan  
     
12 Saya mengerahkan seluruh 
kemampuan 
     
13 Saya terdorong bekerja lebih giat 
untuk mendapatkan penghargaan 
     
14 Saya mendapat apresiasi dari 
madrasah atas  hasil kerja  
     
15 Saya melakukan tugas-tugas 
yang kompetitif 
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16 Saya bersaing dengan rekan kerja 
dalam menyelesaikan tugas 
     
17 Saya terdorong untuk 
mengembangkan diri 
     
18 Saya rajin membaca buku       
19 Saya meninggalkan tugas untuk 
keperluan keluarga merupakan 
hal yang biasa 
     
20 Saya memilih cara termudah 
menyelesaikan tugas meskipun 
hasilnya tidak maksimal 
     
21 Saya malas bekerja kalau  hanya 
untuk mencapai prestasi terbaik 
     
22 Saya menyelesaikan tugas tepat 
waktu 
     
23 Saya menciptakan hal-hal yang 
baru untuk meningkatkan 
keberhasilan tugas 
     
24 Saya malas bekerja saat 
berhadapan dengan tugas-tugas 
berat 
     
25 Saya berinisiatif dalam 
melakukan hal-hal yang terbaik 
untuk meningkatkan kualitas 
kerja 
     
26 Saya tekun dalam bekerja      
27 Saya tidak bersedia  mengerjakan 
tugas tambahan yang bukan 
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menjadi  kewajiban 
28 Saya melakukan pekerjaan untuk 
kepentingan sendiri 
     
29 Saya ingin cepat menyelesaikan 
tugas 
     
30 Saya ingin agar setiap pkerjaan 
ada umpan baliknya 
     
31 Saya bekerja lebih baik agar 
memperoleh pujian dari orang 
lain 
     
32 Saya merasa senang mengikuti 
pelatihan atau training yang 
diadakan pihak madrasah  
     
33 Saya senang mengajar pada 
materi yang baru dikenal 
     
34 Saya merasa malas mengikuti 
pelatihan atau training yang 
belum saya kenal 
     
35 Saya mendapatkan tugas  dinas 
luar 
     
36 Saya menyusun perangkat 
pembelajaran 
     
37 Saya memanfaat  teknologi untuk 
menunjang pembelajaran 
     
38 Saya memanfaatkan fasilitas 
teknologi untuk kepentingan 
pribadi 
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39 Saya mengembangkan perangkat 
pembelajaran 
     
40 Saya melaporkan hasil penilaian 
secara rutin 
     
41 Saya melaksanakan tugas sesuai 
tanggung jawab 
     
42 Saya bersemangat bekerja untuk 
mengembangkan karir  
     
43 Saya menandatangani kontrak 
kerja tahunan 
     
44 Saya mendapatkan sosialisasi 
visi, misi dan tujuan madrasah 
     
45 Saya menaati peraturan      
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3.2 Data uji coba 
 
 
 
M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 M11 M12 M13 M14 M15 M16 M17 M18 M19 M20 M21 M22 M23 M24 M25 M26 M27 M28 M29 M30 M31 M32 M33 M34 M35 M36 M37 M38 M39 M40 M41 M42 M43 M44 M45 M
2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 142
4 2 3 2 2 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 3 4 1 4 4 4 2 3 4 2 2 4 5 2 2 5 4 3 2 3 3 2 1 3 2 2 3 1 1 1 123
4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 4 4 5 1 5 5 5 3 5 4 5 2 4 4 3 1 2 1 2 3 3 1 5 4 5 5 4 5 5 5 5 1 1 171
5 5 5 2 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 1 3 3 4 5 4 2 5 2 1 4 1 5 1 5 2 1 4 4 1 2 3 4 1 4 4 5 5 4 4 159
5 3 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 2 1 2 5 5 5 5 5 1 5 5 1 5 5 5 1 4 4 4 1 5 4 5 5 5 5 5 185
4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 5 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 165
5 3 5 3 1 5 4 4 5 4 1 5 1 1 1 1 4 4 2 3 5 4 3 5 4 4 5 5 4 1 5 3 4 1 1 1 1 1 4 3 4 4 4 4 4 146
5 2 5 4 2 5 4 5 5 3 4 5 1 5 3 1 5 2 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 5 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 5 171
4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 3 3 5 4 3 4 3 4 4 5 3 1 5 5 4 2 2 4 3 2 3 4 4 4 5 5 4 163
4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 2 1 3 1 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 151
5 3 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 3 1 4 3 4 3 5 4 4 5 3 4 5 5 4 4 2 1 5 4 1 1 4 3 1 3 4 4 4 5 5 170
5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 3 5 5 3 3 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 1 3 4 4 1 3 4 4 4 5 5 4 185
3 4 5 5 4 4 4 5 5 4 1 4 1 2 2 1 4 5 4 4 3 4 3 3 4 4 5 5 3 1 5 4 4 3 1 5 5 1 3 4 3 5 3 4 5 161
5 4 5 5 3 5 5 5 4 5 1 5 2 4 5 1 5 3 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 2 5 5 3 1 1 5 4 2 4 4 5 4 5 5 5 181
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 3 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 1 2 4 2 1 4 3 2 4 4 4 4 5 4 4 4 161
5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 2 4 3 3 3 1 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 3 4 5 5 1 1 5 5 2 5 4 4 5 5 3 4 180
5 3 5 5 5 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 3 1 4 3 5 3 1 4 2 1 3 2 5 1 5 2 1 5 4 1 2 5 4 5 4 3 5 5 5 5 165
4 4 4 2 3 4 5 5 1 4 1 4 1 1 3 4 2 3 5 2 3 2 4 2 1 1 2 5 1 5 1 2 1 5 3 1 4 5 5 2 5 5 5 5 5 142
5 4 5 2 1 5 5 5 5 5 1 5 1 1 3 3 5 3 5 3 3 3 4 3 5 4 5 5 5 1 5 5 3 1 1 1 5 1 5 3 5 5 5 5 4 164
5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 1 5 1 1 5 3 4 4 5 5 5 4 1 5 4 4 5 5 4 1 5 5 5 1 1 3 1 1 3 3 5 1 5 5 4 167
4 3 5 5 4 5 4 5 5 4 2 4 3 1 2 1 3 3 4 3 5 3 2 3 3 4 5 5 3 3 5 4 2 1 2 2 1 1 2 1 4 3 4 4 4 146
4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 1 1 1 1 4 4 4 3 2 4 3 3 5 4 5 5 5 2 5 2 4 2 2 4 4 5 3 2 4 4 3 3 3 162
5 2 5 2 1 4 3 3 3 5 1 5 1 5 3 1 1 2 5 3 5 5 2 2 4 3 5 5 3 1 5 5 5 3 1 2 5 2 3 3 5 2 1 5 5 147
3 3 5 5 3 5 3 5 5 3 3 4 1 1 3 1 3 3 5 3 5 3 3 5 3 3 5 5 4 1 5 5 1 1 1 1 1 3 3 3 4 4 5 5 1 147
3 3 5 5 3 5 5 5 4 3 1 5 1 1 3 1 5 3 5 3 5 3 3 3 3 3 3 3 5 3 5 5 5 3 1 3 4 3 3 4 5 3 5 5 5 162
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 1 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 3 1 5 5 5 1 1 2 3 1 5 5 5 5 3 5 5 186
5 4 5 3 5 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 2 5 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 5 1 5 5 1 5 5 1 1 2 5 2 4 4 5 5 5 5 178
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 1 5 5 3 4 5 1 5 4 3 2 5 3 5 5 5 202
5 4 4 3 2 3 4 5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 5 3 3 2 1 4 4 2 3 3 3 3 5 4 4 147
4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 1 4 1 3 1 4 4 4 2 4 2 2 4 3 2 4 2 2 4 1 2 2 1 3 4 3 1 4 3 1 4 3 4 3 5 138
5 2 5 5 4 5 5 5 3 4 3 5 2 1 4 1 5 2 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 1 1 2 4 3 5 4 5 5 5 5 5 177
4 3 5 5 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 2 4 2 2 4 4 2 2 4 3 2 4 4 4 4 5 5 152
5 4 5 5 4 3 4 4 3 1 5 2 3 2 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 5 2 3 1 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 5 5 4 3 147
5 4 5 4 3 4 4 5 5 3 3 2 2 3 4 2 1 3 1 3 4 3 4 4 2 4 2 5 4 3 5 1 5 4 2 3 4 4 4 5 5 5 4 4 3 159
5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 2 1 4 2 5 4 2 5 2 1 5 1 3 2 4 3 2 4 4 2 1 5 5 4 5 5 5 4 5 5 171
5 4 5 5 3 5 5 5 5 3 5 4 2 2 3 5 3 1 3 5 1 3 2 2 4 3 4 1 2 1 3 4 3 1 5 5 2 3 4 4 4 4 2 4 5 154
5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 2 5 2 5 4 1 5 1 1 5 1 4 1 1 1 1 5 4 1 2 5 4 1 5 5 5 5 5 5 168
4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 1 4 3 2 4 2 3 3 2 3 2 5 5 1 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 145
5 3 5 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 148
5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 5 1 4 3 3 5 3 3 2 5 2 3 4 5 3 3 4 5 1 5 5 4 1 3 4 4 1 3 5 5 5 5 5 4 170
5 4 5 3 3 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 5 1 4 3 5 4 4 4 5 4 5 5 5 177
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3.3 Uji validitas  
 
No Indikator Pearson 
Corrrelation 
r tabel Valid 
1 M1 0,497** 0,294 √ 
2 M2 0,474** 0,294 √ 
3 M3 0,577** 0,294 √ 
4 M5 0,464** 0,294 √ 
5 M6 0,594** 0,294 √ 
6 M7 0,755** 0,294 √ 
7 M8 0,460** 0,294 √ 
8 M9 0,423** 0,294 √ 
9 M10 0,709** 0,294 √ 
10 M12 0,493** 0,294 √ 
11 M15 0,587** 0,294 √ 
12 M18 0,576** 0,294 √ 
13 M23 0,572** 0,294 √ 
14 M26 0,724** 0,294 √ 
15 M33 0,548** 0,294 √ 
16 M37 0,523** 0,294 √ 
17 M40 0,497** 0,294 √ 
18 M41 0,654** 0,294 √ 
19 M43 0,493** 0,294 √ 
20 M44 0,518** 0,294 √ 
21 M45 0,488** 0,294 √ 
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3.4 Instrumen setelah uji coba 
2. BUTIR INSTRUMEN MOTIVASI  KERJA GURU 
 
No. Responden: ................................ 
 
Pengantar  
 
Dengan Hormat,  
Dalam angket yang saya buat dan diedarkan kepada anda dengan maksud 
untuk mendapatkan informasi yang bselengkap-lengkapnya guna mengetahui 
tentang kepuasan kerja. Sehubungan dengan itu saudara diminta untuk 
memberikan tanggapan atas pernyataan yang ada pada angket ini sesuai dengan 
keadaan, pendapat dan perasaan saudara, bukan berdasarkan pendapat umum atau 
pendapat orang lain. Dalam pengisian jawaban atas pertanyaan di bawah ini tidak 
ada jawaban yang benar atau salah akan tetapi yang terpenting anda menjawab 
semua pertanyaan yang ada. Jawaban yang anda berikan semata-mata hanya untuk 
kepentingan akademik dan Pelayanan Mutu Pendidikan. 
Data yang anda isi tidak berpengaruh apapun terhadap pekerjaan anda. 
Kesadaran anda untuk mengisi angket tersebut merupakan bantuan yang sangat 
penting bagi saya untuk menyelesaikan maksud yang sebenarnya. Atas 
partisipasinya dan kerja sama, saya ucapkan terima kasih. 
 
Petunjuk pengerjaan 
 
Di dalam menjawab pertanyaan dibawah ini, Bapak/Ibu Guru dipersilahkan 
memberikan tanda cek (√) pada salah satu kotak yang disediakan dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
1. Selalu   (SL) 
2. Sering   (SR) 
3. Kadang-kadang  (KD) 
4. Jarang   (JR) 
5. Tidak Pernah  (TP) 
 
2. BUTIR INSTRUMEN MOTIVASI  KERJA GURU 
 
NO Pernyataan  SL SR KD JR TP 
1 Saya melaksanakan pekerjaan 
baru dengan senang 
     
2 Saya datang dan pulang tepat 
waktu 
     
3 Saya mengajar sesuai jadwal 
yang sudah ditentukan 
     
4 Saya mencoba tugas-tugas 
baru untuk menambah 
     
153 
 
 
 
pengalaman 
5 Saya melaksanakan tugas 
semaksimal mungkin 
     
6 Saya membuat perencanaan 
dalam mengajar 
     
7 Saya berupaya meningkatkan 
kualitas kerja 
     
8 Saya berdiskusi dengan teman 
sejawat terkait dengan 
penyelesaian tugas/pekerjaan 
     
9 Saya melaksanakan tugas – 
tugas yang terbaik 
     
10 Saya mengerahkan seluruh 
kemampuan 
     
11 Saya melakukan tugas-tugas 
yang kompetitif 
     
12 Saya rajin membaca buku       
13 Saya menciptakan hal-hal 
yang baru untuk 
meningkatkan keberhasilan 
tugas 
     
14 Saya tekun dalam bekerja      
15 Saya senang mengajar pada 
materi yang baru dikenal 
     
16 Saya memanfaat  teknologi 
untuk menunjang 
pembelajaran 
     
17 Saya melaporkan hasil 
penilaian secara rutin 
     
18 Saya melaksanakan tugas 
sesuai tanggung jawab 
     
19 Saya menandatangani kontrak 
kerja tahunan 
     
20 Saya mendapatkan sosialisasi 
visi, misi dan tujuan madrasah 
     
21 Saya menaati peraturan      
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Lampiran 4 Pengembangan Instrumen Variabel Kinerja ( Y) 
4.1 Instrumen Kinerja  Guru sebelum uji coba 
3. BUTIR INSTRUMEN KINERJA GURU 
 
No. Responden: ................................ 
 
Pengantar  
 
Dengan Hormat,  
Dalam angket yang saya buat dan diedarkan kepada anda dengan maksud 
untuk mendapatkan informasi yang bselengkap-lengkapnya guna mengetahui 
tentang kepuasan kerja. Sehubungan dengan itu saudara diminta untuk 
memberikan tanggapan atas pernyataan yang ada pada angket ini sesuai dengan 
keadaan, pendapat dan perasaan saudara, bukan berdasarkan pendapat umum atau 
pendapat orang lain. Dalam pengisian jawaban atas pertanyaan di bawah ini tidak 
ada jawaban yang benar atau salah akan tetapi yang terpenting anda menjawab 
semua pertanyaan yang ada. Jawaban yang anda berikan semata-mata hanya untuk 
kepentingan akademik dan Pelayanan Mutu Pendidikan. 
Data yang anda isi tidak berpengaruh apapun terhadap pekerjaan anda. 
Kesadaran anda untuk mengisi angket tersebut merupakan bantuan yang sangat 
penting bagi saya untuk menyelesaikan maksud yang sebenarnya. Atas 
partisipasinya dan kerja sama, saya ucapkan terima kasih. 
 
Petunjuk pengerjaan 
 
Di dalam menjawab pertanyaan dibawah ini, Bapak/Ibu Guru dipersilahkan 
memberikan tanda cek (√) pada salah satu kotak yang disediakan dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
1. Selalu   (SL) 
2. Sering   (SR) 
3. Kadang-kadang  (KD) 
4. Jarang   (JR) 
5. Tidak Pernah  (TP) 
 
3. BUTIR INSTRUMEN KINERJA GURU 
NO Pernyataan  SL SR KD JR TP 
1 Saya melaksanakan pekerjaan 
baru dengan senang 
     
2 Saya datang dan pulang tepat 
waktu 
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3 Saya mengajar sesuai jadwal yang 
sudah ditentukan 
     
4 Saya meninggalkan tugas jika 
berhalangan hadir 
     
5 Saya mencoba tugas-tugas baru 
untuk menambah pengalaman 
     
6 Saya melaksanakan tugas 
semaksimal mungkin 
     
7 Saya membuat perencanaan dalam 
mengajar 
     
8 Saya berupaya meningkatkan 
kualitas kerja 
     
9 Saya berdiskusi dengan teman 
sejawat terkait dengan 
penyelesaian tugas/pekerjaan 
     
10 Saya melaksanakan tugas – tugas 
yang terbaik 
     
11 Saya membuat laporan 
kepanitiaan  
     
12 Saya mengerahkan seluruh 
kemampuan 
     
13 Saya terdorong bekerja lebih giat 
untuk mendapatkan penghargaan 
     
14 Saya mendapat apresiasi dari 
madrasah atas  hasil kerja  
     
15 Saya melakukan tugas-tugas yang 
kompetitif 
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16 Saya bersaing dengan rekan kerja 
dalam menyelesaikan tugas 
     
17 Saya terdorong untuk 
mengembangkan diri 
     
18 Saya rajin membaca buku       
19 Saya meninggalkan tugas untuk 
keperluan keluarga merupakan hal 
yang biasa 
     
20 Saya memilih cara termudah 
menyelesaikan tugas meskipun 
hasilnya tidak maksimal 
     
21 Saya malas bekerja kalau  hanya 
untuk mencapai prestasi terbaik 
     
22 Saya menyelesaikan tugas tepat 
waktu 
     
23 Saya menciptakan hal-hal yang 
baru untuk meningkatkan 
keberhasilan tugas 
     
24 Saya malas bekerja saat 
berhadapan dengan tugas-tugas 
berat 
     
25 Saya berinisiatif dalam melakukan 
hal-hal yang terbaik untuk 
meningkatkan kualitas kerja 
     
26 Saya tekun dalam bekerja      
27 Saya tidak bersedia  mengerjakan 
tugas tambahan yang bukan 
     
157 
 
 
 
menjadi  kewajiban 
28 Saya melakukan pekerjaan untuk 
kepentingan sendiri 
     
29 Saya ingin cepat menyelesaikan 
tugas 
     
30 Saya ingin agar setiap pkerjaan 
ada umpan baliknya 
     
31 Saya bekerja lebih baik agar 
memperoleh pujian dari orang lain 
     
32 Saya merasa senang mengikuti 
pelatihan atau training yang 
diadakan pihak madrasah  
     
33 Saya senang mengajar pada materi 
yang baru dikenal 
     
34 Saya merasa malas mengikuti 
pelatihan atau training yang belum 
saya kenal 
     
35 Saya mendapatkan tugas  dinas 
luar 
     
36 Saya menyusun perangkat 
pembelajaran 
     
37 Saya memanfaat  teknologi untuk 
menunjang pembelajaran 
     
38 Saya memanfaatkan fasilitas 
teknologi untuk kepentingan 
pribadi 
     
39 Saya mengembangkan perangkat      
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pembelajaran 
40 Saya melaporkan hasil penilaian 
secara rutin 
     
41 Saya melaksanakan tugas sesuai 
tanggung jawab 
     
42 Saya bersemangat bekerja untuk 
mengembangkan karir  
     
43 Saya menandatangani kontrak 
kerja tahunan 
     
44 Saya mendapatkan sosialisasi visi, 
misi dan tujuan madrasah 
     
45 Saya menaati peraturan      
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4.2 Data uji coba 
 
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 K15 K16 K17 K18 K19 K20 K21 K22 K23 K24 K25 K26 K27 K28 K29 K30 K31 K32 K33 K34 K35 K36 K37 K38 K39 K40 K41 K42 K43 K44 K45 K46 K47 K48 K49 K50 K51 K52 K53 K54 K55 K56 K57 K
3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 207
5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 1 1 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 209
2 1 3 2 4 2 2 3 4 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 4 2 3 2 4 4 3 1 2 2 4 2 1 2 4 2 4 1 5 164
5 5 5 1 4 2 1 5 5 4 3 4 4 4 5 5 3 5 5 5 3 5 4 5 5 1 5 4 4 5 1 5 3 5 5 5 4 1 5 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 5 1 222
4 3 5 2 5 1 1 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 1 1 4 5 5 5 1 5 5 5 5 3 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 240
4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 5 5 4 3 5 4 4 5 1 4 4 3 5 2 3 4 4 3 3 2 2 4 5 4 3 4 4 4 4 2 1 1 5 3 3 4 4 5 5 4 204
3 4 4 3 4 1 1 4 5 4 4 4 4 4 3 3 1 4 5 5 1 1 1 1 4 1 4 1 3 5 3 4 4 4 4 1 1 1 1 1 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 4 4 4 5 155
4 4 4 1 5 2 1 5 5 3 4 4 4 4 4 2 3 3 5 5 5 5 4 4 4 1 3 4 4 4 2 4 4 5 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 204
5 4 4 2 4 1 1 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 5 1 4 4 4 4 4 2 4 4 2 1 1 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 200
4 4 4 1 1 5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 5 1 1 1 1 5 5 5 1 5 4 4 1 3 1 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 2 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 206
4 4 5 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 4 5 1 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 1 4 4 3 3 3 5 3 3 4 5 5 4 2 4 218
4 4 4 2 4 1 1 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 4 4 5 1 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 5 4 3 4 5 5 5 3 226
4 4 5 1 4 1 1 5 3 2 4 3 3 4 4 3 5 1 5 3 5 4 5 5 1 4 5 3 1 5 4 5 5 4 4 2 3 4 5 2 3 4 1 4 5 3 4 2 5 4 5 5 4 5 5 5 5 210
4 4 5 1 5 1 1 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 5 5 5 3 4 5 5 5 1 3 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 3 4 3 1 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 237
1 1 1 4 4 4 3 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 1 1 4 4 4 4 4 1 2 4 4 1 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 3 3 4 4 183
5 4 5 1 5 1 1 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 1 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 240
3 5 5 1 4 1 1 5 5 4 4 4 5 2 4 5 3 4 5 5 5 3 5 5 5 1 4 4 1 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 237
4 4 4 1 5 1 1 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 4 1 5 1 5 5 5 5 5 1 4 5 2 1 1 2 4 5 5 5 5 4 4 4 2 3 5 5 2 4 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 218
5 4 5 1 5 1 1 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 1 5 5 5 5 1 1 1 1 5 1 1 2 1 5 4 5 1 5 5 4 1 5 1 1 5 5 1 1 5 1 5 4 5 5 4 5 173
4 4 5 1 5 1 1 5 5 5 4 4 4 4 1 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 1 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 237
4 3 4 1 4 2 1 5 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 2 5 4 4 4 4 5 1 4 5 5 5 2 4 3 5 5 3 3 2 4 5 2 4 4 2 2 3 1 4 2 3 4 1 4 5 5 4 4 194
4 4 5 1 5 3 1 5 5 5 4 4 4 3 4 4 1 4 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 1 4 2 5 5 5 4 3 3 1 4 4 5 5 5 5 4 4 4 1 4 5 3 4 5 5 5 5 5 226
4 2 5 1 5 2 1 5 5 5 4 5 1 1 3 2 1 5 4 3 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 1 2 3 3 5 5 5 5 3 1 3 3 5 1 5 3 2 1 1 5 5 2 3 3 5 5 3 197
3 3 3 5 1 5 1 1 5 5 4 3 3 1 3 3 4 1 1 5 1 4 4 4 4 5 1 4 4 4 1 2 5 4 5 2 2 4 5 5 5 4 4 2 5 2 4 4 2 5 4 4 5 3 4 3 4 194
4 3 5 1 5 1 1 5 5 5 4 3 3 4 4 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 1 3 4 3 5 1 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 5 4 3 3 3 5 4 5 5 4 5 5 5 230
4 4 5 1 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 2 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 253
5 5 5 1 5 1 1 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 1 5 5 4 4 1 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 251
4 4 4 2 4 1 1 5 5 4 4 3 4 3 3 4 2 5 5 4 4 5 5 5 5 1 5 4 3 5 2 3 3 5 5 4 4 4 2 5 5 3 2 2 4 2 2 2 5 4 4 5 5 4 4 5 4 212
3 3 4 1 4 3 2 5 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 1 4 3 3 5 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 5 3 4 5 4 4 4 4 198
4 4 5 1 5 1 1 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 1 2 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 216
4 4 5 1 5 1 1 5 5 5 3 4 4 2 4 4 2 5 5 4 3 4 5 5 5 1 4 5 1 4 1 5 5 5 3 4 3 5 5 4 5 5 3 5 5 5 3 2 1 5 5 4 4 4 5 5 5 221
3 3 5 2 4 2 1 5 5 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 5 2 4 4 4 3 4 3 5 4 5 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 5 4 4 201
4 4 5 2 4 2 1 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 3 1 3 1 4 5 5 5 5 1 5 5 3 1 1 5 4 5 4 5 3 3 5 4 2 4 3 2 3 3 2 2 3 4 3 5 5 5 5 5 207
4 4 5 2 4 1 1 5 5 5 4 3 3 3 3 5 5 4 1 5 1 4 4 5 4 5 1 5 4 2 2 2 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 5 4 4 4 4 5 4 208
4 4 5 1 5 2 1 4 5 5 3 4 3 4 4 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 1 4 4 2 5 1 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 2 4 2 3 4 2 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 225
4 4 5 1 4 2 1 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 3 1 4 2 3 3 5 4 5 1 1 4 2 5 1 1 2 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 211
5 5 5 1 5 1 1 5 5 3 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 3 3 1 5 4 244
3 4 4 3 4 3 1 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 1 3 3 2 3 5 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 2 5 3 3 4 4 5 189
4 3 4 3 4 2 1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 1 4 2 3 3 4 4 4 2 4 3 2 3 3 4 3 4 5 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 5 4 3 5 3 4 4 190
3 5 5 1 5 1 1 5 5 5 4 3 3 3 2 2 4 1 1 5 2 5 5 4 4 5 4 5 3 5 1 2 5 5 5 4 4 3 3 5 4 5 3 3 5 5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 5 5 218
4 4 4 3 5 3 2 5 4 5 4 4 4 5 3 4 3 2 2 5 1 4 4 4 5 4 1 4 4 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 215
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4.3 Uji validitas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Indikator Pearson 
Corrrelation 
r tabel Valid 
1 K1 0,560** 0,266 √ 
2 K2 0,538** 0,266 √ 
3 K3 0,610** 0,266 √ 
4 K4 0,451** 0,266 √ 
5 K8 0,500** 0,266 √ 
6 K15 0,465** 0,266 √ 
7 K16 0,483** 0,266 √ 
8 K22 0,626** 0,266 √ 
9 K23 0,657** 0,266 √ 
10 K24 0,665** 0,266 √ 
11 K25 0,503** 0,266 √ 
12 K28 0,617** 0,266 √ 
13 K34 0,615** 0,266 √ 
14 K35 0,545** 0,266 √ 
15 K36 0,675** 0,266 √ 
16 K37 0,553** 0,266 √ 
17 K38 0,457** 0,266 √ 
18 K39 0,515** 0,266 √ 
19 K40 0,555** 0,266 √ 
20 K41 0,624** 0,266 √ 
21 K42 0,416** 0,266 √ 
22 K45 0,558** 0,266 √ 
23 K46 0,599** 0,266 √ 
24 K49 0,417** 0,266 √ 
25 K50 0,664** 0,266 √ 
26 K51 0,701** 0,266 √ 
27 K52 0,622** 0,266 √ 
28 K54 0,473** 0,266 √ 
29 K56 0,616** 0,266 √ 
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4.4 Instrumen Kinerja Guru  setelah uji coba 
3. BUTIR INSTRUMEN KINERJA GURU 
 
No. Responden: ................................ 
 
Pengantar  
 
Dengan Hormat,  
Dalam angket yang saya buat dan diedarkan kepada anda dengan maksud 
untuk mendapatkan informasi yang bselengkap-lengkapnya guna mengetahui 
tentang kepuasan kerja. Sehubungan dengan itu saudara diminta untuk 
memberikan tanggapan atas pernyataan yang ada pada angket ini sesuai dengan 
keadaan, pendapat dan perasaan saudara, bukan berdasarkan pendapat umum atau 
pendapat orang lain. Dalam pengisian jawaban atas pertanyaan di bawah ini tidak 
ada jawaban yang benar atau salah akan tetapi yang terpenting anda menjawab 
semua pertanyaan yang ada. Jawaban yang anda berikan semata-mata hanya untuk 
kepentingan akademik dan Pelayanan Mutu Pendidikan. 
Data yang anda isi tidak berpengaruh apapun terhadap pekerjaan anda. 
Kesadaran anda untuk mengisi angket tersebut merupakan bantuan yang sangat 
penting bagi saya untuk menyelesaikan maksud yang sebenarnya. Atas 
partisipasinya dan kerja sama, saya ucapkan terima kasih. 
 
Petunjuk pengerjaan 
 
Di dalam menjawab pertanyaan dibawah ini, Bapak/Ibu Guru dipersilahkan 
memberikan tanda cek (√) pada salah satu kotak yang disediakan dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
1. Selalu   (SL) 
2. Sering   (SR) 
3. Kadang-kadang  (KD) 
4. Jarang   (JR) 
5. Tidak Pernah  (TP) 
 
3. BUTIR INSTRUMEN KINERJA GURU 
NO Pernyataan  SL SR KD JR TP 
1 Datang ke madrasah tepat 
pada waktunya 
     
2 Pulang dari madrasah tepat 
pada waktunya 
     
3 Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan jam mengajar 
     
4 Meninggalkan waktu 
mengajar untuk keperluan  
RT/RW 
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5 Mengajar tidak hanya sekedar 
bekerja, tetapi miliki nilai 
ibadah 
     
6 Mencantumkan media belajar 
yang digunakan dalam 
program pembelajaran tiap 
semester 
     
7 Mencantumkan standar 
kompetensi dan kompetensi 
dasar dalam tiap pokok 
bahasan pembelajaran 
     
8 Berbicara sebisa mungkin 
dapat dipahami yang 
mendengarnya 
     
9 Berbicara dengan sopan 
sesuai dengan tatakrama 
     
10 Melakukan interaksi dengan 
bahasa yang mudah dipahami 
siswa 
     
11 Saya memberikan 
kesempatan siswa bertanya 
     
12 Membimbing siswa yang 
belum jelas terhadap materi 
yang diajarkan 
     
13 Berkoordinasi dengan 
pimpinan dan guru piket 
ketika tidak hadir 
     
14 Melakukan perbaikan kepada 
siswa yang nilainya belum 
tuntas dalam pembelajaran 
     
15 Saya mendokumentasi hasil 
penilaian siswa 
     
16 Saya membuat analisis hasil 
perbaikan siswa 
     
17 Saya membuat laporan 
persemester berbasis hasil 
penilain harian 
     
18 Berusaha menambah 
pengetahuan dan sanggup 
     
163 
 
 
 
menerima kritik yang 
membangun untuk perbaikan 
19 Berdiskusi dengan guru lain 
terkait materi yang blm saya 
fahami 
     
20 Saya berdiskusi dengan 
pimpinan dalam 
menyelesaiakan permasalahan 
siswa 
     
21 Saya membuat laporan akhlak 
mulia sesuai keadaan 
sebenarnya 
     
22 Madrasah memfasilitasi 
peningkatan kompetensi guru 
     
23 Menanyakan pelajaran yang 
paling mudah, lalu baru ke 
materi yang sulit 
     
24 Ruangan kelas didesain 
seindah mungkin agar siswa 
nyaman dalam belajar 
     
25 Saya mengisi Jurnal 
kemajuan kelas 
     
26 Saya mengajar berdasarkan 
RPP yang saya buat 
     
27 Saya mengecek kebersihan 
kondisi kelas 
     
28 Memberikan sanjungan 
kepada siswa yang dapat 
menjawab peranyaan dengan 
benar 
     
29 Saya menyapa siswa dan 
berusaha akrab 
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Lampiran 5 Pengumpulan data variabel X1 
5.1. Data variabel X1 
 
 
 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P
1 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 76
2 3 4 5 4 4 3 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 5 4 2 3 89
3 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 2 4 4 5 4 4 5 4 2 5 5 5 3 5 103
4 5 5 5 4 5 3 4 4 4 5 3 5 4 3 5 5 5 4 5 4 5 2 5 2 101
5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 113
6 3 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 2 5 5 5 4 4 94
7 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 1 1 5 5 5 5 5 1 3 4 4 3 1 87
8 5 5 4 3 3 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 2 1 4 4 5 4 5 100
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 1 5 5 5 4 5 111
10 5 3 4 4 3 5 5 5 3 2 3 3 1 2 4 4 4 1 5 5 2 3 5 2 83
11 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 107
12 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 112
13 5 5 4 4 3 4 3 5 4 5 4 3 4 3 3 4 3 4 2 5 5 5 4 4 95
14 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 4 1 4 4 4 3 5 101
15 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 1 5 4 4 4 4 97
16 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 2 4 4 5 5 5 4 5 1 5 5 5 4 5 107
17 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 3 3 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 106
18 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 1 4 4 5 4 1 103
19 5 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 1 5 5 5 3 1 101
20 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 1 5 5 5 1 4 5 5 4 5 105
21 5 3 5 4 5 3 3 5 5 3 1 3 5 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 89
22 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 1 3 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 4 4 104
23 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 3 1 3 5 5 5 5 5 2 5 5 5 3 5 103
24 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 1 4 5 5 3 5 103
25 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 3 3 4 3 5 5 3 5 3 4 5 5 4 5 103
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 116
27 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 2 5 5 5 4 5 110
28 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 113
29 5 5 3 4 3 5 3 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 1 4 5 5 3 4 100
30 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 104
31 5 5 5 3 5 1 5 4 5 5 1 5 5 3 1 5 5 4 3 1 5 5 3 1 90
32 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 4 2 4 5 3 3 4 3 96
33 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 3 3 4 5 5 4 4 4 2 5 5 5 3 4 102
34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 1 4 5 5 3 5 108
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 113
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 3 4 4 3 4 5 5 3 2 4 103
37 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 112
38 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 86
39 5 5 5 4 4 4 3 5 4 5 3 4 3 5 3 4 3 4 2 4 5 4 3 2 93
40 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 5 4 1 5 5 5 3 5 107
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 1 4 4 5 4 4 109
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5.2. Data variabel X2 
 
 
 
 
 
M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 M11 M12 M13 M14 M15 M16 M17 M18 M19 M20 M21 M
1 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 65
2 4 2 3 2 3 3 4 4 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 1 1 1 50
3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 1 1 92
4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 5 4 3 5 4 4 3 4 4 5 4 4 90
5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 98
6 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84
7 5 3 5 1 5 4 4 5 4 5 1 4 3 4 4 1 3 4 4 4 4 77
8 5 2 5 2 5 4 5 5 3 5 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 5 81
9 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 82
10 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 4 76
11 5 3 5 4 4 5 5 5 4 5 3 3 4 4 5 4 3 4 4 5 5 89
12 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 4 92
13 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 2 5 3 4 4 5 4 3 3 4 5 84
14 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 93
15 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 1 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 78
16 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 92
17 5 3 5 5 3 4 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 3 5 5 5 91
18 4 4 4 3 4 5 5 1 4 4 3 3 4 1 1 4 2 5 5 5 5 76
19 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 3 5 3 5 5 5 4 89
20 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 1 4 5 1 3 5 5 5 4 89
21 4 3 5 4 5 4 5 5 4 4 2 3 2 4 2 1 1 4 4 4 4 74
22 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 1 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 81
23 5 2 5 1 4 3 3 3 5 5 3 2 2 3 5 5 3 5 1 5 5 75
24 3 3 5 3 5 3 5 5 3 4 3 3 3 3 1 1 3 4 5 5 1 71
25 3 3 5 3 5 5 5 4 3 5 3 3 3 3 5 4 4 5 5 5 5 86
26 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 3 5 5 99
27 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 2 4 4 5 5 5 92
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 5 5 5 5 100
29 5 4 4 2 3 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 5 4 4 74
30 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 1 4 4 3 5 72
31 5 2 5 4 5 5 5 3 4 5 4 2 5 4 4 4 4 5 5 5 5 90
32 4 3 5 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 5 5 78
33 5 4 5 4 3 4 4 3 1 2 1 3 3 2 3 2 4 4 5 4 3 69
34 5 4 5 3 4 4 5 5 3 2 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 3 85
35 5 4 5 4 5 5 4 5 5 2 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 96
36 5 4 5 3 5 5 5 5 3 4 3 1 2 3 3 2 4 4 2 4 5 77
37 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 102
38 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 75
39 5 3 5 2 4 3 4 4 3 4 1 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 71
40 5 4 5 3 4 4 5 4 4 5 3 3 3 3 4 4 5 5 5 5 4 87
41 5 4 5 3 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 93
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5.3 Data variabel Y 
 
 
 
 
 
 
 
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 K15 K16 K17 K18 K19 K20 K21 K22 K23 K24 K25 K26 K27 K28 K29 K
1 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 104
2 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
3 2 1 3 2 3 2 3 2 4 4 3 2 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 1 4 2 1 2 2 1 73
4 5 5 5 1 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 1 5 3 4 4 3 4 3 5 4 4 4 5 127
5 4 3 5 2 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 134
6 4 4 4 3 4 3 2 5 4 4 5 4 4 3 3 2 2 4 5 4 3 4 4 1 5 3 3 4 5 110
7 3 4 4 3 4 3 3 1 1 1 4 1 4 4 1 1 1 1 1 3 4 1 1 1 1 1 1 4 4 70
8 4 4 4 1 5 4 2 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 108
9 5 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 116
10 4 4 4 1 4 3 5 5 5 1 5 1 5 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 5 5 109
11 4 4 5 1 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 3 5 3 3 4 5 2 124
12 4 4 4 2 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 3 5 5 130
13 4 4 5 1 5 4 3 4 5 5 1 3 4 4 2 3 4 5 2 3 4 5 3 5 4 5 5 5 5 113
14 4 4 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 3 3 5 5 5 5 5 135
15 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 1 3 4 3 4 94
16 5 4 5 1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 135
17 3 5 5 1 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 133
18 4 4 4 1 5 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 2 5 2 4 3 3 5 5 5 123
19 5 4 5 1 5 1 1 5 5 5 5 1 1 5 4 5 1 5 5 4 1 1 5 1 5 1 5 5 4 102
20 4 4 5 1 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 133
21 4 3 4 1 5 2 2 4 4 4 5 5 5 5 3 3 2 4 5 2 4 2 3 2 3 4 1 5 4 104
22 4 4 5 1 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 3 1 4 4 5 5 4 4 4 5 3 4 5 5 124
23 4 2 5 1 5 3 2 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 1 3 3 5 3 1 5 5 2 3 5 114
24 3 3 3 5 1 3 3 4 4 4 4 4 4 5 2 2 4 5 5 5 4 5 2 2 5 4 4 3 3 106
25 4 3 5 1 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 5 4 5 4 5 132
26 4 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 144
27 5 5 5 1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 140
28 4 4 4 2 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 2 5 5 3 4 2 5 4 4 5 4 5 125
29 3 3 4 1 5 2 3 5 5 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 5 3 4 4 4 107
30 4 4 5 1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 118
31 4 4 5 1 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 4 5 5 5 5 1 5 5 4 4 5 129
32 3 3 5 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 5 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 112
33 4 4 5 2 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 3 3 5 4 2 2 3 2 3 4 3 5 5 117
34 4 4 5 2 5 3 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 4 4 5 123
35 4 4 5 1 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 2 3 4 1 5 5 5 5 5 128
36 4 4 5 1 5 4 4 3 3 5 4 1 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 5 5 5 119
37 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 140
38 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 5 3 4 4 3 4 4 3 4 2 2 2 5 3 4 105
39 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 5 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 5 4 5 4 110
40 3 5 5 1 5 2 2 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 3 5 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 121
41 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 119
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Lampiran 6 Analisis data Pengujian asumsi 
UJI NORMALITAS 
 
Berdasarkan output diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,187 lebih 
besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi 
normal. 
Uji multikollinieritas 
 
Berdasarkan output diatas diketahui bahwa : nilai Tolerance variabel Kepuasan 
kerja (P) dan Motivasi Kerja (M) yakni sebesar 0,541 lebih besar dari 0,10. 
Sementara itu nilai VIF variabel Kepuasan kerja (P) dan Motivasi Kerja (M) yakni 
sebesar 1,850 lebih kecil dari 10,00. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolinieritas. 
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uji autokorelasi 
 
Berdasarkan output SPSS diatas, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2 Tailed) 
sebesar 0,542 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
gejala atau masalah autokorelasi. 
uji heteroskedisitas 
 
Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai signifikansi variabel Kepuasan 
Kerja (P) sebesar 0,065 dan nilai signifikansi variabel Motivasi Kerja (K) sebesar 
0,101. Kedua nilai signifikansi variabel lebih besar dari 0,005. Hal ini 
menunjukan bahwa dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
variabel Kepuasan Kerja (K) dan variabel Motivasi Kerja (M).   
 
 
 
 
169 
 
 
 
6.2. Uji Hipotesis 
Tabel 4.14. 
Anova X1 Terhadap Y 
 
Tabel 4.15. 
Koefisiensi Regresi X1 terhadap Y 
 
 
Gambar 4.4. 
Grafik Hubungan Kepuasan kerja dengan Kinerja 
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Tabel 4.16 
Uji Linearitas 
 
Tabel 4.17. 
Uji Keberartian Regresi 
 
Tabel 4.18 
Korelasi X1 terhadap Y 
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Tabel 4.19 
Uji Koefisiensi Determinasi X1Y 
 
Tabel 4.20 
Anova X2 terhadap Y 
  
Tabl 4.21 
Koefisien Regresi X2 terhadap Y 
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Gambar 4.5 
Grafik Hubungan antara Motivasi kerja dengan Kinerja 
Tabel 4.22 
Uji Linearitas 
 
Tabel 4.23 
Uji Keberartian Regresi 
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Tabel 4.24 
Korelasi X2 terhadap Y 
 
Tabel 4.25 
Uji Koefisiensi Determinasi X2Y 
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Tabel 4.26 
Uji Regresi Berganda 
 
 
 
 
  
Tabel 4. 27  
Uji F 
 
Tabel 4. 28 
Koefisien Determinasi 
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